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BAGIAN 1

1L PENDAHULUAN

Pemimpin perfu memikirkan arti "perubahan”™ dari sudut
pandang yang berbeda. Apa itu perubahan? Mengapa perlu
berubah? Kapan Anda ingin mengubahnya? Bagaimana cara
mengubah  Bagaimana saya bisa membust perubshan?
Jawabannya mungkin berbeda, namun, dar sumber ke
sumber, ada satu kenstanmta bahwa "perubshan tidak pernah
berhenti®.  Mengubah  Identik  dengan  kehidupan,
perkembangan pribadi, soszial, mental dan fisik kita sendiri,
dan  kemampoan kita untuk melskukannya.  Belajar
beradaptasi dan berperan aktif dalam kegiatan sosial dan
kemasyvarakatan. Oleh karena iy, pemimpin adalah / Gaya
unik untuk menyesuaikan diri dan organisasi Anda dengan
Iingkungan vang selalu berubak,

Perubahan kepemimpinan sangat penting di arena global.
Baik untuk hianis maopun organisasi sosial. Khuosusnya,
Organisasi besar kagnm dengan konsep dan praktikmya
Kepemimpinan transformatif melalul kontribusi  strategis
Bagaimana  menjadi  visioner, mevakinkan  dan
memberdayakan. Karalderistk ini secara organisasi tidak
menguninngkan Hidup di ruang global vang tidak stabil dan
kompleks. Menurut Survei Prakiraan Kepemimpinan Global
Sebagian besar CEQ di empat wilayah vang disurvel (AS,
Amerika Latin, Eropa, Asia) Lihat Sumber Daya Manusia
Masalah sebagai tanmtangan terbessr untuk diatasi (DDI,



2014). Gaya lepemimpinan transformatif adalah Tsu-isu
terkait persone] dalam interaksi pemimpin/ pengikut hertahan
dari proses perubahan, Jadi itu berhasil tantangan glohal yang
dihadapi CED.

Sociely 5.0 vang berpusat pada manusia  yang
menyeimbangkan  kemajuan  ekonomi  dan  pemecahan
masalah sosial melalui sistem vang sangal mengintegrasikan
dunin maya dan ruang fisik, “Society 5.0 adalah il
pengetahuan dan teknologi ke-5 yang dinsulkan Jepang di
masa depan. Diidentifikasi pada dasarnya rencana. Bercita
cita ontuk. Eemmdian dilkoti oleh masyarakat pembur
(Speiety 1.0), masyarakat agraris (Society2.0), masyarakat
industrd (Society 3.0), dan masyarakat yang berorientasi
informasi (Society 4.0).

Dalam masyarakat informasi (Sociery 4.0), pertukaran
pengetahuan dan informast antar departemen tidak mentadai,
membuat kerjasama menjadi sulit. Tugas mencar dan
menganalisis informasi vang dibutubkan dari kekayaan
informasi it membosankan karena terbatasnya kemampuan
antuk bertindak, dan terbatasnya kebebasan bekerja dan
bortindak karena usia dan ¥inerja. Selain itu, sulit untuk
mengambil tindakan yang tepat karena berbagai pembatasan
seperti penurunan angka kelahiran dan populasi yang menua
dan depopulasi wilayah. Reformasi sosial (inovasi) Society 5.0
mewnjudkan masyarakst berorientasi masa depan ymng
menerpbos rasa stagnasi yang ada, masyvarakat di mana
anggota saling menghormati lintas generasi, damn masvarakat
di mana setiap orang dapat menjalani kehidopan yang aktf
dan menyvenanglkan.
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Society 5.0 mencapal tingkat komvergensi vamg tinggi
antara doniz maya (virtual space) dan ruang fisik (real space).
Dalam masyarakat informasi masa laln (Society 4.0), orang
mengakses layanan awan dumia mava (database) melaloi
Internet untuk mencard, memperoleh, dan menganalisis
informasi dan data. Sociely 5.0 mengumpulkan sejumlah
besar informasi dard sensor di ruang fisik dunia mava Di
dunia mayz, data besar ini dianalisis oleh kecerdasan buatan
{AT), dan hasil analisisnya dilaporkan kepada orang-orang di
ruang fisik dengan berbagai cara. Dalam masyarakat yang
berorientasi pada informasi di masa lala, adalah hal biasa bagi
crang untuk mengumpulkan informasi melalol Web dan
menganalisisnya. Namun, di Soctety 5.0, semua orang, henda,
dan sistem terhubung di dunia maya, dan hasil optimal yang
dicapai oleh Artificial Intelligenceyvang melebihi kemampuan
manusia divmpankan kembali ke roang fisik, Proses imi
membawa nilai baru bagi industri dan masyarakat dengan
cara vang befum pernah dilakukan sebelumnya,

Sistem sosial, ekonomi dan organisasi umumnya berada
di garis depan masyarakat, meninggalkan kesenjangan dalam
produk  dan  leyanan  yang  diterima  individu  karenas
kemampuan mereka dan alasan lainnya. Society 5.0, di sisi
lain, memberikan tingkat konvergensi yang tinggi antara
dunia maya dan ruang fisik, dengan Al dengan data besar dan
robot yang bertindak sebagai agen untuk melakukan atawn
mendukung pekerjaan dan adaptasi vang telah dilakukan
manusia sejanh ini. lakokan, Ini membebaskan orang dari
tgas dan tugas sehari-hari dan membosankan yang tidak
mereka  kuasal, dan  menciptakan nilsi barn  yang
memungkinkan hanys produk dan layanan yang perlu



diberikan kepada mereka yang membutuhkannya pada saat
kematian, .. Selurnh sistem  sosial dan  organisasi
dioptimalkan. Ini adalah masyarakat yang berpusat s
manusia, bikan masa depan yang dikendalikan dan dipantau
oleh Al dan robot, Dengan mewujudkanSociety 5.0 dengan
atribut-atribut ini, tidak hanyva Jepang tetapi selurub dunia
akan mampu mewujedkan pembangunan ekomomi sekaligns
memecahkan masalah-masalah sostal wutama, Ini Juga
membantu mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) vang ditetspkan oleh PBB, Jepang ingin menjadi
negara pertama di dunia yang mewnudkan masyarakat vang
berpusat pada manusia (Society 5.0) di mans setiap orang
dapal menjalani kehidupan berkualitas tinggl dengan
antusias. Hal ini dicapal dengan mengintegrasikan telmologi
canggih ke dalam berbagai kegiatan industri dan sostal,
mempromasikan inovasi dan menciptakan nilai baru,

1.2 KEPEMIMPINAN

Karya penulis baru-baru ini seperti Abraham Zalesnik
dan Daniel Goleman telah secara radikal mengubah cara
pandang kepemimpinan, tetapi banyak dari tema mereka
telah dieksplorasi di W.C.H. Artikel Prentice tahun 1062
menolak gagasan  kepemimpinan  dalam menjalankan
kekuasaan dan kekerasan, stau memiliki daya analisis yang
luar biasa. Prentice mendefinisikan kepemimpinan sebagai
"mencapai tojuan di bawah bimbingan asisten manusia,” dan
pemimpin vang sukses melibatkan karyawan dengan cara
vang memahami motivasi orang  dan menghubungkan
kebutuhan dan minat individue dengan tajuan kelompok.
Didefinisikan sebagai orang vang bisa mendapatkan. Dia
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mencari  kepemimpinan demokratis vang akan memberi
karyawan kesempatan untuk belajar dan tumbuh tanps
menciptekan anarki. Kata-katanys sudah ketinggalan zaman
di beberapa tempat, tetapl pengamatan Prentice tentang
bagaimana para pemimpin memotivasi karvawan untok
mendokung tujuan organisasi tidak lekang oleh wakin dan
sangat positif Upaya untuk menganalisis kepemimpinan
cenderung gagal karena calon analis salah menilai pekerjaan
merelka, Biasanya dia tidak belajar kepemimpinan sama
sekali,

Sebaliknya, ia mempelajad  populartas, kekuasaan,
kecakapan memainkan pertunjukan, atan kebijaksanaan
dalam rencana jangka panjang. Beberapa pemimpin memiliki
hal-hal ini; tetapi itu bukanlah inti dari kepemimpinan.
Kepemimpinan adalah tentang mencapal tujuan melalui
bimbingan sumber daya manusia. Seorang pemimpin adalah
seseorang yang berhasil mendapatkan rekan manusia untuk
mencapai tujuan tertentu. Seorang pemimpin yang baik
adalah seseorang yang dapat melakukannya hari demi tahun
dalam berbagai lkeadsan. Dia tidak boleh memiliki atan
menunjukkan kekuasaan. Tidek ada ancaman kekerasan atau
bahaya vang boleh digunakan dalam transaksi. Dia mungkin
tidak populer, Para pengikutnya tidak boleh melakokan apa
vang dia inginkan dari cinta dan pujian untuknya. Dia
mungkin tidak pernah menjadi orang yang penuh warna. Dia
tidak boleh menggnnakan cara vang mudah diingat untuok
mendramatisasi  tjuan  kelompolmys  atan untuk
memperhstikan kepemimpinannya. Ketika sampai pada isu-
ism kunci penetapan tujuan, dia mungkin adalah orang dengan
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pengaruh kecil atau keterampilan kecil. Sebagsi seovang
pemimpin, dia hanya bisa melaksanakan rencana orang lain.
Pencapaian uniknya adalah pencapaian manusiawi dan
sosial yang muncul dari pemahaman karyawannya dan
hubungan antara tujuan pribadi mereka dan tujuan kelompok
yang harus dicapainya, Masalah dan ilosi tidak sulit untuk
meringlkas secara singkat apa yang dilakukan para pemimpin
sukses dan apa yang membuat meraka efeldtif. Mamun, jauh
lehih sulit untok mengolok-olok komponen yang menentukan
keherhasilan mereka, Cara yang biasa dilakukan adalsh
dengan menvadari sepenuhnya kemampuan setiap karyawan
dan mampn memprediksi bahwa salah satu minat atay
motivasi utemanya dalam perilaku perusahaan grup akan
terpenubl.  Bentuk kepemimpman yang kasar hanya
mengandalkan satu sumber kepuasan, seperti imbalan nang
dan mengurangi rasa takut akan berbagai jenis kecemasan.
Tugas ini skan ditaati karena Anda akan dibayar jika Anda
mengikati instruksi dan Anda akan menganggur jika Anda
menyimpang. Tak seorang pun dapat meragukan bahwa efek
dari bentuk motivasi seperti itu terbatas. Mereka secara
mekanis menggabungkan kepentingan pribadi pekerja dengan
kepentingan pengusaha atau kelompok. Namun, kelemahan
beknik sederhana seperti itn tidak bisa diduga. Manusia
bukanlah mesin dengan seperangkat kancing. Jika reaksi
kompleks terhadap cinta, ketenaran, kemandirian,
pencapaian, dan keanggotaan kelompok di tempat kerja tidak
dikenali, reaksi tersebut paling baik muneul sebagai antomata,
jauh di hawah efisiensi maksimum dalam tugas, dan dalam
kasus terburnk, sadar atau tidak sadar, mereka mengganggu
aktivitas yang diraneang untuk mempromosikannya.
[
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Pencapaian uniknya adalah pencapaian manuosiawi dan
sosial yang muncul dari pemahaman karyawsnnya dan
hubungan antara tujuan pribadi mereka dan tujuan kelompok
yang harus dicapainya. Ironisnya, citra dasar "pemimpin” kita
seringkali adalah citra seorang komandan militer. Setidaknya
dalam banyak kasus, organisasi militer adalah contoh paling
murni dalam menggunakan penghargasn dan  hokuman
sederhana dengan cara vang tak terbayangkan. Motivasi.
Penemuan istilah "snoff® (situasi normal, semua manja)
dalam Perang Dunia Il hanya mewujudkan apa yang telah
sepenuhnya  didolumentasikan  oleh lteratur kehidopan
militer Yonani dan Romawd hingga =aat ini. Artinya, dalam
upays manusia fain, moralitas biasanva sangat buruk atau
batu bata emas, tidak membuang-buang bukti. Dua komentar
berhubungan dengan pertahanan militer.

L. Militer pasti punya masalah khusus. Laki-laki harus
dibunuh dan diganti, jedi ada alasan penting untuk
memperlzkukan mereka secara seragam dan mekanis.

2. Fejelasan kewajiban  dan  tanggung jawab  yang
dimaksimallan melalui rantai komando diktator tidak
hanya penting untuk perang, tetapi tidak diragokan lagi
penting  bagi  sebagian besar bisnis.  Bahkan,
pemyimpangan  gava  kepemimpinan militer pada
hakikatnya masith dianggap sebagai bentuk anarki di
beberapa daerah. Kita semua pernah mendengar sernan
"Seseorang harns menjadi bos™, tapi sava rasa tidak ada
DTANE Ving $66a serius menentangnya.

Tetapi berbahaya untuk mengacaukan rantai komando
atau tabel organisasi dengan metode menyelesailan sesuatu.
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Ini malah sebanding dengan diagram permainan sepak bola
yang menunjukkan rencana umum dan bagaimana setiap
individu berkontribusi untuk ftu.

Diagramunya bukan kepemimpinan. Dengan sendirinya itu
tidak ads hubungannya dengan satu atan lain cara tentang
seberapa baik permainan jtu akan dieksekusi. Namun
pertanysan tentang pelaksanaan yang efektif itu adalah
masalah  kepemimpinan. Hadiah dan aneaman dapat
membanty setiap pemain untuk melaksanakan tugasoya,
tetapi dalam jangka panjang jlka kesuksesan akan berlanjut
dun jika moral ingin bertahan, setiap pemain tidak hanya
harus sepenuhnya memahami bagiannya dan hubungannya
dengan upaya kelompek; dia  juga harws  mau
melaksanakannya, Masalah  setiap pemimpin  adalah
menciptakan keinginan ini dan menemukan car untik
menvalurkan keinginan yang ada ke dalam kerjasama yang
efektif.

1.3. PERUBAHAN

Sehenarnya, jawsban untuk pertanyaan ini sederhana.
Siaps pun vang terlibat dalam organisas dapat melakukannya
Mulai (memicu) perubahan. “Komitmen® adalah persyaratan
mendaear untuk perubahan organisasi. "Komitmen" dapat
didefinisikan sebagai komitmen untuk tindakan tertentul.
Bagaimana Anda menjawab pertanyasn ini: "Apakah saya
melakukan yang terbaik untok meningkatkan hasil bisnis?"
Jika jawaban Anda adalah ya, Anda berkemitmen pada
organisasi  Anda. Untuk ekselutif  Kerasnya masalah

i Rathed, P.B. (2010). Personmel Administration Dynenes areil
I¥mensions, Jalpor, India:; Global Media
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komitmen ini adalah untok menjanjikan semua karyawan /
pengikut penciptaan budaya, Perubahan dapat dengan mudakh
berkembang. Dalam melanggar norma perubahan, Organisasi,
statns quo, adalah hasil akhir dad serangkaian keputusan
kaskade®. Semua orang di organisasi Membuat keputusan dan
mengambil tindakan berdasarkan keputusan tersebut.
Keputusan vang dibuat pada tingkat tinggi dalam suato
organisasi membuat berbagai keputusan abstrak tentang arah.
Easkade hilir perusahaan. Di sinilah karyawan membuat
keputusan tertentu. Dampak pada pekerjasn sehari-harid.
Namun, penting dicatat bahwa kaskade pemilu sebenarnya
bisa mengalir ke hulu. Dengan manajer Karyawan tingkat
bawah yang mengabdikan diri untuk menjalankan organisasi
memiliki  wewenang  onfuk  melakukannyva.  Mendorong
pengambil keputusan di hule untuk meninjau kembali atau
mengubah pilihan hulu mereka. Idealnya kaskade pemiln Tni
harus bekerja dengan doa cara. Manajer hilic harus dapat
bertanya kepada manajer hulu dengan percaya diri, Menilai
kembali keputusan mereka, manajer hulu perlu merespons
secara positif dan memikirkan kembali keputusan mereka.
Agar perubahan  besar terjadi, para pemimpin perlu
memfasilitasi interaksi antara berbagai tingkat organisasi.
Pejabat dan karyawan yvang terserap dalam operasional
perusahaan  sehari-hari memiliki = kesempatan  ontuk
melakukannya. Buat perbedasn dalam  organisasi Anda.
Orang-orang ini sering kali memiliki wawasan yang lebih baik

2 Martin, R (2ooo). Breaking the Codes of Change (B, Michael £ N,
witin, Eds, ). Harvard BusinessSchool Pablications.

4 Beer, M., & Nitin, M. (2000}, Breaking the Code of Charge, Harvard
Buziness School Publications,
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tentang umpan balik pelanggan Mengharapkan. Mereka
mendukung fongsi  organisasi  schari-hari  dan  dapat
ditempatkan pada posisi yang lebih tepat Tempat untuk
meningkatkan praktik organisasi, Namun, memindahkan
pernbahan ke hulu bisa menjadi proses yang sulit. Pengemudi
harus menjadi novator dan inovatif. Anda mungkin awalnya
dignggap oleh orang lain sebagai pejuang perlawanan atau
pemberontak. Anda adalzh orang yang melepaskan diri dari
mereka yang melanggengkan status quo. Namun, Anda dapat
mengambil tindakan dengan menggunakan paradigma dan
praktik yang sama vang mendorong perubahan hilir. Bawa vist
Anda dan bawa perusahaan atau setidaknya sebagian ke arah
vang hari,

Secara umum diterima bahwa istilah "pemimpin” dan
"manajer” berbeda, karena alasannya. Tidak jelas mengapa
miereka dipahami secara herbeda. Dua konsep yang berbeda
ini Agar organisasi berhasil dalam lingkungan yang tidak jelas
saat ini, mereka perlu menggunakan fungsi dengan benar.
kondisi. Konsep manajemen dan kepemimpinan muncil
sebagal proses yang saling melengkapi, bukan sebagai
pengganti satu sama lain dalam sistem. Jika Anda mencari di
Amazon.com untuk buko-boko (hanya dalam bahasa Inggris)
yang terdaftar pada saat perubahan Dalam "Administrasi”,
Anda dapat melihat bahwa ada lebih dan 90.000 buku
tentang hal ind (Juli 2014).

Mereka Sebush buku yang tidak cukup untuk membantu
"manajer” memahami bagaimana menghadap perubahan?
Tentu s=aja kita tahu Sebush pertanyean penting untuk
mengelola perubahan. Tetapi yang lebih penting, mengetahui
bagaimana "membimbing" perubahan. ini Ini hisa menjadi
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alasan utama sebagian besar organisasi gagal dalam proses
perubahan. Ketika kita berbicara tentang “mengelola” sesuatu,
kita biasanya bherarti aspek opermsional. Perencanaam,
pengorganisasian, pengarahan, koordinasi, dan pengelolaan.
Ini adalah bebarapa fitur ntama dari pengelolaan. Singkatnya,
kontrol perubahan berarti bagaimana Anda menjalankan
fungsi-tungsi ini di dalam perusahaan Anda. Ubah prosesnya,

Memimpin proses perubahan berarti lebih dari sekadar
manajemen. Pemimpin harus merasakan / Sebagal tanggung
jawab dan orang vang mengelola proses perubahan. Sebagai
manajer, Anda perln menambahkan Sesuatn tentang ftur
mangjemen.  Proses  peruhahan dimulai dengan
pengembangan  pemimpin  organisasi Buat stratepi dan
inisiatif organisasi yang sejalan dengan strategi tersebut.
Kepemimpinan diasosiasikan dengan perubahan. Perubahan
tidak bisa dihindari ketika ada kepemimpinan. Karena itu
bermanfaat Status quo adalah salah salu cid utama
pemimpin. Falidanya, upaya perubahan it kompleks dan sulit
untuk diterapkan. Inmisiatif perubhahan jarang berkembang
Sepanjang jalan vang lurus dan sempit. Seringkali jalan
berkelok-kelok dan berlumpur, sehingga membuat perjalanan
menjadi bergelombang. perjalanan. Seiring kemajuan upaya
perubahan organisasi, strategi dan prioritas dapat berubah
dun sumber daya dapat ditsmbahkan, Dan pergi, anggaran
dapat dipotong, dulmngan organisasi dapat menurun, imsiatif
barn dapat berkembang Atau jika tumpang tindih dengan
upaya saat ind, itu dapat menciptakan kantong resistensi barno,
kondisi pasar, dil. Faktor eksternal dapat berohah,

Upaya atau inisiatif perubshan harus dimuolai dengan
“visi”, Eksternal (politik, ekonomi, sosial atan teknis untuk
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menciptakan visi) atau faktor internal {(politik, sistem atau
struktur) Memperjelas arah perubahan. Selain itu, visinya
adalah Saya terpengarub untuk mengambil tindakan ke arzh
vang benar. Pernyataan visi memberi tahu Anda ke mana
Anda menuju. Ini menggambarkan karya yang menarik dalam
keadsan masa depan yang diinginkan. Ini membujuk setiap
orang vang membaca, mendengar. atau hidup untuk
mendukung sesuatu, bekerja untuk sesuato, memberilan
sesuaty, atau belerja untuk sesustu yang lain. Menjadi bagian
dari organizasi. Pemimpin haras memiliki gagasan yang jelas
tentang masa depan yang mereka impikan.

Untuk “mengubah” cetak biru perubahan, misalnya
mimpi seorang manajer, menjadi kenyataan membutuhkan
tiga fase. momen Mereka bermimpi dan memilili gambaran
masa depan. Ini adalah langkah pertama. Lebih jelas dan lebih
menarik Lehih baik Anda bisa menyiarkanmya ke pengikut
Anda. Administrator perlu membagikan gambar ini sebagai
*vigi". Para pengikotnys. Oleh karens itu, pemimpin harus
memilikinya. Jika tidak, akan sulit untuk menggant
pemimpin. Dan meyakinkan mereka tentang visi Anda. Ciri-
ciri vish vang terdefinisi dengan baik adalah:

1. Bayangkan: Menunjukkan seperti apa masa depan

2. Diinginkan: Menarik minat jangka panjang karyawan,

pelanggan, pemangkn kepentingan, dil.

Layak: Mencakup tujuan yang realistis dan dapat dicapai

4. Fokus: Culup jelas untok memberikan panduan
pengambilan keputusan

5. Fleksibilitas: Colkup umum untuk memungkinkan inisiatit
dan alternatif

o
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6. Dapat dikomunikasikan: dapat dijelaskan sepenuhnya
dalam 5 menit "Strategi” ... istilah yang sama pentingnya
dengan visi.

Strategi memastikan bahwa wvisi tercapai. Ini adalah
rencana  terpado, komprehensit dan  terintegrasi  yang
memberikan "peta jalan” untuk mencapai visi kami. Tanpa
perencanaan dan visi strategis, upava transformasi tidak akan
berhasilt. Strategl menunjukkan  jalan menwju  visi
Keborhasilan perjalanan lepemimpinan Anda tergantung
padanya Mendefinisikan kualitas pemimpin strategis. Ada
ribuan kiszh sukses untuk strategi sukses seperti; Dan kisah
kegagalan. Setelah menjelaskan strategi, pemimpinlah yang
memiliki dan mengikoti Kemudian mendistribusikannya ke
masing-maging unit/orang/karyawan.

Ada  banyak peneliian  tentang "hambatan untuk
berubah” dan mengapa proses perubahan gagal. Mengapa
begitu sulit untuk berubah? Untuk menjelaskan hal ini, kita
perln mengetahui konsep vang sangat konseptoal, “transis™,
Terkait, tetapi sepenuhnya independen dan  konsep
perubahan. Perubahan adalah peristiwa "eksternal” bagi kita.
Sespatu berakhir ataw sesuatu dimulai. Perubahan it
mungkin pekerjasn baru, merger, anak baru, seseorang
Perpisahan dengan tim, akhiri proyek, luncurkan produk
barn, atan umumkan produk baru Politile Sebuah “transisi®
adalah proses perubahan haluan psikelogis bertahap yang
terjadi "di dalam" kita. Kami beradaptssi dengan perubahan
eksternal, Migrasi  sering  terjadi  sebagai  akibat  dao

7 lIreland, D., Kobert, H., & Hitt, M. (20093, Understanding Business
Strategy: A Concepl ancd Ceses (2nd ed.). Melissa Acuna Publication.

<1



perubahan, tetapi dapat dimulai sebelum itu.Perubahan itn
benar-benar terjadi. Perubahan dan transisi memiliki titik
fokus vang berbeda. Perubahan disebabkan oleh Ini adalah
peristiwa dan dimaksudkan untuk hasil tertentu. 1 sisi lain,
migrasi perlu dikelola I tergantung di mana Anda berada
dalam proses internal. Ttu dikelola berdasarkan di mana Anda
beradake mana Anda ingin berada atan ke mana Anda pergi.
Perubahan adalah ide hebat seseorang tentang solusi dan
smatu masalah yang merepresentasikan kemajuan.

Jika Anda dan orang-orang vang membantu Anda bekerja
keras, upaya Anda untuk bernbah akan maju dengan lebih
sedikit masalah.Model bersama untuk perubahan. Ini
memungkinkan Anda untuk menentakan di mana Anda
berada dalam  proses  membuat  perubahan  dan
mengidentifikasi poin-pein penting.Koordinasikan langkah-
langksh tindakan dan pekedjaan Anda. Selain i, studi
tentang perubahan jaringan menunjuldan hal ini.Upaya yang
gagal menderita banyak kegagalan yang sama. Model
modifikesi vang dibangon dengan baik menjamin iniMereka
mencerminkan kegagalan ini, tindaksn yang direncanakan
untuk menghadapinya, dan sebaliknya menghilangkannya
sama sckaliKasus, mengurangi efek negatifnys. Model
pernbahan 8 langkah*dignnakan sebagai dasar untuk bagian
ini. Model modifikast John Kotter membentuk delapan bentuk
penting Langkah dan pemimpin haros berperan penuh dalam
setiap langkah agar hisa sukses, Berikut beberapa tipsnya
Leader of Key Roles®: Langkah

5 Kotter, J., B Rathgeber, H. (2006). Our Icebeeg Is Melting. St
Martin's Press.
& ihid



1, Ciptekan rasa urgensi. Pemimpin  perubahan perlu
mengomunikasikan  kepada manajer dan  karvawan
mengapa dan kekoatan apa untuk mendorong inisiatif.
Kepuasan diri, resistensi, dan ketakutan akan hal yang
tdak diketahui. Untuk pernbahan besar, para pemimpin
perlu mengidentifikasi krisis saat ini. Segera, mendesak
perhunya perubahan, Perlo menjelaskan kepada anggota
organizasiSecara khusns, bagaimana ism perubahan akan
mempengaruhi organisasi?

Pemimpin sepanjang proses perubahanKita haros
mempertahankan dan menegaskan kembali pendirian kita
bahwa perubahan diperlukan untuk kelangsungan hidup
dan pertumbuhan masyarakat.Organisasi. Baik pimpinan
maupun karyawan Ubah inisiatif (Tabel 1),

Tahel 1

Deafinisi Pekerjann Apa yang tidak berfungs:

= Buatcerita veng menarik. +  Berfokus secara eksklusif pada

= Janpan pernali meremehkan membangun kasis bisnis
seherapa besar rasn poas “rasional”,
dird, ketakutan, dan |« mendapathan persatujuan
kemarahan manajemen puncak, dan

+  ada berlemba di depan sementara

»  Ciptaken visi. sebugian besar
mengzahaikan semuy perasaen
vang menghalangi perubahan.

+  Mengabaikan kurangnya
urgensi dan langsung
melompat ke penciptaan
sebualy visi dan strategi,
Berpikir bahwa Andus tidak
dapat berbmat hanyak jika
Ands buban pemimpin,




2. Bangun tim kepemimpinan, Pada awal inisiatif perubahan,
para pemimpin perlu membentuk Hm pemangl
kepentingan vang memadai. Kekuatan untuk memulai dan
mendorong pernbahan. Pemimpin, tidak peduli seberapa
knat atau karismatik, membutuhkan bantuan, Pulmngan
aktif untuk keberhasilan inisiatif perubahan. Agar koalisi
kepemimpinan menjadi  efektif, individuAnda harus
memilih dari berbagai level dalam organisasi Anda.

Mereka harus dipilih karena  kekuatan
merekaKeterampilan  kepemimpinan, keahlian, dan
kemampuan membangun  hubungan.  Ima sebagai
koalisilndividu perlu bekerja sama sebagai tim unituk
mengembangkan visi yang jelas tentang apa yang
"memecahkan” masalah bisnis. Cara terbaik untuk
memanfaatkan peluang bisnis barn. Setelah visi mereka
jelas, mereka dapat membantu berpartisipasi di semua
Hogkat organisasi  untuk wpaya transformasional.
Kepemimpinanmu yang kuat. Targetkan dan atasi
penolakan dari orang-orang yang mungkin alergi terhadap
perubahan {Tabel 2).

Tabel 2
Defini=i Pekerjaan Apa yang, tidak berfungsi
Menunjulkkan antusiasme » Memandu pernbahan dengan
dan komitmen untuk gupns tngas vang lemah, individu
membantu menggambar tanggal,
vang benar - gtraktur tuta kelola yang

«  omang ke dalam kelompok. kompleks, atau tim teratas yrng
« Mencontohlan kepercavaan | terfrogmientasi.

dan kerja tim yang - Tidak menghadapi situasi ketika
dibutuhkan dalam pusat-pusat kekuasaan merusak
kelompaolk




« pemilihan tim yamy tepat.

+ Mencoba untuk keluar atau
bekerja di sekitar kepala unit
vang akanbernbah,

3. Perbaiki visi Anda. Dengan meningkamya urgensi, para
pemimpin siap untuk memimpin ... tetapi ke arah mana?
Orang sering melakukan kesalahanMenyadari bahwa wisi
tidak ada hubungannya dengan realitas bisnis dan hanya
membuang-buang  wakin.  Menciptakan  kebutuhan
bersama dan urgensi untuk perubshan dapat mendorong
orang untuk bertindak, tetapi viai itulah yang mendorong
mereka ke arah itw Sebuah arah baru. Langksh 5 adalah
memberikan visi yang relevan dan menunjulkan cara
kerjarya. Untuk upaya perubshan Anda (Tabels).

Tabel 3
Definisi Pekerjaan Apa yang bdak berfungsi

= Mencoba melthat — secara harfiah = Dengan asumsi bahwa

- kemungkinan masa depan. rencana dan anggaran
* Yisl yang sangat jelas sehingga linier atau logis saja cukup

dapat diartibulasikan dalam fma memandu perilaku ketika
» menit atau ditulis pada satu Anda mencoba wniek

halaman. melompat ke dalum masa
* Vizl yang berperak — seperti depan.

komitmen nntak melavand + Latihan visi berbasiz
= ralcyat, kemangan vang terlalu

analitis.

4. Berkomunikasi untuk mendapatksn persetujuan. Banyak
orang menclak perubahan hanyakarena mereka tidak
memahami  perlunya perubahan, PBagaimana para
pemimpin - mempersiapkanlUnink menerapkan  inisiatif
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perubahan, kita perlu mengomunikasikan visi peruhahan
kita kepada semua orang yang terpengaruh. Melala
pernhahan dan terlibat dalam perubahan. Pemimpin perhu
mengingat visi dan komsistensiAlasan untuk  berubah.
Gunakan publikasi, agenda, dan pidato  untuk
mengingatkan orang lain akan pentingnya mereka
Perubahan. Tentukan strategi atau tindakan vang periu
diambil orang lain untuk memfasilitasi proses migrasi.
Cocok  dengan  pessn  Anda.  Individu cenderong
memberikan dukungan mereka untuk visi perubahan
ketika mereka menganggap pemimpin mereka sebagai
pembela terkuat dam paling rajin. Fasilitator upaya
transformasi [Tabel 4).

=

Tabel 4
Defimiai Pekerjaan Apa yang tidak berfungsi
[ Mengembangkan strategi - Di hawah komunikasi,
Joormmmikast. yang dapat dengan mudah
= hMenjaga komunikasi tetap tarjacdi.
sederhana dan sepenuh hati. Secarn tidak sengaje
« Berbicara tentang kecemagan, menumbuhkian sinisme
kebingungan, kemarahan, dan dengan lidak “begjalan
ketidakpereayaan. sesudi OMOngan”.

= Berdayakan tindakan. Langkah ini adalah entuk

memberdayakan berbagai orang unfuk mengam bil
tindakan. Alih-alih  melihat  pemberdayaanSebagai
distibusi  kekusssan, itu harus  dilibat  sebagai
menghilangkan hambatan darl mereka yang ingin kita
bantu. Dalam mempromosikan inisiatif perubahan.,
Penghapusan hambatan ini dirancang untik merangsang,
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mendorong, dan membangun optimisme, Keyakinan akan
komitmen kita untuk berubah. Perubahan bukan hanya
tentang mokil, tetapd juga tentang kemungkinanMencapai
perubahan (Tabels),

Tabel 5

Definisi Pekerjaan Apa yang tidak berfungsi

» Menemmkan individu dengan + Mencoba menghilanghkan
pengalaman perubahan yang dapat samua penghalang
mienduking kepenayaan divl ovang selealigns,
dengan anekdot "kite-menang-kamu- | + Menyersh pada
biza-juga”, pesimisme dan

= Sistemn pongakuan den penghargaan ketakutan Anda sendiri.
yANE Menginspirasi,
mempromesikan optimisme,dan
mcmikingun rasa percayva divd,

« Umpan balik yang dapat membantu
orang membuat keputusan vang
lebih haik,

6. Ciptakan kemenangan jangka pendek. Perubahan adalah
proses yang berkelanjutan. Mencapai tonggak penting itu
penting, tetapi itu tidak menjamin final atau final
Konfirmasi sukses dan lengkap dari inisiatif perubahan.
Anda harus terns mengulur untuk  memastikan
kesuksesanEvaluasi kemajuan Anda, tojuan Anda, dan nilai
kembali arah organisasi Anda melalui perubshan. Anda
perlu. mempertahankan uwrgensi untuk memulai proses.
Anda perln  mendorong orang-orang  vang  kuat
Kepemimpinan berkelanjutan dari koalisi terkemulka, dan
Anda perlu menggunakannya untuk mengantropomorfsasi
pendekatan baru, Perilakn dan sikap. DM atas segalanya,
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pastikan keberhasilan jangka panjang dan keberlanjutan
smistatif, Untuk melakolan ini, antisipasi dampak inisiatif
dan rencanakan cara memperbaikinya, Perubahan dalam
sigtem, proses, dan praktik yang didukung (Tabel &).

Tabel &
Definisi Pekerjaan Apa yang tidak berfungs

- Kemenangan awal yang dztang - Meluncurkan banyak

dengan cepat, provel askaligus.
+ Kemenungan yang dapat dilihat » Memberikan kemenangan

oleh sehanyak mungkin orang. pertama terlalu lambat.,
» Kemenangan yang berarti bagi

arang Lain,

. Jangan menyerah. Mercka hamya berakhir  letila
perubahan telah menetap pada serat-serat jaringan. aku
butuh kamu Ciptakan gelombang perubahan satu demi
satu hingga visi menjadi kenyataan. Jika upaya itu berhasil,
orang akan membangunnya Momentum  untuk
mewujudkan visi dengan mempertahankan rasa urgensi
dan kebanggsan palsu: Hilangkan pekerjaan yang tidak
perla dan membosankan dan hindari mengumumkin
kemenangan Anda sebelum waktunya {Tabel 7).

Tabel 7
Definisi Pekerjaan Apa yang tidak barfungsi
» Secara agresif melepaskan diri dari | - Meyakinkan dini sendart
pekerjaan yang melelahkan Anda babwa Awda sudah selesai
+ yang relevan di masa lalo tetapi pacahal belum.
fidak seharang, tugas vany
dapatididelegasikan. |
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* Terus-menerss mencari cars untuk
mempertahankan urgens.

« Manggunakan situasi barn secars
oportunistik untok meluncurkan
gelombang berikutriva perubahan.

8. Ganti tongkat. Perubshan adslah proses yang

berkelanjutan. Mencapai tonggak penting itu penting,
tetapi itu tidak menjamin final atan finalKonfirmasi sukses
dan lengkap dari inisiatif perubahan. Anda haros terus
mengakur untuk memastikan  kesuksessn.  Evaluasi
kemajuan Anda, tujuan Anda, dan nilai kembali arsh
perubahan organisasi Anda. Anda perlu mempertahankan
urgensi untuk memuolai proses. Kita perln menumbuhkan
kepemimpinan yang kuat dan langgeng dalam memimpin
koalisi dan menggunakannys untuk mempersonalisasi
pendekatan baru Perilaku dan sikap. Di atas segalanya,
pastikan keberhasilan jangka panjang dan keberlanjutan
misiatif. Untuk melakukan ini, antisipasi dampak inisiatif
dan rencenakan cara memperbaikinya. Perohahan dalam
sistem, proses, dan praktik yang didukung (Tabel 11).

Tabel 8
Definis: Pekerjaan | Apa yang tidak berfungsi
« Menceritakan kisah hidup tentang | + Mencoba mengubal
organisasi baru, apa yang budive sebagai langlkah
pertama dalim

dilakukannya,dan mengapa itn
berhasil

* Memastiken bahwa Ands memiliki
kesinambungan peritaln dan hasil
yang membaniu budaya bam
tumbuh

transformasiproses




2. Peran Pemimpin Untuk Melembagakan

Perubahan

Pernbahan organisasi bersifat kompleks dan dapat
disertai dengan pernbahan tujuan, budaya, dan orang.
Struktur dan proses yang merespon perubahan  vang
terdeteksi atan diharapksn di lingkungan. mengubah Norma
organisasi dan nilai-nilai bersama perlu menjadi bagian darl
hudaya. "Pelembagaan® berarti bahwa perubahan diangzap
sebagai bagian dari organisasi yang terbuktl dengan
sendirinya, Kehidupan: Dan kami memiliki waktu, sumber
daya manusia, dan sumber daya nang yang tak terbantahkan?.,
Institusionalisasi, Anda juga dapat mendefinisikannya sebagai
proses  untuk memulai, menjalankan, dan mengelola
perithahan Anda. Wakmm yang masuk akal. Pelembagaan harus
terjadi ketika perusahaan dapat melihat perubahan
Menghasilkan keunggulan kompetitif yang lebih tinggi®,
Institusionalisasi  Perubahan  adalah  identifikasi  dan
penggabungan  perubahan organisast  yang membantu
memastikan pengembangan jangka panjang. Eelangsungan
hidup organisasi, Membandingkan makna “keberlanjutan”
dan "pelembagaan” lebih baik dari keduanya. Dalam beberapa
referensi, konsep-konsep  tersebut  digunakan  sebagai
pengganti satu sama lain. Pada dasarnya, kedua konsep ini
berbeda, Perbedasnnya penting untuk proses kontrol

¥ Miles, M. (1998). International Handhook of Educstional Change,
Chapter. In Finding Keys to SchoolChange. Dordracht, The
Metherdands: Kluwer Academic Fress,

8 Hapson, 5 (2013). Change Monagement ond Drganizstion
Effectivencss for the HR Professional, CornellHE Reine. i
feom hnp:,f.fum-.r.um-nlehtre-.-jW.nmfd.nauge-wmngemmt-an&
rpanizationalefiectiveness-for-the-hr-professionaly
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pernbahan. Keberlanjutan dapat dilihat sebagai berikut -
Simpan Meneegah perusahasn kembali ke “cara lama™ saat
progses perubahan berlangsung, Institusionalisasi, Di sisi lain,
ini mencakup langkah-langkah untuk mempertahankan
pernbahan yang efektif setelahnya. keberlanjutan. Ini
didefinisikan sebagai proses memulai, melaksanakan, dan
mengelola perubahan yang sespai. Lamanya waktu, Tidak
semua perubshan cocok untuk keberlanjutan, belom lagi
pelembagaan, tetapl perubaban ftu Itu selale terjadi. Sangat
penting bagi para pemimpin untuk mengembangksn dan
memelihara budaya vang dapat beradaptasi dan dinamis. Dan
menerima perubahan®, Hampir semua perobahan organisasi
mencakop perubahan perilaku anggota organisasi. Karyawan
perla mempelajari perilako ini dalam jangka pendek dan
melakukannya setiap hari, dan para pemimpin perin
melembagakannya. Dalam jangka panjang, pola perilaku baruo
akan menggantikan pola perilakn lama®@,

1.4. Kepemimpinan dan Perubahan di Indonesia
Pendekatan Indonesia untuk mengubah kepemimpinan
ditandai dengan beberapa fitur penting. Pertama, pemimpin
Anda perlu mengembangkan motivasi dan semangat untuk
belgjar terlebth dahulo Tentamg keterlibatan mereka dalam

¥  Bachanan, [, Fitzgerabd, L., Ketkey, D., Gofop, K., Jones, J. L.,
Lamont, & 5, & Whithy, E. et al.(2005). Mo Going Back: A review ol
the Litersture on Sustaining  Ofganisabioval  Chapge.
Irternationaldournal of Menagervend Reorews, 73), i89-205
doizm 1111 f1gh8-2570. 2005 00111.%

w Edmondson, A., Richard, B, & Gary, P. (200}, Dismpted routines:
Team bearning and new technologyimplementation in hospitals,
Administrative Lcience Quariarty, A6, 68 5-716,
dioi:iozgo7/ 004828
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mengatasi perubahan. Dalam pengertian it Marajer
mengembangkan sikap penentuan nasib sendiri terhadap
pembelajaran Sebisa munghkin untuk memahami sepenuhnya
Setiap perubshan. Menariknya, pembelajaran  kelompaok
tercatat sebagal metnde pembelajaran yang piling efelktif.
Berarti pemandn Indonesia lebih suka melewati Proses
pemahaman dengan teman sebaya. nomor 2, Panduan ini
sangat berisik tentang itu Untuk pemilihan tim. Mereka pikir
penting untuk bisa melakukan itn Filih anggota oim dengan
hati-hati dan buat perubahan Pastikan wereka memiliki
sumber dava terbaik yang tersedia. Sekali tim didirikan,
mereka mendorong menuju  kesatnan  kelompok  dan
solidaritas kelompok, sangat sering dimulai oleh Program
pembangunan tim yang ketat dan penjangkanan yang Sering.
"Saty tim, satu spara’ sdalah istilah yang kami kaithkan
dengannya Karakier tim yang pemimpinnya sangat
mempromosikan pesan Seragam.

Pemandu Indonesia ingin mewujudkannya Komunikasi
tatap muka diperlukan Bepergian ke seluruh negeri untuk
hertemu tim. Ketiga, Langkah perubahan selanjutnya, bahasa
Indonesia Para pemimpin mempromosikan kata khuosus
bahasa Indonesia "merakyat” Ini mengaen pada "perilakn
berkencan” dan pemimpin Kelnar dan jadilah pemimpin
seperti itu denmgan pengikut Anda Posisi akhf di antara
pengikut / Oleh karena itu, orang-orang berbagi pengalaman
vang sama dan melihatnya Mata pengikut meraka.” Tujeannys
untuk menambah wawasan Masalah yang dihadapi pengikut
langsung dari sumbernya, Lakukan evalnasi praktis dan
hasilkan hasil praktis larutan, Syarat ~Merakyat® adalah
amanah Penerimaan oleh pengikut. Dengan pemikiran itu,
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semua pemimpin Sebagian besar "Melacat”, tetapi hanya yvang
dapat Anda percayai Maka Anda sksn mendapatkan
keuntungan, Oleh karena i, bahasa Indonesia Para
pemimpin menghargai wakiu yang mereka habiskan untuk
berinteraksi dengan mereka Sava pikir penting untok
memahami karyawan mereka dan mereka budaya.

Akhirnya, para pemimpin Indonesia mengandalkan
kepemimpinan  tertentu  Sarama  untuk  melaksanakan
kepemimpinan perubahan, yaitu: Religiusitas, fungsi panutan,
warisan kepemimpinan, Para pemimpin Indonesia melihat
keyakinan agama sebagai sesuatn Nyaman serta kehidupan
pribadi {seperti ibadah gereja). Tidak hanya kehadiran
mereka], tetapi lingkungan profesional mereka (misalnya doa)
Untuk keputusan bisnis yang penting).Sepanjang perjalanan
sejarah megara Indonesia dad masa pasca kemerdekasan
hingga orde reformasi, meninggalkan catatan-catatan vang
cukup menarik untuk dikaji kembali aseiring perlembangan
tata kepemimpinan negara dan pemerintahan dari perinde ke
periode kepresidenan. Setisp pemimpin negara  tersebut
memiliki ciri khas dan gaya kepemimpinannya masing-masing
yang berbeda satan sama lain. Suatn negara tertentu dengan
sistem  pemerintahan  tertentu  ternyata | mampu
mengekspreikan  praktik kebijakan maupun realita politik
vang =ama sekali berbeda, terkadang menyimpang bahkan
bertentangan dengan tata dan sistem tdeal [(Rudianto,
2006651

Gaya kepemimpinan sangat mempengaruhi struktural
dibawahnya, Hal tersebut tegadi pada Presiden Republik
Indonesia dari masa ke masa yvang memiliki gaya
kepemimpinan  berbeda dan  mempengaruhi  stroketural
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dibawahnya. Pada masa orde lama, Terjadi Perubahan Sistem
Pemerintahan dari Presidensial menjadi Sistem Pemerintahan
Pardementer dan kembali lagi ke UUD 1945 Hal ini
menyebabkan  terjadi  ketidakseimbangan  dalam dunia
perpolitikan dimana terjadinya pergantian kabinet hingga
tujuh kali, Akibat yang dapat dirasakan dari pergantian
kabinet dalam waktu yang singkat menyebabkan masyarakat
Indonesia pada saat itu hilang kepercayaan karena program-
program kerja kabinet tidak dapat direalisasikan. Kemudian
pada masa orde baru, Pemilihan Presiden pada masa ito
terjadi tidak demokratis. Selain itu, terjadi penyimpangan
seperti aspirast masyarakat kurang didengar, semaraknya
korupsi, kolusi, nepotisme, dan bertambahnya kesenjangan
sostal, Pada musa orde baru ini Pegawai Negeri Sipil (FNS)
ikut berpolitik, kemudian adanya Dwilungsi ABR, yaitu ABRI
memiliki kedudukan dalam  pengambilan  keputusan.
Selanjutnya, pada masa reformasi terjadi perbaikan-perbaikan
seperti mulai terjadi banyak pembenahan yaitu dibuatinya
Undang-Undang yang mengatur tentang Anti Monopoli dan
persaingan sehat, perubahan undang-Undang Partai Politik,
dan vang paling penting adalah Undang-undang Otonomi
Daerah yang mampu menahan gejolak disintegrasi yang telah
diwarisi pada masa Orde Baro, mulai banyak partai politik
vang berkembang,

Terjadi perubshan pada saat reformasi, yait hahwa
demokrasi pancasila mulai dilakukan, yang ditandai dengan
dihapuskannya Dwi fungsi ABRI yaitu, terdapat larangan bagi
militer untnk ikt serta dalam politik untuk menjags
kenetralan bagi partai politik dan masyarakat, dan FNS tidak
dapat berpolitik (Sridanti, 2014). Sehingga ABRI dan FNS
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kedodukannya bersifat netral. Fenomena yang terjadi pada
eaat ini adalah adanya calon pemimpin atan calon presiden
yang herasal dari militer dan sipil. Adanya calon pemimpin
dengan kelumatan militer yang masih dapat dikatalan kuat,
terjadi karena masih terdapat post power syndrome, yaitn
adanya kevakian bahwa calon pemimpin dari militer masih
memiliki  kapabilitas sebagai peimimpin bangsa. Dimana
karakter kepemimpinan yang dipelajan oleh calon pemimpin
dari militer adalah karakter kepemimpinan militer bukan
karalkter kepemiminan sipil.

Selain i para mantan anggota militer vang mencalonkan
diri sebagai pemimpin kurang memikitkan bahwa vang
dipimpin adalah masyvarakat secara luas bukan hanya militer
saja. Tetapi, adanyva militer dalam politik dapat memberikan
keuntungan yang sangat penting vaitu munculnya strategi-
strategl untuk mengurus negara. Pemimpin merupakan salah
satu unsur vang sangat penting dalam melaksanakan suatu
kegiatan, Pemimpin memiliki sikap kepemimpinan yang
berbeds-beda. Menurat Sutarto, kepemimpinan merupakan
rangkaian  kegiatan  penataan  berupa  kemampuan
mempengaruhi perilako orang lain dalam situasi tertento agar
bersedia bekerja sama untuk mencapal tujuan yvang telah
ditetapkan, Dari definisi tersebut dapat dipabami babowa
kepemimpinan meropakan kegisten mempengaruhi  oleh
seorang pemimpin kepada orang lain untuk mencapai suatu
bujuan tertentin.

Pada dssamya kepemimpinan mengandung kesamasm
pemahaman  bahwa kepemimpinan  adalah  kemampuan
seseorang dalam mempengaruhi orang lain untuk mencapan
tujuan bersama vang positif, juga adanya unsur-unsur orang
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vang memimpin, yang dipimpin, adanya organisasi dan
adanya tujuan yang ingin dicapai bersama, Ari pemimpin
adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan
kelebihan, khususnya kecakapan/kelebihan di sam bidang
sehingga dia mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk
bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi
peneapaian satu atan beberapa tujuan (Kartono:1994).

Saat ini, Indonesia pada masa reformasi. Pada masa i,
globalisasi mulai  limbul dan sangat mempengaruhl
masyarakat. Indonesia merupakan negara dengan penduduk
yang beragam sehingga disebut negara dengan masyarakat
majemuk, Menurut Fornivall, masyarakat majemuk adalah
masyarakat yang terdiri dari dua atau lebih elemen atau
tatanan sosial yang hidup berdampingan, namun tanpa
membaur, dalam soatu unit politik (Hefiner:zoo7). Dard
definisi  tersebut, depat dipahami bahwa Indonesia
merupakan negara dengan masyarakat yang majemuk, yaitu
memilili kebudayaan vang berbeda-beda tetapi tetap hidup
berdampingan.

Menurut Berghe, ciri-ciri masyarakat majemuk adalah
ketiadaan konsensus nilai-nilai, beranekaragam kebudayaan,
terjadi konflik di antara kelompok yang berlainam, otonomi
atan kebehasan di antara bagian-bagian dalam sistem sosial,
diperlukan paksaan dan saling ketergantungan dalam
ekonomi sebagai dasar integrasi sosial, terjadi dominasi
politik  oleh  golongan-golongan  fertentu, —SeTka relasi
antarkelompok lebih merupakan secondary segmental dan
otilitarian, sedangkan telasi dalam kelompoknya lebik
merupakan primary. Dalam kehidupan politik, Handovo
{2015) menvatakan bahwa pertanda yang paling jelas dar
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masyarakat Indonesia vang bersifat majemuk adalah tidak
adanva kehendak bersama (common-will).

1.5. Model Kepemimpinan di Indonesia

Istilah kepemimpinan pada dasarmya berasal dari kata
“memimpin”. Artinya memimpin atan mengarahkan, dari kata
"pemimpin” inl adalah orang yang bekerja Memimpin, atan
memimpin  atau memimpin orang. i samping it
Kepemimpinan itu sendir adalah kemampuan omng ontuk
mempengaruhi orang lain dalam mencapai tujuan®,

Eepemimpinan adalah upaya untuk menggunakan gaya
yang berpengaruh. Hu tidak memakss individu ontuk
memotivasi merska untuk mencapai tujuan mereka. Proses
vang mempengarohi  aktivitas kelompok orang  vang
terorganisir Dalam upaya mereka ontuk menetapkan dan
mencapai tujuan®®, Kepemimpinan adalsh hubungan Saling
mempengaruhi pemimpin dan pengilnt {bawahan) Kami
menginginkan perubahan nyeta yang mencerminkan tujuan
bersama mereka's,

Hashibunan dalam Bukunva vang berjudul Resouree
Muanagerment Orang-orang yang pemimpinnys harus mampu
mempengarnhi secara luas Saya ingin bekerfa sama secara
produktf dengan tindekan bawahan sava pada waktu vang
tepat. Diberikan oleh pemimpin. Berbeda dengan pendapat
Pomudiji di atas Menunjukkan bahwa pemimpin memimpin
atan memimpin Menggerakkan bawahan dan bawahan umtuk

= Pasolong, Harbani, 2010, Teori Admeinisbasi Pubiic: Bandung:
Abfabita

2 Sulistivani, Ambar Tegnh, o088, Kepemimpinan  FProfesionod:
Pendekaben Lagdership frame. Yopakarta: Gava Media

=2 ihid
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mencapai tujuan tertentn Dan tujuwan organisasi. Tentang
kepemimpinan, Inu Kencana Syafis menvatakan dalam
bukunya: Judulnya Pemerintahan Indonesia sebagai berikut.,
"Kepemimpinan adalah kemampuan dan individualitas
seseorang Mempengaruhi orang lain dan membujuk mereka
untuk mengamhbil tindakan Tujuan bersama, agar pemangkn
kepentingan dapat memulai Struktur dan pusat proses
kelompok®, Selain pendapat para ahli di atas, tentunya masih
banyak pendapat lainnya Hal ini mengacn pada definisi
kepemimpinan itu sendiri. Dari pengertian di atas dapat Kami
telah sampai pada kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan pemimpin Mempengarohi orang lain  untuk
hekerja sama untuk mencapat tojuan bersama diputuskan.

Gaya Kepemimpinan merupaksn pola menyuluruh der
tindakan seorangpemimpin, baik yang tampak maupun yang
tidak tampak oleh bawahannya. Gaya Kepemimpinan
menggambarkan kombinasi yang konsisten dari falsafah,
keterampilan, sifat dan sikap yang mendasar perilaku
seseorang, Gayakepemimpinan yang menunjukan, secara
langsung mavpun tidak langsung,  tentangkeyakinan
seseorang  terhadap kemampuan bawahannya,  Artinya
gavakepemimpinan adalah perilakn dan strateg, sebagal hasil
kombinasi dari falsafah,keterampilan, sifat, sikap, yang sering
diterapkan  seorang  pemimpin  ketika  iamemcoba
memengarahi kinerja bawahanmya.

Tercapainys visi dan misi dari suatuo organisasi akan
ditentukan oleh gayakepemimpinan seorang pemimpin di
dalam organisasi  tersebut, dan setiapkebijalan  vang

W Symfiie, Inu Kencana (2003). Kepemimpnan Permerimtafaan
Indonesio. Bandong: Refiks Aditema.
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diambilnva akan berpengaruh terhadap terjadinya gerakan
darisetiap elemen yang ada pada bagian kerjanya, Veithzal
Bivai dalam buknnvaKepemimpinan dan Perilaku Crganisasi
Edisi Ketiga menyatakan gayakepemimpinan sebagai berikut

TGaya kepemimpinan merupakan dasar
mengklasifikasikan tipe kepemimpinan.gaya kepemimmpinan
memiliki tiga pola dasar, yaitn vang mementingkan
palaksanantugas, yang mementingksn hubungan kerjasama
dan vang mementingkan hasilyang dicapai,™s,

Penjelasan  bahwaterdapat tiga pola  dasar  gaya
kepemimpinan yaitu pelaksanaan tugas, hubungankerjasama
dan hasil vang dicapai.

Adapun gaya model gaya kepemimpinan terbagi atas 4
gaya :

a. GAYA KEPEMIMPINAN KARISMATIS

Kolebihan gaya kepemimpinan karismatis ini - adalsh
mampu menarik orangMereka terpesona dengan cara
berbicaranya  yang membanghitkan  semangat. Biasanya
pemimpin dengan gaya kepribadian ini visionaris. Mereka
sangatmenyenangi  perubahan  dan  lantanganMungkin,
kelemahan terbesar tipe kepemimpinan model ini bisa
dianalogikan dengan peribahasa Tong Kosong Nyaring
Bunyinya. Mereka mampumenarik orang untuk datang
kepadn mereka. Setelsh beberapa lama, orang — orang vang
datang ini akan kecewa karena ketidak-konsisten-an. Apa
vang divcapkanternyata tidak dilakukan. Ketika diminta

B Rivad, Veithzal, 2012, Manajemen Sumber Peyn Manuosis Unbak
Pernsshanan, Jakarta: Baja Crafindo Persada
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pertanggungjawabannya, si  pemimpinakan memberikan
alasan, permintaan maaf, dan janji

b. GAYA KEPEMIPINAN DIPLOMATIS

Kelebihan gaya kepemimpinan diplomatis ini ada di
penempatanperspektifnys, Banyak orang seringhali melihat
dari satu sisi, yaitu sisi keontungandirinya. Sisanya, melinat
dari sisi  keuntungan lawannys. Hanya pemimpin
dengankepribadian putih ini vang bisa melihat kedoa 518,
dengan jelas! Apa vangmenguntungkan dirinya, dan juga
menguntungkan lavannya.

Kesabaran dan kepasifan adalah kelemahan pemimpin
dengan gayadiplomatis ini. Unmumnya, mereka sangat sabar
dan sanggup menerima tekanan Namun kesabarannya ind bisa
sangat keterlalusn. Mereka hiss menerima perlakuanyang
tidak menyengangkan tersebut, tetapi pengilut-pengikutnya
tidak. Danseringkali hal inilsh yang membuat pars
pengikutnya meninggalkan si pemimpin.

. GAYA KEPEMIMPINAN OTORITER

Kelebihan model kepemimpinan otoriter ini ada di
pencapaian  prestasinya Tidak ada satupun tembok yang
mampu menghalangi langksh pemimpin ini Ketikadia
memutuskan suatn tujuan, itu adalah harga mati, tidsk ada
alasan, yang adaadalah hasil. Langkah — langkahnya pennhb
perhitungan dan sistematis Dingin dan sedikit kejam adalah
kelemahan pemimpin dengan kepribadianmerah ini. Mercka
sangat mementingkan tujuan  sehingga tidak pernah
pedulidengan cara. Makan atan dimakan adalah prinsip
hidepnya.



d. GAYA KEPEMIMPINAN MORALIS

Kelebihan dari gaya kepemimpinan seperti ini adalah
umumnya Merekahangal dan sopan kepada semua orang.
Mereka memiliki empati vang tinggiterhadap permassiahan
para  bawahamnya, juge sabar, murah hati Sepala
bentukkebajikan ada dalam diri pemimpin inl. Orang—orang
yvang datang karenakehangatannya terlepas dari segala
kekurangannya Untuk  mengetahui  gava kepemimpinan
Presiden Republik Indonesia, disinipenulis mengunakan
instrumen berupa analisadari karakterisik kepemimpinan
dangaya kepemimpinan, Yang mana Analisa tersebut alan

dituangkan dalam bentuktabel.
Tahel g
N Nama Karakteristil Gayn
o Presiden Eepemimpinan Eepemimpian
1 D It, H. i, Barani Gaya
Sqekarnda 2, Tegas Kepamimpinan
[1645-1967] 4, Cerdo berorientas] pada
Dipilik #. Eharismatik 1, Mogal
melalui 5 Mudah tertarik 2. Etika Ideologi
sidang menarik perhatian mendasarinegara
Musyavwamh wanita dan partal
oleh 6. Searang orator 3. Konsisten
Panitia ulung, 4. Fanatik
Persagan 7. Bijalsena den
Kemerdeksan berkepalan dingin Tokoh nasionelis
Indonesia B, Sangat pereayadiri | dan
[PPKI} dan tidak man kalah | antikolonialisme
dengan orang lain vang pertame,
g, Cercboh baik di dalam
10, Kurang hat-hati negerl manpun
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dalam m engambil

untuk lingloop Asia,

keputnzan meliputi
negeri-negeri
geperti India,
Cina, Vietnam, dan
fainlainmy,
Jendral THL . Seorangyang | 1. Gaya
H.M. sangatjelas kepemimpinang
Soeharto 2.  Mempumyai abungan
(1967- targat Visidan Proaktif-
1505) Misi Ekstraktif
Diangkat 3. Mahir dalam dengan Adaptif-
melatui Htrategi Antisipati
sidang 4:  Tidak banyak [ibriter
Paripurna hicara 3. Dikaktor
Majelis 5. Pandai 4. Demontrasi dan
Permusynwar menggunakank unjukrasa di
atan BLEpatan tindak tegas
Raleyat (MPR) 6. Murah senyum | 5. Sangat Handal
7,  Beribawa pennhdengan
intrik
danKoniroversi
Sulaes
menumbuahkan rasa
nasionalisme dan
cinta
produk dalam
aegen
ProfDring. | 1. Seorang ilmuwan 1. memiliki gaya
B.J. yangsangal jenius kepemimpinan
Hahihie 2. Alrab dalam bergaul Dedikatif-
(1998~ 3. Sangat detailis Fasilitatif
1999) Dipilih | 4. Suka Ujicoba 2, Kepemimpinan
oleh 5. Pengambilan YROE
BrgRa keputanyang masih Demakratik
Majelis labil 9. Gaya
Permnsyawar | 6. Sabar keymm]piumr|
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atan 7. Pemyvayang keluarga sangal liberal
Rakyat (MPR) | 8. Spontanitas 4. Akrab dengan
dengan suara | 9. Meletup-letup wartawan
terbanyak 10, Renponsif 5. Mengambil
dalamperubaban keputusan
demgan hats
nurani
KH. 1. Tidak disiplin dalam | 1. Agamis, karena
Abdurrahmesn menggunakan anakseorang
Wahid wikin ulama
[Gusdue] 2. Cerdas 2. Kehebasan yang
(1g9g-2zo01) | 3. Agamis, karena kehablasan
Dipilih olel anakseorang kiyad 4. memiliki gaya
ARt 4. berpikir als LSk kepemimpinan
Majelis 5. penyuka Respongif-
Fermusyawar ketentranuan- Abomodatif
atan ketertiban 4. tidak
Rakyat (MPR) | 6. Humanis pancasilais,
dengan suara | 7. Ceplas-ceplos karena
terbanyak 8. apa adanya memihak
g. Sederhana kepada para
10, MeTJunjung kiyai
tinggipluririsme 5. melarang
paham
Marsisme-
Leninisins
Megawati L sangat lama dalam L Memilild gaya
Soekarnoputr mengambil budayn
| keputuzan ketimuran
(zoo1-zo04) | 2. Seorang vang 2. Gagal membat
dilantik onbuk tenang kepercayasn
menggantika | 3. Eurang scuh dalam piila
o Gus perscalan ralgyatnya
Dar sebapai 4. Pribadivang 3. Graya
Fresfden bartutup kepemimpinann
5. Seorang yang yalebih hanyak
emustonal nengeluarkan
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6. Alersn dengan kritik nneg-
unegdibanding
moluss,

4. Myaris tidak
menyerntiuh
visl dai misinya
5. Menanamkan
7. pemshaman
anti
kekerasan
B. Cukup
demokratis
Susilo 1. Ramah L Sosok Yang
Bambang z. Cerdas demaokoatis
yudhowono 3, Tegas 2. Menghargai
{2~ 4. Sanlun pendapat
DOeG, 2HH- 5. Apik dalam hal 2. Selaln defensiv
o) herhisana dalam hal
Pregiden dan | &. Lembut kritikan
Wakil 7. Penuh dengan 4. Analizis
Presiden Pemikiran strateginya
dipilih B. Lambsat aangnl
secars 9. Dianggep peragu tinggi
lengsung 5. Suahilitas politik
aleh ralopat. lerjagadan
kehidupan
demokrasimakin
berkembang.
Ir. H. Joko 1. Tidak pandang bl 1. Blusukan
Widiade 2. Pro rakyat kecil a_ Tiduk man ribet
{o14-2009) | 3. Sederhana dan
Prosiden dan | 4. Sangat tegas 3. Membuat salosi
Walil 5- Konsisten terhadap
Fresiden 6. Cenderung lambat maisalah yang
dipilih = Sulit uniuk ditebak ada,
geeara 4, Memiliki konsep
langsung Servantatau




oleh rakyat pemimpin
adalah seorang
pelayan

5. Membust
keefaktifan
suaty lembaga
negaca, demgan
pembagaian
seearn jelas

. Salalu membaat
movaskdarl caras
mendengarkan
kehnhan rakyvat

Sumber: Hasil dart penelitt melalni perbandingan dari
heberapa sumber, 2018

Dari ke tiuh presiden Indonesia memliki karakter gaya
memimpin yangberpeda-beda. Menyesunikan juga dengan
kondisi keadsan saat itu, begitu puladengan pemilunya setiap
periode berganti pula dengan pemilih umum yangsemakin
netral. Sehingga kepercayaan masyarakat kepada pemilihan
pemimpinpartisipasinya semakin tinggi.

Sekarang saya tahu gaya kepemimpinan tujuh presiden
Indonesia, peneliti tahn bahwa kepemimpinan dan keknasaan
terkait erat tidak dapat dipisahkan. Di mana asal-usul menjadi
pemimpin tidak hamya bergantung pada suks satu sama lain,
tetapi banyak faktor. Pemimpin vang sukses ada beberapa
kriteria tergantung pada perspektif dan pendekatan
kepribadiannya, keterampilannya, bakatnya, sifat-sifatrya,
atan kepemilikan vang sangat berpengarnh tentang teori dan
gaya manajemnen yang berlaku. Supla utama kepemimpinan




bukanlah kelmatan terbesar seorang pemimpin kekuatannya,
kekuatan pribadinya, bukan kecerdasannya. Permmpin sejati
selalu berusahe untuk perbaikan sebelum berjnang perbaiki
yang lain, Pemimpin lebih dari sekedar gelar dan jabatan Dari
luar, tetapi sesuatu vang tumbuh dan berkembang dari dalam
diri seseorang.

1.6.Tata Kelola Publik Menuju Society 5.0

Kualitas hidup masyarakat yang lebih baik untuk
kesejahteraan dijadikan sebagai tejuan pembangunan yang
harus dicapai secara adil dan merata. Pembulaan UUD 1945
secara jelas dinyatakan bahwa pembangunan nasional
diselenggarakan untuk melindungi segenap bangsa Indonesia,
meningkatkan  kesejabterasn  umum, — mencerdaskan
kehidupan, dan ikt melaksanakan ketertiban dunia yang ikut
serta, Landasan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadikan
sosial. Dalam konteks ini, peningkatan kualitas hidup
masyarakat dapat diartikan sebagai opaya berkelanjutan
untuk mengembangkan manusia Indonesia dalam tatanan
dunia vang lebih harmonis dan manusiawi untak kepribadian,
kedaulatan, dan kepribadian Indonesia, Anda biza®. Apar
kehidupun masyarakat lebih sejahtera, pembangunan negara
harus berkelanjutan ke segala arah dan wilayah yang terpadu
dan menyeluruh?”, Dengan tata pemerintahan yang baik,

® Nugroho, W. A (2010} Penatulaksanaan Teropi Latihan Metode
Neuro Development Treatment (NDT} Pado cerelral Palsyspatik
Diplegia D YPAC Surokarta  [Universitas Muharmmadiyah
surakarta], hitp://eprints ums.ac.id/10238/1/Tiooo7o043.pdf

7 Saksone, H (2020). Inonovation Hob: Media Kolabaorasi Menuju
Pemyerintalan  Daoerah  Inovatif.  Nokhoda:  Jurnal  Hmu
Pemerindhan, 19{1], 1~1f,
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tujuan pembangunan nasional skan lebih cepat tercapai.
Indonesia merupakan negara kepulavan dan menganut
otomomi  dasrah  dan desentralisasi  dalam  sistem
pemerintahan  daershnya, menjadikan Indonesin standar
dunia. Otonomi daerah dan desentralisssi merupakan jalan
yang ditempuh pemerintah Indonesia untuk melaksanakan
pembangunan negara dan  deerah secara  efektif dan
eficien™™19,=, Desentralisasi dan otonomi daersh juga berarti
penyerahan  kewenangan dan penguasaan  keuangan
pemerintah  pusat  kepada daerah  olonom  untuk
mengendalikan operasionalnya®, Pemerintah dan
pemerintahan harus dilihat sebagai dua hal yvang berbeda. Kata
"governance” berasal dari kekecewaan terhadap kemampuan
"governance” untuk memecahkan masalah sosial, Identitas
vang dibangun oleh "pemerintah”™ dari teori eksebutif untuk
memecahkan masalah sosial sebenarnya tergolong masalah
sogial yang serins®; 9,34,

W Amin, M. (zo20). Effect of Fiscal Decentralizetion Fmancial
Performance Againgt Local And Regional Gross Domesfic Product
(GDF) NTB. Applied Economics ond Finance, 7(4), 160=174.

#®  Dwwd, N., & Soleman, R. (2020). Effects of fiseal decentralization on
economic growth and buman development index in the Indosesian
boal governiments. Monoagernent Science Lefters, 20016), 3975—3080

= Ratmong, I (2oug). The role of natural resources on moderating the
relationship belween lscal decentralization end corruption: Evidenee
from Indonesia. Internationsl Journal of Enerngy Economics and
Palicy, (1), 67-75.

. Komorotomd, W. [2008). Descnfrolises  fiskal: politik  daon
perubalum kelifakar, 1974-2004. Kencana Prenada Media Geoup.

= Pubumoto, B, & Boeeman, B (2019). Public values theory: What 18
nﬁﬂsi'ﬂg.;'!'he American Review of Pullic Adointstretion, §0(6),
Ga5—04

= Reiser, L. R, & Miller, 5 M. {2000}, Doos Admindstrative Burden
Influence Public Support for Government Programs? Evidence from
i Survey Experiment. Pubilic Adneinidbrriton Resdere, 8001), 137-150.
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Tstilah "pemerintahan” menjadi populer sekitar abad ke-
ap dan jarang digunakan sampai akhir 1980-an. Popularitas
"soverpance” terkait eral dengan "governance”  dalam
upayanys untuk secara efekiif dan efisien membangun dan
memperluas administrasi ekonomi negara®. Pemerintah
Republik  Indonesia  membentuk  Komisi Kebijakan
Pemerintah  Nasional (KNKG) pada tahun 1999 uniuk
melaksanakan salah satn svarat dari Nota Kesepahaman IMF.
KNE( bertujuan untuk mempromosikan dan meninghkstkan
efektivitas tata kelola yang baik di Indonesia dalam rangka
membangun budaya tata kelola yang baik di sektor publik dan
korporasi. KNKG pertama kali didirikan bertujuan untuk
menerapkan tata kelola perusahaan vang baik (GOG) di dumnia
hisnis, namun telah terjadi peningkatan dalam penerapan
GG di pernsshaan-perusahaan Indonesia. Dalam prosesnya,
penerapan GG di Indonesia tidak efektif mengingat tiga pilar
hernegara, bisnis dan masyarakat, yang kesemuanya tadak
menerspkan tata kelola secara seimbang, Berkaitan dengan
hal tersebut, Indonesia perlu menerapkan Good Pubiic
tlpvernance (GPC) di sektor publik agar Jebih berdaya saing™.

Konsep Society 5.0 tidak menjadi kenyataan, itu hanys
diaktifican. Untuk itu, kita perlu melihat Revolusi Industri
yang sejauh ini telah mengalami empat kali perubaban,
Perubahan industd didorong oleh perubahan sosial, budaya

2 Lee, M. [2oog). Conceplualidiog the new povernance o new
institation of sewial coordination. [nstirutional Anelysis  ond
Developmisit Mini=Confersnce, 5.

= Nag, N. 5. (2008). Government, Governance and Cood Governones,
Inetiern Journal af Public Administration, 6401, 122-130.

sh MWEG, (2oo8). Pedoman Uorum Good Public Governance
Imilonesio. Jakatia,
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dan ekonomi. Revolusi Industri 1.0 (1780-1870): Transisi dari
masyarakat agraris ke masyarakat industri ditandai dengan
munculnya tenaga air dan mesin nap pada pertengahan 1780-
an (Von Tunzelmann, 2o03). Revolusi Industri z.0: (1870-
1g7o) Mulal menggunskan listrik di industri manufakiur
pada tahun 1870-an. Pada tahun 1882, Edison menemukan
listrik di kota®. Revolusi Industri 3.0 (1970-2010) Megin
sekarang dikendalikan cleh komputer dengan perangkat
lunak, Mesin dapat diprogram secara otomatis dengan
teknologi digital untulk meningkatkan prodoksi. Inti dari
revolusi ini adalah sickust digital vang dapat diprogram=*,
Revolusi Industri 400 (sejak 2011): Dengan penggomaan
Internet di hampir semua bidang, Revolusi Industei 4.0 telah
dimulal. Sistem produksi berjalan secara otomatls dengan
algoritme yang dapat mengejar ketertinggalan kecerdasan
manusia. Pada fase ini, fmternet of Things (IoT), data hesar,
kecerdasan buatan, dan pabrik otomatis muolai memainkan
peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Kita dapat
melihat bahwa dalam Revolusi Industd, pekers 1.0, 2.0 dan
3.0 memainkan peran strategis dalam prosez produksi. Pada
masa transisi ke Tndustri 4.0, tenaga kerja mulai kehilangan
perannya dan digantikan oleh mesin, kecerdasan buatan,
robotika, dan perangkat Junak (Kompas, zo1g). Inti dari
struktur Indostri 4.0 adalah Cyber Physical System (CPS).
Integrasi komponen CPS dan perangkat keras dan peranghkat

= Omday, O, (2019), Japan's society 500 Golog bevond Industry 4.0,
Busingss anid Exonomics Journal, 10(2), 1-6.

2 Hapemhansl, T.. Ten Ha:-mpe], M., & "u"ug:l-{-_[qujm',_ B. [2|:|-'|4j|.
Industrie Q0w Produktion, Awtomaobisierung  und  Logisivi:
Amwending-Techmologien-Migrarion. Springer.
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lunak ke dalam sistem mekanik atan histrik yang dirancang
untuk tujuan tertentu#s.

Sebagai hasil dari Industri 4.0, Society 5.0, yang dimulai
di Jepang, didirikan. Pertimbangan utama munen] dard
kekhawatiran bahwa penduduk dideminasi oleh orang tva.
Society 5.0 berfokus untuk memberi manfaat bagi kehidupan
manpsia menggunakan sk dan teknologl canggih yang
dikembangkan oleh Industri 4.0. Kondisi ini digantikan oleh
mesin yang lebih produktif, efisien dan ekonomis sehingea
memaksa penghematan tenaga kerja.

Sociely 5.0 merupakan bentuk sejarah perkembangan
dari Masvarakat Kelima. Secara kronologis, pembangunan
dimulai pada era ketika masvarakat memiliki pola berbury
(Society 1.0), diilkuti oleh pertanian [Sociefy 3.0], industn
{(Society 1.0), dan informasi (Society 4.0 Tahap kelima
perkembangan masyarakat manusia ini memiliki visi untuk
menciptakan “masyarakat yang sangat cerdas’. Rarena
masyarakat saling terhubung oleh telmologi digital, kami
mengenali beragam kebutuhan masyarakat, menyadiakan
produk dan layanan yang kami butuhkan, saat kami
membutuhkannya, kepada orang yang kami butubkan, dan
memberikan layanan yang aktif dan nyaman kepada warga
dari sepala usia. dia. Kualitas hidup, jenis kelamin, wilayah,
bahasa, dil®,

@ Davies, B, Coole, T, & Smith, A. (2017}, Review of soelo-technicn]
considerations to ensure suecesstul implementation of Industry 4.0.
Frocedio Monmufacturing, 1, 1288—1295.

® Satigwan, [, & Lenawati, M. {zo2n0). Peran dan Strateg] Pergunsan
Tinggi dalam Menghadapi Era Society 5.0. RESEARCH: Computer,
Information System & Technology Management, (1), 1-7.

1 Shirpishi, Y., Uchivama, K., & Suzuki, N. (2018). Seciety 5.0 For
human secarity and well-being. Comrputer, 51(7), 9195

S0



Tata kelola publik yang baik dan masalah-masalahnva
Padahal, Indonesia memasukkan GPG herdasarkan Pasal 354
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daergh, yang memberikan ruang bagl masyarakat untuk
berpartisipasi dalam penyelenggaraan pemerintahan. Dalam
konteks ini, otonomi daerah menuntut penyelenggaraan
pemerintahan  yang lebih optimal mengenalkan peran
masyarakat?®. Pemerintah juga perlo mendorong transformasi
birokrasi dan mengembangkan strategi adaptasi masa depan
untuk Sociefy 5.0Y, Konsep GPG yang dikembangkan oleh
Bank Dunia menjadi acwan untuk mengukur strukeur
administrasi yang dominan di suatu negara. Tata kelola yang
baik memiliki delapan larakteristik utama, yang masing-
masing  adalah  "partisipasi, penghormatan  terhadap
supremasi hokum, transparansi, daya tanggap, orientasi
konsensus, keadilan dan inklusivitas, efelktivitas dan efisiensi,
dan akuntahilitas®". Agar efekiiff dan berkelanjutan, tata
pemerintahan vang baik harus didasarkan pada demokrasi
yang kuat yang menghormati supremasi hokum, kehebasan
pers, organisasi masyarakat sipil, dan lembaga publik yang
mdependen?s; 3373808, Komisi Nasional Kebijakan Tata

¥ Saksona, H. (2019c), Millnnial's ASN: Dismptor of Buresmcracy
Towards Humanoerscy and Becoming Digitocracy, The grd
dnternational Conference on Susfoneble Innovation so1g (TCaST),
Lrb—Epag,

a3 fhid

. Mations, U. (2010), What is Gord Governance ? In Poverty Reduction
section UNESCAP.

B gbemuode, C, & Ajabor, 1. {2009), The politics of pood governance
and mube of law. fnternotionol Jowrnal of mnovative Sociel Scleness
o Humanities Kesearel, 2(2), 35—-30.

® Glass, LB, & Newlg, J. (2049), Governance for achieving the
Sustainable Development Goals: How important are participation,
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Kelola Pemerintahan Indonesia (zoo8) telah menetapkan tata
kelola publik yang baik berdasarkan lima prinsip. 2]
Transparansi, 3] Akontabilitas, 4) Budaya hukum, 5) Keadilan
dan keadilan (ENKG, 2008). Tata kelola vang baik dianggap
sebagai salah satu mekanisme untuk mengurangl korupsi,
vang berdampak positif pada kesejahteraan sosial dalam
kaitannva dengan tujuannya+?;44, Tata kelola publik yang
baik. Didefinisikan sebagai sistem etika yang terkait dengan
pengelolaan kewenangan oleh pengelola pemerintahan dalam
menjalankan togasnya secara  bertanggung jawab dan
akuntahel.

Indonesia Society 5.0 Dalam penyelenggaraan negara,
penyvelengearaan pemerintahan dirancang untuk
mempercepat  terwujudnya kepenbingan wmum dengan

policy coherenee, reflexivity, adaptation and demaceatic institutions?
Eqrth System Governonce, 2, 100031

¥ Eptarya, M. (2018). A Study on the role of Authority in Gaod
Govermancs,

W Rakhare, M., & Coetzee, T. (2o20). The impact aof civil spciety an
governance in Lesotho, [nsight o Africa, 12(2), 129-144.

w Zanger, 5. C. {zoon). Good governance and Earopean aid: The
impact of political conditionality. Eurepean Union Polibies, 1(3)

293317,

# Hofheimer, K. L. (2o06). The gosd governonce agendo of
intormetional devvloprment instituions.

a Jindra, C.. & Vaz, A (2009). Good governance and multidimensional
poverty: A comparative analysis of 71 countries. Govermance, a2i4],
aE7-475,

4= Prihantn, H., & Gunawan, L D, (2020). Corruption in Indonesia {Is It
Right te Governance, Leadership and 1t to Be Caused?), Journal of
Eeonamics aivd Sustainehle Development, 11(2), 56-05.

@ Wibows, M. ©. (zog0). Good Public Gouvernance in Islamic
Perspective : An Analysis on the World Govervuiznee Indicator i Q60
Member Countries. 2018, 51-05,
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memperhatikan  prinsip-prinaip demokrasit, Dalam sistem
demaokrasi, sistem politik dan pemerintahan didukung oleh
rakvat dan melindungi kepentingan masyarakat dan bangsa,
Society 5.0 adalah konsep berbasis tekmologi vang berpusat
pada manusia. Seciety 5.0 lahir sebagai pengembangan lebih
lanjut dan Industri 4.0 vang berpotensi mengurangi tenaga
kerja secara signifikan. Tata kelola publik vang baik adalah
sistem atau kode etik yang terkait dengan pengelolaan
kewenangan penyelenggara pemerintahan untuk menjalankan
tugasnya secars bertanggung jawab dan akontabelss, GPG
mengatur hubungan antara penyelenggara negara dan
masyarakat, antara penyelenggara negara dengan lembaga
negara, dan antar lembaga mnegara. Indonesia dapat
mencontoh keberhasilan Jepang dalam menerapkan GPG dan
mencapai Society 5.0. Secars khusus, Pemerintah Jepang
teleh mengimplementasikan ImPACT (Promotion of Paradigm
Change through Disruptive Technology Program). Selain to,
di bawah kepemimpinan Dewan Inovasi Iptek (CSTI),
terdapat  SIP  (Crossministerial = Strategic  Innovation
Promotion Program) sebagai program lintas sektor dengan
manajemen interdisipliner untuk implementasi inovasi iptek
bagi masyarakat 5.0.(Jst go.jp, nd).

Memasuki era Society 5.0, perkembangan teknologi dan
tren masyarakst dunia tidak dapat dielakkan, sehingga

“ Snksono, Ho (zoige). Millennials ASM: Disruptor of Bureaucracy
Towards Homanocracy and  Becoming  Digitocracy. The  grd
International Conference on Sustaivable Inmovarion 2000 (ICo8T),
1261240,

% Hasgan, F. (2005). Azras-Azns Good Public Guoertianoe — Perspektif
hitps:/ fakhrurrojibasan. wordpress, com /2015 009, 28/ atas-azas-
good-public-governanee,
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pemerintah  Indonesia  seharuenya menaruh  harapan.
Komunitas global akan menuju Society 5.0 dan Indonesia
akan tertinggal jika tidak siap. Menanggapi Sociely 5.0,
Otoritas Standar Nasional Indonesia telah memperkenalkan
504 Standar Nasional (SNI). Standar tersebul meliputi
masalah keamanan informasi, manajemen arsip, logistil, dan
infrastrukturt®, Terlepas dari Rencana Penetapan Standar
Masional, pemerintah Indonesia tampaknya tdak agresif
dalam memperkuat pemerintahan dan struktur sosial untuk
menghadapi Society 5.0, terutama di masa pandemi Covid 19
saat ini.

Tata kelola yang baik diperlukan untuk menciptakan
masyarakat yang dapat beradaptasi dengan perubahan
skosistern dunia dan perkembangan teknologi. Praktk tata
kelola vang baik memiliki kerakteristik tertentu, Pertama,
praktik tata kelola yang baik periu memberikan ruang bagi
pihak luar penyelenggara negard umtuk berperan secars
optimal dan memungkinkan sinergi di antara merekad”,
Tantangannya adalah menghubungkan pemerintah dan dunia
nsaha untuk mendukung terwujudnya Society 5.0, Selain i,
Society 5.0 dengan Internet of Things harus diperhitunglan.
Hal ini mengurangi fungsi lembaga negara dan
menyederhanakan birokrasi.

# hengoid (2018). Sesuniken Stondordisosi Society 5.0 dempan
Kondisi fndonesia - BSN - Badan Standardises Nosisnal - Notienal
Stndardizgtion Agency of ndonesia - Setting the Standard in
Anidomesta =0 SN WO,
hitps:/ /hsn-go.bd,/main berita/ detall /10050 /ssuuikan-
standardisnsi-socbeby-5,o-dengan-kondisi-indonesia

a KEAP (zo13). Good Pueblic Governanes — Komite Srandar Akumlansi
Pemerintahan, htrpﬁ:,f,fwmwmmr'sapfgwd-puh!hn-gmlanunne.-'
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Kedua, prakiik tata kelola vang baik mencakup nilai-nilai
vang membimhing pejabat pemerintah, apen, dan masvarakat
pada umumnya untuk bekerja lebih efektif untuk mencapai
kesejahteraan rakyat. Transformasi digital memberikan dan
memengaruhi nilai bam. Kondisi geografis Indonesia juga
memjadi tantangan tersendiri, sehingga tantanpan hag
Indonesia adalah mempersiapkan infrastruktur lingkungan
untuk mendokung teknologh itu sendiri. Orang yang mengerti
teknologi dan mau berinovasi juga sangat penting. Inovasi
menciptakan dan  menerapkan  kebijakan yang lebih
berkualitas, memberikan pelayanan yang unggnl, pamungkas
dan optimal, mempercepat kesejahteraan  masyarakat,
meningkatkan investasi, menciptakan kemandirian daerah,
keuntungan dan  daya  saing.  Diperlukan  dalam
mengembangkan kebijakan untuk dimililda®.

Ketiga, tata pemerintahan yang baik adalah menjalankan
negara vang bersih, bebas korupsi, dan melayani kepentingan
publik. Pemerintah dianggap baik bila dapat mewujudkan
transparansi, budaya hukum, dan skuntabilitas publik
Kedepannya, keberadaan Society 5.0 akan mengubah sistem
pertanggangiawaban kevangan karens akan dikelola oleh
kecerdasan buatan berbasis big data. Namun, mengingat
Indonesia adalah negara demokrasi dan semuna mungkin
menentang kekoatan politik dan massa, penting untuk
mempertimbangkan  bahwa  penerimasn  masyarakai
Indonesia, termasuk birokrasi, merupakan aspek penting.
Menciptakan masyarakst yvang super cerdas berart tidak
hanya menciptakan teknolog baru, tetapi juga membangun

#  Ibid. Saliscme H
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hubungan barn antara manusia dengan teknologi seperti
robatis,

Dampak Society 5.0 pada pengangguran dan
ketidaksetaraan Gelombang perubahan teknologi saat ini
berdasarkan kemajuan kecerdasan buatan (Al)  telah
menimbulkan kekhawatran luas tentang peningkatan lebih
lanjut dalam pengangguran dan  ketidaksetaraani®stE,
Penelitian A.T. Kearney memprediksi pengangguran di India,
Filipina, Polandis, dan Amerika Serikat, dengan asumsi
kecepatan otomatisasi vang berbeda untuk berbagai proses
bisnis yang dialihdavakan, Temuan mereka menunjukkan
bahwa negara-negara yang sebelumnya diontungkan dari
proses  bisnis lepas pantai  mengalsmi lebih banyak
pengangguran daripada negara-negara yang masih melakukan
jenis pekerjaan ini di daratizs4.

Articial Tntelligence yang tidak dapat dipisahlan dari
Soctety 5.0 merupakan salah satu indikator kemajuan
teknelogi dalam pelayanan publik oleh pemerintah suato

an Oketaviand, L (2019), Mengenal Sociely 5.0 Jepang - Pusgt Penelitian
Kependudukan  LIPT | Pusar Penelitian  Kependudukan  LIPE
hittps:/kependudukan.lipi.go.id fen/ population-
atudyfemployment fGe7-mengenal-society-5-0-jepang

w Emnst, £, Merola, B, & Samaan, D. (2019). Economics of Artificial
Intelligence: fmplications for the Fubure of Work, 124 dourmal of
Labor Policy, o(1). https://doi.org/10.2478 /izajolp-2010-0004

st Korinek, A, & Stgliw, J. E. (2017). Arhficial intetligence and 4
implications for income distritidion and uremployment. Nationsl
Burean of Econombe Research,

5 Meda, D. (2017}, The future of work: the meaning and vazhee of 1ok
in Eioope.

2. pnter, D, H., Katz, L. ¥, & Ezarney, M. 5. {zoph ). The polarization of
the US labor market. The Ameriern Economic Revfew, o6(z), 1hg—
194,

M Kearney, A. T (zo17), The widening tmpact of avtomation. AT
Kearney Global Seruices.
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negara®®, Untuk mengetabui kesiapan Al di satn negara,
Oxford Insights institut bekerja zama dengan IDREC untulk
mempublikasikan statistik indeks kesiapan Al untuk semua
negara di semuna negara. Perhitungan indeks AT dilakukan dari
skor perhitungan 11 metrilk input yang dikelompokkan ke
dalam 4 cluster yang disebut governance. Infrastruktur dan
data. Keterampilan dan pendidikan, dan lsyanan pemerintah
dan publik. Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketabui
bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-s di ASEANSS
Dalam Soctety 5.0 vang mengntamakan peradaban manusia
dan berbasis teknologl semata, masyarakat harus menghadapi
permasalahen dan tantangan sosial Revolosi Industri 4.0
dengan memperkenalkan inovasi., Society 5.0 memiliki big
data vang dikumpulkan cleh 10T, dinbah olsh kecerdasan
buatan menjadi tipe bare vang pantinya akan menjangkan
seluruh  komunitas=7;5. Kemi berharap masyarakat akan
memilild kehidupan yang lebih nyaman karena mereka dapat
menggunakan produk dan layanan mereka ketika mereka
membutuhkannya. Selain ito, Socely 5.0 menjadikan
manusia sebagal jantung peradaban berbasis teknologi. Hal

= Onday, O, (zoag). Japan's society 5.0: Going beyvond Industry 4.0.
Hustness trnd Eeonomess Jozrrnal, 10[2), 1=6,

8 Sholehah, R. (2020, Er'ﬂ.ﬁ'ﬂr::'ﬂy 5.0 dan Bomes Demografi, Siapkak
Kita? Jusstodorycom.
htps:ffjosstoday. mn1.,."uph1.i,fznml."u|,.'31:-ﬁ:,.-ﬁm _Society 5 0 dan

Baoayus  Demografi _ K=

7 Deguehi, A, Hirai, L.,Mal:muka, H., Nakano, T., Oshima, K. Tai, M.,
& Tani, 5. (2020). What Ts Enmt_'p 5.07 In Spciery 5o (pp 1=23]
Springer.

#  Fukuda, K {2020} Science, techoology and innovation ecesystern
transformation  toward society 5.0, fntermatione! Journol of
Produchon Econmrnics, 220, 107460.
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ini tidak menghilangkan peran manusia di era digitalss; 5. i
era Society 5.0, kebanyakan orang tidak peria bekerja di masa
depan, setidaknya dalam cara kita masih  memikirkan
pekerjaan / pekerjaan manusia, Berikutnya adalah pertanyaan
tentang bagaimana orang akan tetap kompetitif  dalam
ekonomi ham, mengembangkan keterampilan yang mereka
butuhkan, dan bagaimana mereka harus mengubah institusi
pendidikan mereka untuk memenuhi realitas alonomi banu.
Untuk alasan ini, orang perlu melihat secara berbeda
dalam hubungannya dengan pasar tenaga kerja dan
membutuhkan respons kebijakan tata kelola publik yang baik
terhadap kondisi ekonomi baru dengan cara baru untuk
memastikan perubahan pajak dan stabilitas elonomi dan
politikt;%e.  Hasil dari keputusan ini adalah stagnasi
permintaan tenaga kerja, penurunan pangsa tenaga kerja
dalam pendapatan nasional, peningkatan ketimpangan dan
penurunan pertumbuhan produktivitas. Tren saat ini adalah
mengembangkan Al untuk otomatisasi lebib lanjut, yang

w Futhl M., Khakifirooz, M., & Pardalos, P. M. (201g). Optimization in
Large Seale Problems: Industry 4.0 amd Sorefy 5.0 Applications
{Val. 152). Springer Nabure.

o0 Salimove, T., Gaskova, ., Krakovskaya, L, & Sirota, E. (2010} From
indnstry 4.0 to Sockety 500 Challenges for sustalnabie
comnpetitiveness  of Rossian  industry.  J0OF Conference . Series:
Materials Science and Enginsering, 497(1), 12000,

W MEamafuithi, M., Nyawe, J., & Mashau, F. (zo1g). Analysis of the
impact of arificial intelligence and robotics oo human labsoar
Gender and Behaviour, 143), 13877-138m

ta Wehster, ., & Ivanov, 5. (2020). Rebetics, artificial intelligence, and
the evolving nature of work, In Digrtal Transformmation in Business
and Sociery (pp. 127-143], Springer.
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dapat berarti kehilangan janji akan jenis Al yang "tepat” untuk
memberikan hasil ekonomi dan sosial yang lebih baikes,

M Indonesia, AT tidak hamva alat sederhans untuk
menggantikan  pekerja  terampil,  tetapi  juga  dapat
menciptakan banyak pekerjaan lain seiring
perkembangannya, Bahkan diharapkan akan terjadi lonjakan
tenaga kerja terampil untuk mendukung layanan teknologi
baru, Pekerjaan yang tidak dapat direproduksi oleh Al
ditandai  dengan keterampilan manajemen  yang lehih
“abstrak®, keterampilan berpikir kritis, dan pengembangan
gistemn vang belum dipshami oleh algoritma cerdas™. Di
negara kepulauan, perlu diciptakan masyarakat yvang super
cerdas. Melalui pengelolasn GPG yang profesional oleh
pemangkn kepentingan®;® penemuan dan inovasi tercipta
tanpz mengabaikan nilai filosofi dan kearifan masing-masing
daerah. Peningkatan penggabungan Al ke dalam profesi
terampil telah menyebabkan pengembangan hubungan baru
antara manusia dan mesin cerdas®; %%, Revolusi Industr 4.0

5 Avemogl, D, & Restrepo, Po(2020). The wrong kind of A7 Artificial
intelligence and the future of laboir demand. Cambridge Jowrnal of
Ragions, Eomnermiy ard Bociety, 130e), a5—qe,
https: ¢/ dob.ore 10,1003 cires/ rsaoza

“ Bu, &, Togay, (r, & Coté, A-M. (20zo). Arificial intelligence: a
destructive and yot creastive foree in the skilled labour market
Hurman Resowres Developrment Infernoabional, 1=<12.

* Baksono, H. (zozo). Innovation Hub: Media Kelaborasi Menuju
Pemerintahan  Daerah  Inovatif,  MNabhoda:  Juengl o
FPemerintahorn, g1}, =16,

# Saddhono, K., Lestari, P., & Sori, Y. (2020). Aspects of Literacy in
Vision and Mission of University Libvaries in Indomesia. Library
Fhilosophy and Practive, 1-13.

r David, H. (2015). Why are there still so many joha? The history and
fatare of workplace sutomation. Jowrnal of Economic Perspechves.
29(3) 3~3



dan Soclety 5.0 dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas
produk dan jasa Indonesia. Ancaman lain yang ditimbaulkan
oleh Bevolusi Industri 4.0 adalah dunia yang semakin
kompetitif. Munculnya robot yang semakin cerdas telah
mengeantikan peran mannsia, dan tugas yang dapat dilakukan
robot tidak lagi membutuhkan peran manusia, Ancaman ind
membutuhkan keterampilan tambahan hagi orang-orang yang
menjadi njian pendidikan di Indonesia, Jika pemerintah tidak
menggarap pendidikan, masyarakat Indonesia akan kalah
hersaing dengan robot Tentu saja hal im berdampak pads
tingkat pengangguran yang semakin meningkat.

Persiapan Society 5.0 di Indonesia telah memperkuat
kehadiran  pemerintah,  transparansi, akuntahilitas,
keterlibatan, koherensi, dan berbagai kepentingan untuk
memberi manfaat bagi masyarakat (furman beneficiaries),
diperiukan prasyarat berdasarkan kerjasama para pemangku
kepentingan. Digitalisasi semakin membentuk idealisme
implementasi GPG. Hal ini sejalan dengan penerapan GOG di
semua sektor pemerintahan (BUMN, BUMD, BLUD, dan
RUMDes). Persiapan Society 5.0 akan lebih ditingkatkan jika
GPG diterapkan secara profesional dengan cara-cara berikut:
1) Infrastruktur terkait jaringan telekomunikasi, terutama
seluruh pedesaan di perbatasan ini, daerah terhuar tertinggal,
dan peningkatan lavanan internet masyarakat untuk mencapai
batas negara (3TP); 2) Layanan publik  Menyiapkan

#  Jarrahl, M. H. (20i8). Arcificial intelligence and the future of work:
Human-Al symbiosis in crganizational declsion making. Business
Horizons, 81{4), 577-586.

& Petropoulos, G. (2013), The impact of artlficlal intelligence oo
exnployment, Priise for Work in the Dgital Age, 119,



perlindungan  hukum untuk transformasi  digital dan
digitalisasi pemerintahan sehingga prosesnya lebih transparan
dan akuntabel. 3) Memperluas area R&D, mengandalkan hig
data dan kecerdasan buatan untuk  menciptakan
pembangunan  kemanusiaan = berbasis  digital vang
komprehensif, dan memperkuat kebijakan publik yang lebih
inovatif dan berbasiz bukti. 4) Menciptakan nilai dari hasil
transformasi digital menuju masyarakat yang harmonis dan
humanis. 5) Mengembangkan sistern GPG yang kuat yang
menyeimbangkan kemajuan teknologi  dengan  martabat
mantusia.
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BAGIAN 2

2. 1. PENDAHULUAN

Pemerintah Jepang mendefinisikan society 5.0 yaitu
masyarakat yang terpusat pada manusia dimana dapat
menyeimbangkan antara  kemajuan  ekonomi  dengan
penyelesaian masalah sosial menggunakan sistem yang
mengintegrasikan dunia maya dan fsik (COJG 2019). Society
5.0 diajukan oleh pemerintah Jepang merupakan konsep yang
jelas. Tt disusun dalam Rencana Dasar Sains dan Teknologi
kelima oleh Dewan Sains, Teknologi dan Inovasi, dan disetujm
oleh keputusan Kabinet pada Januari 20167,

Mengenai tahapan masyarakat (society) berdasarkan
sefarah manusia™, Seciety 1o didefinisikan sebagai kelampok
orang vang berkumpul dan berburu dalam hidup, kemudian
berdampingan secara harmonis dengan alam, dimnlai dari
terciptanya manusia. Sociely 2.0 membentuk kelompok
berdasarkan budidaya pertanian, peninghatan organisasi dan
pembangunan bangsa, dimulai dari 13.000 sebelum masehi,
Society 3.0 adalah  masyarakat yang mempromosikan
industrialisasi melalui revolusi industri 1.0, dimulai dari akhir
ahad 18. Society 4.0 adalah masyarakat informasi vang
menyadari peningkatan nilai tambah dengan menghubungkan

= Fukuyama, Mayuml 208, “Sockety 5.0: Afming for & New Human-
Centered Society”. Japan Ecomory Foundation Journal - Japon
SPOTLIGHT.
Inrp-_1:,f.fww.jzr.ﬁr.jp,.l'j.numni,fpdffzzﬂm_ﬁp:dal_,&rﬁrk_nz.pdf_
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aset tidak berwujud sebagai jaringan informasi, dimuolai dari
pertengahan abad 20. Dalam tahapan ind, society 5.0 adalah
muasyarakat informasi vang dibangun di atas society 4.0, vang
bertujuan untuk masyarakat vang lebih makmur,

Transformasi digital beberapa wiliyah atan negara
menggunakan istilah yang berbeda™, Eropa mengpunakan
istilah industri 4.0, Amerika Utara menggunakan istilah
industrial internet, Asia menggunakan istilah smart cities,
China menggunakan istilah made in China zo25 dan Jepang
menggunakan istilah society 5.0. Dimana transformasi digital
menggunakan loT, artificial intelligence, robotics, big datu
dan blockchamn™,

Dalam society 5.0, nilai baru yang diciptakan melalui
inovasi akan menghilangkan kesenjangan regional, usia, jenis
kelamin dan bahasa dan memungkinkan penyediaan produk
dan layapan vang disesuaikan dengan balkuntuk beragam
kebutuhan individu dan kelompok. Dengan cara ini,
memungkinkan ontuk mencapal masyarakat vang dapat
meningkatkan pembangunan ekonomi dan menemukan solusi
miasalah sosial Mamun, pencapaian tersebut akan terdapat
kesuliten atau kendala, Jepang siap untuk menghadapi secara
langsung dengan tujuan menjadi vang pertama di dunia
sebagai negara yang menghadapi  masalah  untuk
menghadirkan model masyarakat masa depan (COJG 2019).

Dalam cetak biru society 5.0 untuk tujuan pembangunan
berkelanjutan yang dirancang oleh Nokanishi and Kitano

7 fhid

71 Makamishi, Hiropki and Hiroaki Kitano, 2oi8. “Society 5.0 Co-
Creating The Foture™ Policy Proposals Incestrial  Technology,
Ketdanren (Jopan Business Federation),
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(2018, 14) menurut Fukuyama (2018, 50) terdapat teknologi
berupa hig daota, IoT, artificial inteligent, robot, drone,
sensor, 30 print, public key infrastructure (PKI), shartng, on
demaned, mobile,edge, cloud, 5G, virtudl reatity (VR
augmented reality (AR) dan mixved reafity (MR,

Tujuan dari seciety 5.0 adalah untuk mewnjudkan
masyarakat di  mana  manusianya menikmard  hidup
sepenuhnya. Pertumbuhan  ekonomi dan perkembangan
teknologi ada untuk tujuan itu dan bukan untok kemakmoran
segelintir orang™, Meskipun society 5.0 herasal dari Jepang,
tujuannya bukan hanya untuk kesejahieraan satu negara.
Kerangka kerja dan teknologi yang dikembangkan akan
berkontribusl untuk menyelesaikan tantangan masyarakat di
seluruh dunia,

Memasuki era society 5.0, implementasi penggunadn
teknologi  sudah  mulai  memperhatikan  aspek-aspek
humaniora guna menciptakan berbagai tools  pada
prosespemecahan masalah-masalah sosial yang ada (Farug,
2019). Tentunya hal ini memerlukan pengelolaan sumber daya
manusia {SDM] yang optimal guna mendonglrak kredibilitas
organisasi dengan meningkatkan efisiensi masing-masing
aparatur birokrasi di bidang informasi, komunikasi, dan
teknologi (TIK), dengan tujuan mempermudah pelaksanaan
tugas-tugas di masadepan™, Kemudian, Sebagai hagian dari
upaya untuk mewnjudkan good governance, maka SDM
aparatur  birokrasi haruslah - selalu berovientasi  pada
pemanfaatanteknologi  dalam  penyelenggaraan lavanan

% Thid Fukuyama 2018
7 Rustndi (2010). Kinerfo Mangiemen Sumber Daya manusia o Era
Disrupsi, Kebdjakan: Jumalllmn Administrasi, 1o(z), 67-73-
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pemerintah, penyederhanaan berbagai regulasi danjuga dalam
proses reformasi birokrasi™, Pada dasarnya, upayaperbaikan
struktural  penyelenggaraan  pemerintahan  di  bidang
kelembagaan, manajemen, dansumber daya manusia dikenal
dengan reformasi birokrasi7?. Di mana hadirmya keinginan
dalam reformasi  birokrasi  dapat  dipahami  sebagai
suatuproses untuk menyegerakan perubahan menjadi lebih
bailk dengan tujuan unmtwk mewnjudkan  birokrasi
penyelenggaraan pemerintahan yang bersih, terbuka, dan
akuntabel 79,

Penguatan kapasitas SDM Aparatur sangat diperlukan
olzh organisasi pemerintah baik di pusat maupun daersh
sebagai wpaya adaptasi terhadap era perkembangan yang
terjadi®®, Tata kelola SDM juga memiliki peran strategis untuk
mendokung kesuksesan dalamreformasi birokrasi Indonesia,
di mana tahap awal dalam tata kelola SDM di sektor

* Mardawani, & Relita, D. T. (2009), Stratcgi Pemerintah Daeral
Eabupaten Smtang DolomMewagudkan Visi Pemeriotalan dan Good
Governance,  Jurmed  fmigh Pendidibon Paneasifa dan
Kerprganegoraan, $1], 109=1116,

7 Adlin, T. H, (2019}, Pengmatan Perilaku Anti Korupsi & Lu@:umn
Birokrasi PemorintahProvina  Riag. Nakhooa:  Jurnal  Hmu
Femerintafuzn, rAza), 46—
a6.hitps:/fdol.org/ 1035067 fipn.viyiag. ro58

™ Ferizaldi. (2o3#). Patologi Birokrasi Dalam Transformoesi Politik
Lokal: Tinjoman TerhadapFenomsena “Pajak Manggroe™ Di Aceh,
Nolkhoda:  Jurmal o Pererintehan, 16027, 32=19.
hitps:/ fdoi.org/hitps:/ fdoLorg10.35067 fipnn6izr.5793

™ Huning, M. T. (2008). Reformasd Birokrasi di Indonesin: Tinjanan
Drari Perspeltif AdministrasiPublik. Jirno! Analisis Kebifokan don
Pelaguman Pubiik, 4(1), 25-37.

8 Parjaman, T., Soedarme, U. R., & Enas. (2019). Pengostan Kapasitas
Aparatur UntukMeningkatkan Daya Baing Daerah di Era Global
sl o Managerment Henmo, I gg—
gz.https:/ fdoiorg/hitp: il doiorg 1025157/ mr.vi e Bag
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pemerintahan memiliki kesamaan dengan salktor privat yakod
melakukan perencanaan SDM yang tepat danakurat guna
mencapai  tujuan organisasi®, Kemudian, perencanaan
sumber dayamannsia merupakan landasan untuk menyusun
rencana kerja organisasi di divisi kerja sumberdaya manusia,
Suatu proses yang menjadi bagian penting dalam perencanaan
DM adalah  merencanakan  pengembangan  dengan
herkonsentrasi pada pendidikan dan pelatihan, transisi
danpromosi, serta mengisi kekosongan jabatan  vang
membutubkan tenaga ahli vang berpengalaman®®3, Dengan
melaksanakan pengembangan SDM maks  secaratidak
langsung suatn organisasi telah melakukan adaptasi atas
perubahan  linghungan dan perkembangan era untuk
membangun SDM vang lebih berkualitas, karena dengan hal
lersebutmaka kinerja organisasi skan semakin meningkat
(Sirih et al., 2019). Selain itu, Pengembangan SDM Aparatur
menjadi penting untuk dilakukan karena akan memudahkan
lembaga pemerintahbaik kecil maupun besar untuk mencapai
tujuan mereka yang terkail dengan jumlah pekerja dempan
keterampilan yang diperlukan untuk membantu proses
organisasi dalam  pencapaiantwjuan dan  sasaran  yang

diinginkan.

M Zaenurd, M. (2015), Manajemen SOM di Pemerintahen. Yograkarta:
LPaM Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

= Digakiyati, F. {2018). Modifikasi Perilakn Aparatur Ala Skinner: Sualu
Model  PengembanganSumber  Days  Manusia  Menuju
Profesionalisme Birokrast. Jursal Tmieh Teto Sefuta STIAMataran,
401), 13—26. httpe://doi org/ 1032660/ atisejulav4il2g

iy Sudrajat, T. {2044). Eksistensi Kebijakan Pengisian Julaatan
Struktural Dalam KerangkaPengembangan Sdm Aparatar Berbasls
Merit, Jirrnol Kebijokan dan Manaiemen PINS, 8(1).61-72-
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Pada intinya, Membangun SDn Aparatur
mencakuppengembangan kompetensi diri vang anggul 4
dalam diri aparatur SDM itu sendiri sesusidengan tugas dan
kegiatan vang dilalukan serta bertojpan untak
mengembangkan aspek kecerdasan unggul, kemampuan
unggul, dan sikap mental yang unggul®; 8.,

SDM di berbagai jenis institusi publik perlu
meningkatkan kompetensi diti dalam manajemen e-resources,
manajerial leadership, literasi digital dan research serta
melakukan transformasi  sebagai  persiapan  menghadapi
perubahan  yang  semakin  cepat  dalam  mewajudkan
masyarakat berpengetahuan *¢. Untuk membangun hirokrasi
yangeepat dan gesit dalam menyediakan layanan publik
diperlukan pembenahan  secara  struktural.  Kemudian,
Keberlanjutan akan reformasi birokrasi harus tetapdijalankan
untuk meningkatkan kuoalitas pelayanan publik sehingga
menyebabkan adanys rasakepercayaan dari masyvarakat
terhadap  penyelenggaraan  pelayanan  dari  aparatur
pemerintah®. Schingga, Reformasi birokrasi terkait erat

- Annisah. (zor7). Usulan Perencanaan S8mart Cliy: Smart Governance
Pemerintah DaerahBabopaten Muokomuke Jurmal Masperokot
Tetematibe dan fnformasd, 801), 59-Ho.
httpe://dolorg/ 10.17833 mitivBil103

B Zaenurl, M, (2005). Mengfemen SDM of Pererintahan. Yopvakarta:
LP3M Universites Muhammadivah Yogyakarts,

& Nashihwddin, W., & Suryonn, F. (2018). Tinjauan Terhadap Kestapan
Pustakawan DalsmMenghadapi Disrupst Profesi di Era Library 4.o0
Beboah Literalur Resiew. Khrgneh Al-fiibnoh @ Jurnal Smo
Perpustekann, Informess, don Ksorsipon, é(2), 86,
hikp: f fdoi.orgfin.24252 kah o nhizan

# Purwaningsth, A 8., Afifuddin, & Abidin, A. Z (201g). Beformas
Birokrasi Pelayanan PoblikDalnm Meninghatian Kaalitas Pelayanan
Publik Stodi Kasus Pada Pelavanan KartuKelvargs di  Ddnss
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dengan aspek reformasi leinnya seperti pergeseran pola pikir,
pengembangan  struktur  layanan  publik herhasis
tekmologi serta penyempurmasn regulasi dan
kepemimpinan®,

Sisten pemerintahan  berbasie  elektronik  dengan
pendekatan bottom-up dapat menjadi alternatif dalam proses
pengelolaan yang efektif, efisien, dan transparan®. Oleh
karena itn adanya inovasi diperiuokan untok sdaptasi terhadap
perubahan dan pengembangan SDM  aparatr pemerintzh
secara berkelanjutan agar dapst menciptakan inovasi
pelayanan publik vang berorientasi terhadap pemanfaatan
teknologl informasi*t. Keinginan publik akan hirokrasi yang
transparan dan  akuntabel, ditambab dengan kondisi
lingkungan yang semakin tidak menento, mendorong
pemerintah untuk bereksperimen dengantata kelola schagai
hagian dari upayanya untuk mereformasi administrasi selktor
publils, Sehingga revitalisasi birokrasi dalam melakukan
transformasi hirokrasi yangherorientasi ke arah e-governance

dukan dan Pencatatan Sipi} Kabuwpaten Malong. Jurnal
PesponPublik Volume, 1:5(4), Ha—86.

® artanto, D (zo1a), Kajian Wiluyah Birckrasi Bersih dan Melayani
Kepolisian  Resort  KotaMedan.,  Publilbauma: Jurpod T
Adminetrasi Publik, 712}, 71-87.
http:/ fdxdol.orgf10,31280/ publika.viia 2805

80 Yyhefizar, Senjani, H, & Chadrei, R (2019). Penerapan Sistem
Pernerintghan  BerbasisElektronik  (E-Government)  Dengan
Pepdekatan Bottnm-Up Berbasis Web i SumateraBaral. Frosiar
Serminar Nasional Multidisiplin [ma, 201), 303-304.

w Wardani, A. K (2010). Urgensi Inovasi Pelayanan Bldang
Administrasi Publik diEra DisrapsiDinomiko: Jurnal Tmich S
Administrast Negara, 602), 30-35.

ol Kurpiati, P. M, & Nuogroho, B. Y. (2010). The Urgency 0f The
Implementation Of The CashlessGovernment System In Building A
Tramsparent And Arcountable Bureaucracy. Surnolddminisiras
Pubiik, o{z], 135—:_5!'.:.]ittp-.-,-',.'dr:.dui.nr;jm.:uzﬂgjhp.vg'ﬂ.aﬁﬁﬁ
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dilakukan dengan mengembangkan inovasi, membanpon
kolaborasi dan sinergi serta memberikan respons atas
terjadinys perubahan lingkungan vangsangat cepat?®, Selain
itn, orientasi pelayanan publik kepada masyarakat tidak hanva
berperan untuk peninghstan kinerja birokrasi, akan tetapi
juge menjadi unsar strategis  dalam  mengembangkan
pelayanan birokrasi pemerintah di masa depanse.

Pada intinya, era society 5.0 memiliki tujuan utama yakni
untuk menciptakan kesejahteraan melaloi  pertombuhan
ekonomi dan perkembangan teknologi kepada seluruh lapisan
masyarakat®. Era sociely 5.0 mengacu pada konsep yang
menerapkan  teknologi pada revolosi industri 4.0 vang
memperhatikan aspelk homaniora nntuk melahirkan cara-cara
penyelesaian masalah-masalah sosials. Kemudian, era society
5.0 adalah suatubentul kecerdasan sosial yang secara kuoat
dapal mengintegrasi antars ruang fisik dan ruangeyber 9.
Dengan demikian, era society 5.0 dapat dipahami sebagai
salah  satu  benink  kehidupan masyarakat  yang
menggabungkan data melalui teknologi informasi untuk
mendorong peningkatan kecerdasan sumber daya manusia

#  Rabadion, A . (2o09), Revitalisasi Birokrasi Melahd Transformasi
Blrokrasi Menujn EgmemnancePeds Bra Revolusi Indostd 4.0
Progiding Serninear Shami, 6(1), 85-04.

% Hidmyot, E. 5 {zowg). Kinerja Pelayapan Birokrasi Dalam
Mewnjudkon Eepuasan Pelanpzan. Diomike; Jurnal fmioh o
Administrasl Negaro, 602), 43—49.
httpef febe dad. osgf 10 28157/ dinamike vaizaabn

" Wasitarini, [n E, (201g). Perpustakaan Sala Data. Jurmol Modika,
sl2], 26—35.

w Farugi, U, AL {2oig). Future Service In Indostry 5.0. Jurnal Sistem
Coerclees, 201}, H7—7ohttpa: ! Mdol.orgf 10 %7306 fjseviil 21

¥ Salgues, B. (2018}, Soctety 5.0 Industry of the Future, Techrofogies,
Methads erd Tools. Londan: 1STE Lid,
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dalam pengembangan berbagai pelusng  yang dapal
dilaksanakan  berdasarkan  aspek  humaniora  guna
menyelesailan berbagai persoalan sosial,

Seiring dengan laju  perkembangan teknologt  dan
penciptaan inovasi, pada prosesnya tata kelola pemerintahan
vang baik di Indonesia belum dapat diadopsi dalam
kehidupan masyarakat sehari-hari karena tidak ada platform
vang disiapkan dalam menuju era society 5.0%. Tata kelola
pemerintahan dilndonesia belum  dapat berjalan secara
optimal untuk mendorong terwujudnya era  sociely
509 Selain itu, peneliian ini juga memberikan beberapa
rékomendasi yaitu peningkatan infrastrukiur internet yang
menjangkan wilayah pelosok, penyiapan legal framework,
kerja sama lembaganegara dan korporasi, dan penguatan
kebijakan inovatif berbasis riset yang mendukungterciptanya
hirokrast menuju era society 5.0 di Indonesia. Secars global,
konsep society dapat dilihat pada Gambar 2.1

w Sugiono, 8. (zozo). Digital Content Industry In Boctely  §.0
Perspective. Jurnal [PTEK-KOM{Jurnal Thma Pengetahuon dan
Teknelogi Komunikasi), 2a(2], 175-191

a Gpksono, H. & Manoby, W. M. (2021). Good Public Governance
Towards Soctery 5.0 Inindonesia: A Review. Pachology  Amd
Eedfucation, 582}, 4499—1511.
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Gambar 2. 1 Perubahan Konsep Society
(Sumber: Farugi, 2019).

Gambar 2 menunjukkan bahwa secara global konsep
snciety dimulai dari ers socfely 1.0 ketika masyarakat berburu
dan mencari bahan makanan serta pola kehidupan yang
sangat erat dengan kehidupan alam sekitar. Sedangkan di era
society 2.0 pola kehidupan masvarakatcenderung pada
konsep budidaya pertanian. Selanjutnya, di era Society 3.0
kongep kehidupan masyarakat berevolusi pada konsep
mdustrialisasi. Kemudian, di era Society 4.0 konsep
kehidupan masyvarakst didominasi pada pols  sistem
informasi. Berikutnya, menuju era Societys.o, seliap negara
didunia diharapkan mampu mengadopsi  suatn  konsep
kehidupan masyarakatdalam era teknologi dan informasi vang



ditandai dengan perkembangan Astificial Intelfigence,
Roboties, Automation, Big Dara, dan Internet af Things®;' "

Dengan demikian, perubahan e¢ra dengan disertai
perkembangan  teknologi  yang  semakincepat telah
menghadirkan lkonsekuensi besar bagi setiap organisasi
termasuk organisasi di sektor pemerintahan®. Dalam
merespons perubahan tersebut untukmewujudkan dimens
pembangunan nasional yang meliputi pembangunan SDM,
pembangunansektor  unggulan  serta pembangunan
kewilavahan dapat dilakukan melalni tata kelola SDM
Aparatur dan reformasi birokrasi. Birolrasi pemarintahan
telah berkembang menjadi senjataesensial dalam masyarakat
modern, di mana keberlanjutan  reformasi birokrasi
merupakan konsekuensi logis dari lujuan utama negara nntuk
mencapai kesejahteraan rakyat': (Fajriah &Razak, 2020),
Implementasi reformasi birokrasi SDM Aparatur mernpunyai
peran strategis danpenting sebagai bagian dalam mendukung
kelancaran pembangunan nasional, sehingga tanpa adanya
veformasi birokrasi yang baik maka setiap target yang telah

® Faraqi, 11 AL (z01g). Future Service In Industry 5.0, Jurnel Sixbemn
Cerdas, (1), G7—79.https: / (del.org 10,7306/ jsevailan

s Fkyama, Mayurni. 2018, *Society 5.0: Aiming for a New Homan-
Cantered Sockety”. Japan Economy Foundation Jowrnal - Japan
SPOTLIGHT,
hupa:,:’fnww.ji:f.mgpfjﬂumaﬁp!ﬁuﬁﬂ:_ﬂpmiﬂ_&rtﬂe_uﬂ.'pl.']l'.

m Sakanne, H., & Manohy, W. M. (2021). Good Public Governance
Towards Seciely 5.0 Inlndonesia: A Review, Pspchology And
Education, 55(2), 4409-4511

w2 Fajriah, U. R., & Razak, M. R. R. (2020} Pengaruly Perilakn Bimkrasi
Terhadap PelayamanPublik Di Desa Timereng Panua Kecamatan
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ditetapkan untuk mencapai pembangunan nasional akan sulit
fercapal.

2.2, Society 5.0

Bab ini menjelaskan proses berpikic umom di balik
masvarakat. Daftar 5.0 dan nomenklatur terkait. Menuruot
literatur pemerintah Jepang Society 5.0 menyatakan, "Dengan
integrasi dunia maya yang maju, dan reang fisik akan mampi
mengimbanginva dengan kemajpoan ekonomi memecahkan
masalah sosial dengan menyediakan produk dan layanan yang
sangat detail Kami melayani berbagai kebutuhan potensial,
terlepas dari lokasi, nsia, jenis kelamin atan bahasa." Visf
Society 5.0 membutuhkan pendefinisian wlang dua jenis
hubungan. Antara teknologi, masyarakat dan hubungan
melalui teknologi Antara individu dan masyarakat. Dari sudut
pandang ini, bab pendahuluan Berikut adalah pambaran
nmum tentang konsep Society 5.0. Jelaskan perbedaan antara
masyarakat saat ini dan Masyarakat 5.0. Ini menunjultkan
bagaimana kita mendekati masvarakat 5.0 dari buku ini.

Skema dasar Society 5.0 adalah mengumpulkan data dari
"dunia nyata” dan Itu diproses oleh komputer dan hasilnya
diteraphan ke dunia nyata. ini Skema itu sendiri bukanlah hal
bar. Mengutip contoh terkenal: Sistem pendingin udara
otomatis Pertahankan roangan pada subu vang diprogram
pada perangkat. Pendingin ruangan Suhu kamar dan
komputer mikro internal dinkur secara teratur Kemudian
bandingkan pembacian suhu dengan pengaturan suhn yang
terdafter. Aliran udars zecara otomatizs diaktifkan  stou
dinonaktifkan  tergantung pada  hasilnoya.  Ruangan
mempertahankan suhu vang diinginkan. Banyak sistem yang
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kami andalksn Masyarakar menggnnaksn mekanisme dasar
ini. Ini adalah dasar dari sistem vang bertanggung jawab
nntuk penyimpanan Rumah kami memiliki listrik vang cukup
dan orang-orang vang terus menjalankan kereta Regulir.
Mekanisme ini  bergantung pada kontrol  otomatis
terkomputerisasi. Kapan Semua orang menggunakan istilah
"masyarskat informasi® Sistem ini mengumpulkan dan
memproses data dan secars khusus meneraplkan hasilnya.
Lingkungan yang sebenarnya.

Laly apa bedanys dengan Sociely 507 Alih-alih
menjalankan semua sistem Sampai batas lertentu, B.
Kenyamanan ruangan, suplai energh, atau Society 5.0
memiliki sistem kerja untuk memastikan kereta berjalan tepat
wiktu Ttu  levintegrasi ke dalam masyarakat secara
keseluruhan, Untuk memastikan  kebabagiaan  dan
kenyamanan, itu adalah Tidak cukup untuk mendapatkan
suhu ruangan yang nysman. Kita semua butuh kenyamanan
Energi, transportasi, perawatan medis, belanja, pendidilan,
Kerja dan waktu luang. Untuk melakukan ini, sistem perlu
mengumpullan dunia nyata yang beragam dan kava.Hanya
sistem TT ini vang dapat memproses data dalam jumlah besar,
sehingga data ini harus diproses oleh sistem TI canpgih seperti
AL informasi Hasil pemrosesan tersebut haras diterapkan le
dunia nyata untuk menghasilkannya Hidup kita lebih hahagia
dan nyaman. Tapi bokankah itu sudah terjadi? perhedaan [h
Society 5.0, informasi yang dihasilkan lebih dari sekadar
memandu Anda melalui operasi. AC, generator atau rel kereta
api; 1to secara langsung membentuk perilaku kita, Tindakan.
Singkatnyva, Society 5.0 menampilkan siklus beralang di mana
data berada. Setelah dikumpulkan, dianalisis, dan diubah
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menjadi informasi yvang bermakna, Berlako untuk dunia
nyata. Siklus ini juga mempengaruhi masyarakat seeara
keselurahan,

Perpaduan mang maya dan rmang fisik Sekarang setelah
kits menglklarifikasi skema dasarnya, mari beralih ke
pertanyaan benkutnya: apa yang kita lakukan? Apakah ito
berarti "menyatukan ruang fisik {dunia nyata) dan dunia
maya"? Mengacu pada ruang digital dari mana data akiual
dikumpulkan dan dianalisis. larutan. Istilah ini diciptakan
untuk menggambarksn area fiktif atam virtnal. Bajak data
mentah dapast diakses secara bebas dan divbah mengadi
informasi  yang berguna.  Ands  kemudian  dapat
membagikannya dengan orang lain. Infrastruktur ruang ind
sangat besar selumpulan jaringan komputer. Namun, untuk
Soclefy 5.0, dunia maya hanyalash Pertukaran data dalam
jumlah besar. Ini juga berarti rmang yang diciptakan oleh
jaringan komputer Untok menganalisis mazalah dan model
anlusi kerja. Kapan Sistem komputer Society 5.0 menganalisis
data mentah dunia nyata, mereka harus melakukan ini
Gunakan struktor yang mencerminkan dunia fisik realitas. Ind
mungkin rumit Suara, prinsipnya sangat sederhana. Untuk
menggunakan contoh AC lagi Komputer mikro internal
menjalankan  program yang mengukur wvariabel vang
menjelaskan hal ini. Subn ruangan (sebut saja variabel ini
“I"}). Program membandingkan nilai-T Menentukan apakah
akan mengaktifkan untuk  pengaturan  suhu  terdaftar
Menghentikan aliran vdara, Oleh karena i, AC semacam itu
memiliki model eyber terpisah untuk dianalisis Spasi dengan
parameter tungegal T Sebut saja ini "model spasial®. modemn
AC joga bisa mendeteks] posisi seseorang di dalam ruangan
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Sesuaikan suhunya. Sistem seperti itn memungkinkan antuk
hal-hal yang lebih kompleks Model ruangan cyber dengan
beberapa parameter seperfi ukuran ruangan, suhu, dIl Dari
berbagai bagian roang dan letak penghuni reang.

Pahami bagaimana layanan  terhubung Ketika
konvergensi terjadi, model yang dihasilkan sejanh ini
dihasilkan. Setiap sistem secara individoal saling
berhobungan di dunia maya. hasil dari, Mari kita lthat
bagaimana berbagai layanan terhubung. Bagaimana wawasan
ini bisa berguna? masysrakat? Kami memiliki energi,
transportasi, Air, perawatan kesehatan, keamanan puhlik,
distribusi, ritel, pendidikan, hiburan. Setiap layanan mungkin
terlihat berbeda, tetapi sebenarnya terhubung. Ee Untuk
membangun masyarakat yang lebih  haik, kita perin
mengetshui bagaimana layanan saling berhubungan dan
dikembangkan. Solusinya sesuai. Ambil contoh transportasi
perkotaan, Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini
Mungkin untuk mengembangkan sistem kereta hawah tanah,
tapi butuh waktu dan uang. Dengan cepat untuk mengambil
tindakan, pertama-tama Anda perlu mempertimbangkan
mengapa Anda kelebihan beban, dari Di beberapa kota, orang
Tehih suka bepergian dengan mohil karena keamanan publik
vang buruk. yang lain Di kota-kota, infrastrukdur air yang
tidak memadai dapat menvebabkan kemacetan Ssat hujan,
jalan tergenang air. Beberapa kota memiliki sungai yang kaya
Meski merupakan infrastruktur, warga menghindari bus
sungai karena pencemaran air. Akibat urbanizast yang cepat.

Dalam kasus lain, kemacetan lalu lintas adalah hasil dari
altivitas ilegal yang merajalela. Tempat parkir, juga karena
helum dibangun fasilitas parkir yang memadai Dekat pasar.
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Seperti yang ditunjukkan oleh contoh-contoh ind, lala lintas
terhubung ke Layanan lainnya. Oleh karena itu, sistem kereta
bawah tanah dapat menjadi sclusi vang efektif Kemacetan
ketika mempertimbangkan konektivitas dengan layanan lain,
alternatif murah dan cepst seperti B. Meningkatkan
keselamatan publik, memasang infrastruktur air yang lebih
baik, B. Memperbaiki pengolabhan air imbah atau merelokasi
pagar telah menemulan.

Kumpulkan dan bagikan ilmu Layanan bukan sato-
satunya yang bisa dibubungkan di dunia maya. Kota bisa
Koneksi antara kota dan masyaralat lain dan masyarakst lain.
Dengan  memodelkan kota  Dimungkinkan  untok
menghubungkan masvarakat dunia mava dan masyarakat
dengan kota dan masyarakat lain. Perkirakan pengetahuan
vang ada. Pertimbangkan sebuah contoh. Bayengkan Anda
menganalisis beberapa data Ke kota terteniu dengan cara
tertentu. Metode ini mungkin berlakm untuk metode lain kota.
Lingkungan kedua kota tersebut berbeda, sehingga hasil
analisisnys sebagai berilnt. Kota kedua mungkin memilild
kegunasn yang terbatas dalam bentuk mentahnya, tetapi
metode analisisnya sendini adalah Berlal untuk kedua kota,
Sekarang anggaplah Anda menjalankan strategi di kota Catat
hasilnya. Pelajaran, apakah strategi itn berhasil atau tidak
borhasil dalam banvak kasus, Anda dapat pindah ke kota lain,
Demikian pula, data kasus solusi Studi tentang isu-isu Jepang
berldkn untuk pasar negara berkembang dan mungkin
bersinggungan secara fisik. Dan hambatan waktu,

Aturan dan norma dalam  masyarskst yang padat
pengetahoan Teknologt akan memainkan peran penting dalam
masyarakat vang padat pengetahoan di masa  depan
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Membangun Arsitektur Integrasi Informasi - Arsitektur yang
Mengaktitkan Data Ita dikompulkan, disintesis, dan
kemudian diintegrasikan dengan informasi dari bidang yang
heterogen.  Tetapi  pada saat yang sama, kita harus
menetaplkan aturan dan norma untuk findakan kita. Perkiraan
data. Produsen data harns mematuhi aturan dan standar
perilakn tertentu. Jugs, OTANE Yang menganalisis  atan
menggunakan data harus memiliki literasi data  yang
memadai. Pertimbanglan situasi produser data. Teknolog
memudahkan Tni adalah proses pembuatan pengetahuan,
tetapi tidak peduli seberapa maju proses ini Jika data tidak
semai ontuk analisis, kami tidak dapat memberikan informasi
yang akurat pengetahnan. Proges otomalis dapat menangkap
beberapa kesalahan data, tetapi ini solit Tangkap kesalahan
pada titik ini karena tidak ada sistem yang disetel. Artinya,
setlap produsen data melacak metode data individualnya
sendiri. Pembuatan.

Tntuk mengilustrasikan hal ini, mari kita gunakan eontoh
pariwisata yang terkenal. Sampai 2009 kitika Badan
Pariwisata Jepang mengeluarkan standar umum Perkiraan
kedatangan wisatawan (Japan Tourism Agency a014q),
pemerintah  daerah  Eam mengejar cara unik untuk
mengampulkan dan mengedit data pariwisata. Praktek ini
dicegah Membuat data- tidak berguna. Tren wisata dapat
ianalisis dalam Tidak mungkin untuk membandinghkan tren
antars komunitas dengan komunitasMasalah lain adalah
bahwa meskipun data tidak dapat dibandingkan, pihak ketiga
Bagaimanapun, mencoba membuat perbandingan mengarah
pada kesimpulan yang salah. Jika seseorang dengan perangkat
sederhana dapat menghitung jumlah pengunjung Menetapkan

74



standar umom bahkan lebih penting bagi merska vang
mempublikasikan data secara online, Tata cara produsen data
mengolah data secara bijak, Pahami cara penggunaannya,

Dari masyarakat vang herorientasi pada  informasi
menjadi masvarakat vang didorong oleh data Sejauh ini, sava
telah  belajar bahwa masyvarakat berbasis data adalah
masyarakat tempat IoT berkumpul. Data diubah menjadi
informazi dan pengetabuan, vang menggerakkan dunia nyata
Secara tidak langsung (melalui mediasi manunsia) atay
langsung  (melalni  otomatisasi), Apa bedanva dengan
masyarakat informasi? Masyarakal informast sedang muneul
Nilai dari informasi. Masyarakat berbasis data (dalam kedua
hal) memanfaatkan nilai data. Dewan Strategi Pertumbuhan
Pemerintah 2018 Says akan menjelaskan ide ini dengan kata-
kata vang jelas. “... Dalam masyarakat vang diderong oleh data
di abad ke-21, ini-adalah mata uang paling penting dalam
perekonomian.

Data menjadi sangat berharga Pernvataan bahwa
keberhasilan atan kegagalan suatn perusahaan tergantung
pada akses No ke data Artinya berlebihan. “ Beberapa orvang
mungkin berpendapat bahwa istilah “masyarakat berbasis
data” hamuz disingkat menjadi “data”. “Masyarakat” yang
memfasilitasi perbandingan dan kontras dengan “masyarakat
informasi”. Namun, pemerintah telah memutuskan ok
menambahkan “didorong™ untuk  menekankan betapa
puositifnya  teknologi  tersebut,  Kemajuan mengarah ke
otomatisasi luas (tanpa campur tangan manusia) proses).
Pada bagian ini kita telah melihat dua carm di mana
masyarakat menjadi data. Menyetit. Dad  kedusnya,
masyarakat otomatis mungkin  terlibat lebih futuristik
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Bagaimanapun, itu Adalah keliru untuk melihat masyarakat
vang dimediasi manusia sebagai transisi. Antara masyarakat
saat ini dan keadaan akhir dari otomatisasi penuh. Manusia
sehagai  gantinya Mediast  dan otomatisasi  hidup
berdampingan. Untuk lampo lalu lintas, itn AI Adalah
tanggung jawab untuk menghasilkan yang terbailk, tetapi
terserah marnsia untok memutuskan apa im Negara
didahulukan, Proses yang diperantaral manusia seperti B,
Konsultasi Peserta melihat bahwa data visual kota memainkan
peran vang semakin penting dalam konstruksi Masyarakat
yang berpusat pada manusia Kitalah yang memutuskin
bagaimana menyeimbangkan Antars kebutuhan kenyamanan
yang berbeda, mizalnya B. Antara keinginan pengemidi untuk
bergerak dengan lancar Anda tidak harus lerus-menerus
berhenti di lampu merah dan pejalan kaki yang ingin Anda
lewati Jalan eepat, Orang juga menentukan kriteria untuk
mengukur  kenyamanan Dan  keberuntungan. Standar
kehahagiaan bervariasi menurut budaya dan usia.

Ke Sebanyak mungkin pemangku kepentingan perlu
dilibatkan dalam proses konsultasi untuk menemukan
keseimbangan yang tepat Bila memungkinkan, Anda harus
menjadi penduduk lokal, pemain kunci dalam komunitas
Jokal. Setelah konsultasi penuh tercapai dan kesepakatan telah
tercapai, kesepakatan akan menjadi sehagal  berikot:
Kemudian dapat  diimplementasikan  dengan teknologi
otomatis. Sisi sejajar ini Dengan bekerja sama dengan cara ini,
kami mendukung sentrisitas manusia dari masyarakat yang
didorong oleh data. Gunakan Society 5.0 ontuk memberikan
fleksibilitas yang Anda butuhkan untuk memastilan fondasi
Arsitektur dapat diterapkan ke banyak negara dan budaya
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vang berbeda. Karena ita, Solusi vang dihasilkan di Socfety 5.0
dapat berkontribusi pada masalah sosial lainnya dalam
berbagai cara Bagian dari dunia.

2.3. Data Driven Society

Soctery 5.0 disebut masyarakat berbasis data. Apa itu
masyarakat berbasis data? Kami Saya hidup dalam apa yang
disebut masyarakat yang berorientasi pada informasi, Apa
bedanya dengan masyarakat yang didorong oleh data?
Masyarakal? Pada bagian sebelumnya, informasi didefinisikan
sehapai data yang diproses Saya mendefinisikan pengetahuan
sebagal metode empiris umnm dan membuatnys bermakna,
Itn diambil dari informasi tersebut. Data dibandingkan
dengan informasi dan pengetahuan [to ada pada tingkat vang
lehih mendasar, Jadi apa artinga masvarakat didorong oleh
reputasi ini? Masvarakat 5.0, kedua istilsh Muoncol dalam
“Strategi Pertumbuhan 2o01B" pemerintah Jepang (Strategi
FPertumbuhan} Dewan 2018},

Uleh karena itu, bagian inl membahas masalah ini secara
rinci. Apa itm masyarakat berbasis data? Perlama, mari kita
lihat bagaimena masyarakat berbasis data didefinisikan dalam
litepatur pemerintah. Istilabh ini muncul dalam Titeratur
sebolum Society 5.0 dinsulksn. Misalnya, Diterhitkan dalam
laporan tahun 2015 oleh Kementerian Ekonomi, Perdagangan,
dan Industri (METT) Dewan Struktur Industri (Kementerian
Ekonomi, Perdagangan, dan Perindustrian 2015). Laporan ini
Kami mendefinisikan masyarakat berbasiz datas sebhagni
“musyarakat di mana CPS di atas ada”. Pindah ke berbagai
masyarakat industri melalui digitalisasi dan jaringan berbagai
hal Dengan IoT, data digital diubah menjadi kecerdasan dan
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diterspkan dalam kenyataan. Dunia, dan data, menambah
nilai dan menggerakkan dunia nyata [sicl. “dengan ini
Kutipan, “kecerdasan” sesuai dengan informasi  dan
pengetahuan vang sedang dibabas Bagian sebelumnya,

Lehih sederhananya, masyarakat berbasis data adalah
masyarakat di mana data (dikumpuikan melalni 10T} ada.
Jaringan) diubah menjadi informasi dan pengetaliuan, yang
“didorong” (atau  didorong). Dalam sastra disebut
“menggerakksn”) dunia nyata. Definisinya mungkin akurat,
tapi dia Tetap saja, itu bisa membingungkan pembaca. Di
bagian sebelomnya kita berbicara tentang hubungan Antara
data, informasi, dan pengetahuan, namun tidak memberilan
gambaran yang jelas. Bagaimana data menggerakkan dunia
nyata. Seberapa skurat data memberi dava pada dunia nyata?
Ini Pindahkan dunia dengan dua cara berbeda. Pertama, data
secara tidak langsung menggerakkan dunia Manusia. Artinya,
sejumlah besar sumber daya data menginformasikan dan
memandu  pengambilan  keputusan manusia. I akan
membuat perbedaan di dunia. Kedua, date mengarahkan
dunia secara langsung (Mediasi orang melalui proses
otomatis).

Mari kita lihat contohnya Dard keduanya, Misalkan Anda
sedang merancang sistem transportasi perkotaan. Pendekatan
tradisional adalah dengan melihat data sebelum membuat
keputusan. Ito  berdasarkan data  ini. Mereka akan
mengandalkan banyak peneliti untuk mencatat tingkat lalo
lintas Dengan dats menggunakan penghitung kepala vang
dioperasikan secars manual dan hasil ini, Desain transportasi
jalan, transportasi bus, sistem kerets bawah tanah, dil
Namun, Data lalu lintas ini mahal untuk dikumpulkan dan
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hanya tersedia dalam jumlah terbatas ( Hanya data untuk
sejurnlah lokasi terbatas di kota, inl memiliki beherapa tanggal
Interval tahunan). Tetapi dalam masyarakat yang didorong
oleh data, jumlah data yang tersedia akan meningkat secara
tak terukur. Valome dan lebar, dan datas real-time di atasnya,
Teknologi memungkinkan pemantanan Lalu lntas mengalir
melalui kota secara real time. Misalnya, monitor Akses arus
orang yang menggunakan data ponsel cerdas dan data
transportasi prabayar Kartu (dikenal sebagai kartn IC di
Jepangh.

Untuk memantan lslo lintas pejalan kaki dan kendaraan
Mereka mampn menganalisis rekaman dar kamera CCTV
vang dipasang di sepanjang jalan dan di dalam pedung.
Bangunan. Anda juga dapat menyusun data imi dengan data
belanja  ontuk mendapatkan  wawaszan tentang  matif
pergerakan orang. Dengan memodelkan semua data kota ini
dengan visual nyata Seiring waktu, Anda aksn memahami cara
kerja dan dinamika kota sepenuhnya. Anda harus melalui
proses konsultazi sebelum melakukan perubahan pada kota
Banyak pemangku kepentingan berbagi pemahaman tentang
status quo dan situasinya Jika Anda perlu mengubahnya,
Anda perfa mengubahmya,

Model visual kota yang dibangun di atas volume, Data
vang beragam dan real-time pada dasamye akan membentuk
saran dan pengambilan keputusan tersebut, Proses, Artinva,
dats secara tidak langsung menggerakkan masyarakat.
Tentang orang. Yang terakhir herarti masvarakat vang
didorong langsung oleh sistern otomatis. Contoh sistem
kendali octomatis adalab lampu lalu lintas. Lampu lalu lintas
Bergantian merah, koning dan hijau berkat pengoperasian
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komputer internal Sebuah program yanug dirameang  oleh
manusia. Tetapi jika Anda membuotuhkan masyarakat yang
herpusal pada manusia seperti vang dijelaskan oleh Society
o, banvak variabel dan  kebutuhan  yang perho
diperhitungkan, meslkipun terbatas pada transportasi Sistem
pengaluran.

Pengemudi mungkin ingin kemacetan minimal, warga
mungkin ingin kemacetan minimal Arus lalu lintas dan
pejalan kaki untuk membatasi emisi mungkin menginginkan
ini Waktu tungen minimal di penyeberangan pejalan kaki.
Perlintasan kereta api bisa menjadi penyebabnya Kemacetan
dan jadwal kereta api juga perlu diperhitungkan. Satu dalam
semua Sistem kontrol lalo lintas adalah masalah yang sangal
kompleks. Hampir tidak mungkin merancang program yang
memungkinkan manusiz  untuk  memandu  lalo  liotas
Mempertimbangkan semua varisbel dan kebuatuhan di atas,
sinyalnya sangat optimal. Karena itw, Anda perlu
mempertimbangkan AL

Manusia dapat menentukan kondisi lahi lintas yang
optimal dan meninggalkannya Al menyesuaikan lampu lalu
lintas yang sesuai. Jika Anda memasukkan data secara teratur,
misalnya: B, Lalu Lintas Volume, tingkat pembuangan, walctiy
tunggy pejalan laki, AT akan mulai mempelajari ini Hasgil vang
diharapkan dari pola kontrol lalu lintas tertentu. Dengan cara
ini, Al menjadi inkremental Turonkan hukum wmum tentang
cara terbaik untuk mengatur lalu lintas. Seiring wakiu, Al
Polajari bagaimana (ransportasi dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti acara publik dan kondisi cuaca Dan pahami
reaksi optimal terhadap fenomena seperti itu. eh karena itu,
Al akan mengubah data menjadi pengetahuan di masa depan
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{general rule of thumb). Gunakan pengetahuan itu untuk
kontrol otomatis melalni proses otomatis lalu lintas. Alih-alih
lampu lalu lintas yang dikendalikan oleh program komputer
buatan, Mereka dikendalikan aleh algoritma optimal yang
dihasilkan oleh Al Proses ini dimediasi Data, tetapi bukan
manusin: Ini adalsh arti kedva dari masyarakat vang
digeraklkan oleh data

Dari masyarakat yang berorientasi pada informasi
menjadi masyarakat vang didorong oleh dats Sejanh ini, saya
telah  belajar bahwa masyarakat berbasis data adalah
masyarakat tempat IoT berkumpul. Data dinbah menjadi
informasi dan pengetabuan, yvang menggerakkan dunia nyata
Secara fidak langsung (melalui mediasi manusia) atau
fangsung  (melalul  otomatisasi). Aps  bedanya dengan
masyarakat informasi? Masyarakat informasi sedang muncul
Wilai dari informasi. Masvarakat berbasis data (dalam kedua
hal) memanfaatkan nilai data. Dewan Strategi Pertumbuhan
Pemerintah 2018 Ini dengan jelas menjelaskan ide ini, “..
mata wang ekonomi terpenting dalam masvarakat berbasis
data abad ke-z1 Aktivitasnya berkualitas tinggi, terkini, dan
banyvak “datsa nyam". Data menjadi sangat berharga
Pernvataan bahwa keberhasilan atan  kegapalan  suoatu
perusahaan tergantung pada akses No ke data Artinva
berlehihan, * Bebempa orang mungkin berpendapal bahwa
istilah “masyarakat berbasis data™ harns disingkat menjadi
“data”. “Masyarakat”™ yvang memfasilitasi perbandingan dan
kontras dengan “masyarakat informasi®, Namun, pemerintah
telah memutnskian untuk menambahkan “didorong™ untulk
menckankan betapa positifnva tebnologi tersebut. Eemajuan
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mengarah ke otomatisasi luas (fanpa campur Engan manunsia)
proses).

Pada bagian ini kita telah mefihat dua ecara di mana
masyarakat menjadi  data, Menyetir, Dari  keduanya,
masyarakat otomatis mungkin terlihat lebih futuristik.
Bagaimanapun, itu Adalah keliru antuk melihat masyarakat
yang dimediasi manusia sebaga transisi. Antara masyarakat
saat ini dan keadaan akhir dari otomatisasi penuh. Manusia
sehagal gantinya  Mediasi dan  otomatisasi  hidup
berdampingan. Untuk lampu lalu lintas, im Al Adalah
tanggung jawab untuk menghasilkan yang terbaik, tetapi
tersersh manusia untuk memotuskan apa i Negara
didahulukan, Proses yang diperantarai manusia seperti B.
Konsultasi Peserta melihat bahwa data visual kota memainkan
peran yang semakin penting dalam konstruksi Masyarakat
yang berpusat pada manusia. Kamilah yang memutuskan
bagaimana menyeimbangkan Antara kebutahan kenyamanan
yang berbeda, misalnya B. Antara keinginan pengemudi untuk
bergerak dengan lancar Anda tidak harus terus-menerus
berhenti di lampu merah dan pejalan kaki yang ingin Anda
lewati Jalan cepat. Orang juga menentukan kriteria untuk
mengikur kenyamanan Dan keberuntungan.

Standar kebahagiasn bervariasi menurut budaya dan
ugia, Ke Sebanysk mungkin pemanghu kepentingan perlu
dilibatkan dalam proses konsuftasi untuk  menemulan
keseimbangan yang tepat Bila memungkinkan, Anda harus
menjadi penduduk lokal, pemain kune dalam kopunitas
lokal. Setelah konsultasi penuh tercapai dan kesepakatan telah
tercapai, kesepakatan akan menjadi  sebagai  berikol:
Kemudian dapat  diimplementasikan  dengan tekmologi
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otomatis, Sisi sejajar ini Dengan bekerja sama dengan eara ini,
kami mendukung sentrisitas manusia dari masyarakat yvang
didorong oleh data. Gunakan Society 5.0 untuk memberikan
Tieksibilitas vang Ands butubkan uniuk memastikan fondasi
Arsitektur dapat diterapkan ke banyak negara dan budays
vang berbeda. Karena itu, Solusi yang dihasilkan di Society 5.0
dapat berkontribusi pada masalah sosial lainnya dalam
berbagai cara Bagian dari dunia.

2.4. Industry 4.0 dan Society 5.0

Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0 Pada November zoil,
pemerintah federal mengumumkan “strategi teknologi tinggi”,
Rencana Aksi Jerman 2020 “(Kelompok Eerja Industri 4.0
2013} Inisiatif teknologi tinggi strategisvang dizsebut Indostri
4.0. Viat ini sudah tua Society 5.0 dinsulkan pada Science and
Technology Baseline 2016 5 tahun. Mengapa Jerman memiliki
kampanye nasional untuk mempromosikan sains dan sains
Teknologi manufaktur fu? Bagian ini menjelaskan industri
baru Sebuah visi yang merangkum Industri 4.0. Dia juga
membandingkan Industri 4.0 dengan masyvarakat 5.0 untuk
lebih memperjelas yang terakhir. Apa i Induostti 4.07
Industri 4.0 adalah Tnisiatif Strategi Nasional Kementerian
Pendidikan, Research (BMBF) dan Kementerisn Federal
Ekonomi dan Energl (BMWI). Ke Selain inisiatif, kelompok
kerja pemangka kepentingan telah dibentuk. Tidak hanya oleh
pemerintah, tetapi juga oleh pernsahaan dan universitas.
Kelompok kerja dipimpin Oleh Henning Kagermann, Mantan
CEQ SAP SE dan Ketuz Bundestag Akademi Imu Teknik
{acatech). Apnl 2013, Kelompok Ferja Kami menerbitkan
rekomendasi  dalam  laporan  begudul  “Rekomendasi
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Implementasi® Inisiatif Strategis INDUSTRI 4.0" (Pokja
Industr 4.0 2013).
laporan ini berfokus padas penggunaan IoT di industri
manufakiur untuk memungkinkan fisik siber (CPS] Suatu
" sistem vang dapat memberikan nilai tambah pada kegiatan
produksi. Ito juga terfokus Tentang promosi "pabrik pintar”,
vaity pabrik vang menyadari penghematan yang gignifikan
Pada biayva produksi. Menurut laporan itu, pabrik pintar periu
memanfastkan perangkat IoT dan intermet Data tentang
semua fase proses produksi di ruang fisik (aktual) World), dan
buat ulang data tersebut di dunia maya. Selanjutnya, Al
menganalisis data siber ini dan Atan jalankan simulasi untuk
menemukan solusi terbaik. Hasil AT akan ditampilkan secara
stomatis Saya kembali ke sistem kontrol pabrik yung
sehenarnys. Sederhananya, pabrik pintar Sebush pabrik di
mana Anda berpikir untuk diri sendiri Pabrik pintar
memungkinkan otomatisasi dan optimalisasi semua aspek
manufaktur, Selain mengelola proses produksi umum, mereka
mampu menanganinya Anda bahlkan mungkin menemukan
anomali atau cacat dalam pembayaran suko cadang; Gunalan
perangkat produksi  dan  kemudian  secara otomatis
memperbaiki masalah atau menyesuaikan kembali prosesnya.
Pemain utama pabrik pintar adalsh sensor dan AL

2.5, lsu Sosial di [ndonesia Menyongsong

Society 5.0

Dalam perkembangan sejarah peradaban  menosia,
perubghan menjadi suatu niscaya, Sast ini, era revolusi
industri 4.0 sudah tidak asing lagi dan menjadi perbincangan
hangat di kalangan akademisi, pemangku kebijakan publik,
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serta para ekonom. Pasalnya, era ini menuntut konektivitas di
segala hal (Internet of Thing), joga divakini dapat membawa
perubzhan terhadap perekonomian dunia dan  kealitas
kehidopan secara signifikan. Dilansir dari berbagai media dan
jurmnal, era revolusi industri pertama kali mulai dicetuskan
oleh sekelompok perwakilan ahli berbagai bidang asal
Jerman, pada tahun 2o11 lalu di acara Hanmover Trade Fair.
Dipaiparkan bahwa industri saat ini telah memasuld inovasi
baru, di mana proses produksi mulai berubah  pesat.
Pemerintah Jerman menganggap serius gagasan ini sebagai
sebuah gagasan resmi, sehingga membentuk kelompok khusus
dalam misi penerapan industri 4.0. selain itu tahun 2015,
diperkenalkan kembali dan di follow up oleh Angella Markel
di acara World Economic Forum (WEF).

Setelah  Jerman, Amerika pun menggerakan Smart
Maonufocturing  Leadership  Coalition  (MLC), sebuah
organisasi nirlaba vang terdiri dari produsen, pemasok,
perusahaan, teknologi, lembage pemerintah, universitas dan
laboratorium yang memiliki tujuan untuk memaukan cara
berpikir dibalik Revolusi Industr 4.0, Namun, dalam sebuah
gagasan selsu muncul perdebatan, apakah revolusi Industri
4-0 ini hanya perluassn pada revolusi industri 3.0 ataukah
memang inovasi baru dari industri 3.0 karena para ahli
menemukan perkembangan vang signifikan, selain Internet of
Thing (IoT), muncul big data, percetakan 3D, kecerdasan
bustan stsu  bisa disebut Articifial Intellegence (A,
kendaraan tanpa pengemudi, rekayasa genetika, robot dan
mesin pintar.

I sisi lain, di awal japwari 2019 lalu, telah beredar
gagasan barn yang muncul dari peradaban Jepang sana. Yaitu
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society 5.0 disampaikan dalam Forum Ekonomi Dunia 2019 di
Davos, Swiss. Gagasan ini muncul atas respon revalosi
Industr 4.0 sebagai signifikannya perkembangan teknologi,
tetapi peran masysrakal sangat menjadi pertimbangan atas
terjadinya revolusi industri 4.0 ini.

Society 5.0 menawarkan masyarakat yang berpusat pada
manusia yang membuat seimbang antara kemajuan ekonomi
dengan penyelesaian masalah sosial melalui sistem yang
sangat menghubungkan melalui dunia maya dan dunia nyata.
Menurnt perdana menteri Jepang, Shinzo Abe menjelasakan
dalam World Economic Forum (WEF), "Di society 5.0 itu
bukan lagi modal, tetapi data yang menghubungkan dan
mengzerakkan segalanya, membantu mengisi kesenjangan
antara vang kaya dan yang kurang beruntung. Layanan
kedokteran dan pendidikan, darl tingkst dasar hingga
perguruan tinggi akan mencapai desa-desa keci

Society 5.0 adalah masyarakat yang dapat menyelesaikan
berbagai tantangan dan permasalahan sosial dengan
memanfaatkan berbagai inovasi yang lahir di era Revolusi
industri 4.0 seperti Internet on Things (internet untuk segala
eesuatu), Artificial Intelligence (kecerdasan buatan), Big Data
{data dalam jumlah besar]), dan robot nntuk meningkatkan
kualitas hidup manusia. Society 5.0, sebuah masa di mana
masyarakat berpusat pada manusia yang menyeimbangkan
kemajuan ekonomi dengan penyelesaian masalah sosial oleh
sistemn yang mengintegrasikan ruang dunia maya dan ruang,
fisik. Society 5.0 akan menyeimbanglan pembangunan
skonomi dan menyelesaikan masalah sosial.

Tiga kemampuan tertinggi yang dibutuhkan adalsh
kemampuan memecahkan masalah kompleks, berpikir kritis,
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dan kreativitas, Kemampuan mendengarkan secara aktif vang
dibutuhkan sampai tahun zo1s, diprediksi akan menghilang
dari sepulub kemampuan tersebut. Penguasaan  ketiga
kemampuan utama vang dibutubkan’ masa depan menjadi
tanggung jawab dunia pendidikan, Anak-anak vang sekarang
duduk di bangkn sekolah merupakan pemilik masa depan
tersebut. Masa depan dengan konstruksi Society 5.0, tapi
sekaligus berada pada era VUCA: penuh gejolak, tidak pasti,
rumit, dan serba kabur, Tak ayal lagi, para pemegang masa
depan tersebut tidak cukup dibekali dengan timbunan ilmu
pengetabman, tapi juga cara berpildar.

Cara herpikir yang harus selalu  dikenalkan dan
dibiasakan adalah cara berpikir untuk beradaptasi di masa
depan, yaito analitis, kritia, dan krealif. Cara berpikir itulah
vang disebut cara berpikir tingkat tinggi (HOTS: Higher
Order Thinking Skills). Berpikir ala HOTS bukanlah berpikir
hiasa-hiasa saja, tapi berpikir secara kompleks, berjenjang,
dan sistematis. Pengenalan dunia nyata tidak hanya sebatas
lingkungan sekitar. Tapi lingkungan universal yang bisa
dijelajahi menggunakan fasilitss laman daring. Ini akan
meningkatkan kualitas diri peserta didik vakni terbukanya
wawasan global sebagai bagian dari masyarakat dunia,

2.0.Penguatan  Reformasi Birokrasi di  Indonesia
Menuju Sociely 5.0
Dan seiring dengan itu, laju perkembangan teknologi dan
munculiya inovast tata pemerintahan yang baik belum hadic
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dalam  kehidupan masyerakat Indonesia setiap  ham™s.
ndonesia belum mampn melakukan yang terbalk untuk
mendorong terwujudnya era Society 5.014. Selain itu, kajian
ini juga memberikan beberapa rekomendasi, seperti perbaikan
infrastrukiur. Menjangkan Internst ke daerah-daerah
terpencil, —menyiapkan  kerangks hukum, kerjasame
kelembagaan Mendukung negara dan bisnis dan memperkuat
strategi berbasis penelitian dan inovatil Terciptanya Birokrasi
Era Masyarakat 5.0 di Indonesia.

Implementasi reformasi  birokrasi SDM  Aparatur
mempunyai peran strategis danpenting sehagai bagian dalam
mendukung kelancaran pembangunan nasional, sehingga
tanpaadanya reformasi birokeasi yang baik maka setiap target
yang telah ditetapkan untuk mencapaipembangunan nasional
akan sulit tercapai. Oleh karenanya dalam reformasi birokrasi
penting untuk terus melakukan perbaikan-perbaikan melalui
berbagai macam regulasi, modernisasikebijakan tata kelola
SDM Aparatur di tingkat pusat dan daerah dengan
menyesuaikan tugas fungsi  organisasi pemerintah  atas
terjadinya perubahan era yang cepal Sebagal  upaya
dalammewujudkan good governance dapat dilakukan maelalui
peningkatan  SDM  Aparatur, danmelakukan  integrasi
pemanfaatan  telnologi  untuk penyelenggarann  ayanan

we Sugione, § (2ozo). Digikal Content Industry In Socety 5.0
Perspective, Jurnal IPTEK-KOM(Jurnal T Pengetahoan dan
Teknolegi Komunikasi), 22(2], 175-191.

w1 Spksono, H., & Manoby, W. M. (20i1). Good Public Governanee
Towards Sociefy 5.0 Inlndenesia: A Review. Pspehology And
Education, 58{(2), 4496—4511
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pemerintah, penyederhanaan berbapgai regulasi dan reformasi
birokrasi’™s, Hal ini sebagaimana disajikan pada Gambar 2.2,

Gambar 2.2. Reformasi Birokrasi Menuju Era Society 5.0
(Sumber: Hasil Mind Mapping Nvivoi2 Plus, 2021}

Dari Gambar 3 di atas terlihat bahwa adanya reformasi
birokrasi dilakukan uontmk menciptakan birokrasi vang
aluntabel, bersih dan juga transparan serta adanya tuntutan
untuk menyespaikan terhadap perkembangan era dan
teknologi. Birokrasi yang akuntabel dilaksanakan dengan
harapan setiap kegiatan dan cumiput yang dilakukan oleh
aparatur birokras: dapat dipertanggungjawabkan dengan baik
dan benar kepada publik sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Kemudian, birokrasi vang
bersih diharapkan aksn menjadikan setiap pegawai
pemerintah memiliki integritas tinggi serta bebas dari segals
bentuk kepentingan politik dan tindakan korapsi, Selanjutnya,

Wy Mardawani, & Relits, In T. (201g9). Sratepi Pemerintah Dasegh
Kabupaten Sintang DalamMewujudkan Visi Pemerintahan dan Good
Govarninee Jfiern Ilmiah PendidianPancosio don

Kewpargaeegaraan, 4(1), 105126,
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hirokrasi vang transparan diharapkan akan menjadikan tata
kelola SDM Aparatur pemerintah bersifat terbuka untuk
publik mulai dari penyelenggaraan sistem rekrutmen,
penempatan pegawai, sistem promosi dan mutasi jabatan
sampai pengembangan kompetensi pegawai yang sesual
dengan kebutuhan serta tuntutan tuges dan fungst organisasi
pemerintah.

Reformasi birokrasi SDM Aparatur yang dilakukan harus
mumpu  menyesuaikan dengansetiap  dimensi perubahan
penyelenggaraan  pemerintaban  untok mewnjudkan
pembangunan nasional. Reformasi birokrasi SDM Aparatur
menjadi prasyarat dasar untuk menciptakankualitas SDM
pemerintahan yang unggul, lebih profesional, berkinerja
tinggi, bersih dan akuntabel sehingga mampu menghadapi
seeala  bentuk  perubahan  perkembangan zlobal
dimasamendstang. SDM  Aparatur | yang — mampu
melaksanalan tugas-togas penyelenggaraan pemerintahan,
konstruksi, dan pelayanan publik sangat dibutuhkan guna
mengikuti perkembangan zaman dan teknologl, seria kondisi
vang semakin kompetitif di segala aspek kehidupan sosial
Melalui SDM Aparatur yang semakin berkualitas maka dapat
memberikankontribusi  optimal  kepada  publik  serta
merjadikan  organisasi  pemerintah  yang  unggul
dalammenyesuaikan terhadap perubahan global dan tuntutan
dari publik. Sechingga tata kelola sumberdaya manusia
diperlukan untuk meningkatkan kredibilitas Organisasi
pemerintah melalui pengembangan SDM Aparatur dengan



barorientasi kompetensi terhadap ICT yang berperan penting
mendubkung pelaksanaan togas di masa depan™®,

Melalni tata kelola rencana pengembangan sumber daya
manusia peralatan Kini, di masa depan, dimungkinkan untuk
menvatukan era birokrasi Society 5.0. Sumber dava manusia
yvang berkualitas tinggi, pengetahuan, Keterampilan yang baik
dan sikap dan cara berpikir yang baik. Adaptasi terhadap
perubahan, dll. Perkembangan zaman, sudah menjadi tugas
aparatur pemerintah Artinya knowledge excellence, yaitu
mampuo mengetahui perkembangan informasi. Pengetahuan di
tingkat lokal, nasional dan internazional. Setelah itu, Iampaui
dirfimu sendiri Keterampilan berarl kemampuan yvang ada
tersedia dalam segala bentok. Sarana prasarana teknis vang
mendukong kelancaran pelaksansan togas dan fungsi kerja
vang ada. Kennggulan sikap mental berarti semua Pegawai
Megeri Sipil (PMN5) menjalankan togas dan  fitur-fitornys
didulung menggunakan teknologi, dengan
mempertimbangkan  sisi manusia.  Dalam  melayani
masvarakat schagm bagien dari  mengambil  peran
Menyelesaikan segala bentuk permasalahan sosial yang
dinkibetkan oleh perubahan zaman Ini menvebabkan masalah
kompleks di sektor publik. Jadi birokrasi sosial 5.0, hirokrat
masa depan ssngal membutuhkan pengembangan ilmish
Pengetahnan yvang didubong oleh pemanfaatan teknologi dan
sumber daya manusia Untuk dapat berkontribusi secars
optimal bersama-sama bidang kehidupan sosial'®,

ik Rustandi. (2009). Kinerja Mansjesmmen Sumber Daya Manusias di Era
Drarupsi. Kebiakon: Fueielifom Adminisiros, wol2), 67-73,

U Farwgi, U, Al (20090, Futore Ssrviee [n Industry 5.0, Jurnal Sistemn
Cerdirs, 2(1), 67-79.httpss/ [doi.org/10.57506/ jec.vaitan
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Tata kelola dan manajemen sumber daya manusia yang
afektif didukung cleh Sistem pengawasan dan transparansi
mendorong  peningkatan potensial dalam pemikiran dan
budayva Semmua birokrat untuk budaya yang lehih kompeten,
efisien dan akontabel Di samping itu, Dengan melaksanakan
reformasi sumber daya manusia birokrasi korupsi dan
ketertiban nmum dan kesusilaan serta peningkatan efektivitas
pengelolaan dan efisienst pelaysnan karyawan. Untuk dapat
merasakan akibat dari pembangunan nasional di semua
tingkatan Universal. Dan terakhir, upaya membangun
hirokrasi untuk Society 5.0 Meningkatkan kepercayaan
masyerakat kepada pemerintah. Status prosesnya adalah
sebagal berikut Citra fdeal birokrasi, dampaknya terhadap
kemampuan beradaptasi Peka terhadap waklu dan evolusi
teknologi, dan berbagai jenis birokrasi Tuntutan masyarakat.
Semua ekspektasi publik terhadap kinerja birokrasi tnggi
Birokrasi merupakan salah satu pengaruh dan era
pembangunan yang semakin miaju dengan memenuhi
tuntutan tersebut, Anda dapat membangun budaya birokrasi
yang responsif dan bars.

Baik di tingkat nasional, ada tuntutan dari masyarakat
dan tuntutan perkembangan zaman lebil lanjut. Dan tentang
kualitas kemampoan Sumber Daya Manusia (SDM) lembaga
pemerintah  yang terspesialisasi  secara global dalam
melaksanakan  kewajiban  dan  fungsi  pemerintaban,
pembangunan  dan  pengabdian  kepada masyarakat
menghadirkan urgensi reformasi SDM  birokrasi sebagai

ot Rivei, F. H. (201g). Bursancracy Culiure Enforcement te Encounters
Industrial Rewolution 4.0 Juenal Tnmaﬁmnﬂl'.ﬁn'mfm'.-:trmi, al2),
12E—118,
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sesuatu vang tidak bisa ditunda juga. Oleh karena itu, peria
ditetapkan pengelolaan rencana pengembangan sumber daya
manusia. Tata kelola yang balk ontuk  mendokung
ketersediaan  orang-orang  vang baik  Unggul dalam
profesionalisme, kinega  tinggi, pengetahman  dan
keterampilan dan sikap spiritual masa depan. Berdasarkan
kondisi tersebut Orang-orang dari berbagai jenis lembaga
publik perlu meningkatkan kemampuan mereka Manajemen
sumber daya, kepemimpinan manajemen, kemampuan dan
transformasi digital Kepemimpinan sebagai upaya untuk
menyesuaikan birokrasi dengan tantangan Reformasi dan
huntutan raman yang terus hernhahies,

2.7. Menuju Birokrasi Society 5.0

Era yang belum pernah terjadi sebelumnya dan
perkembangan teknologi telah mendorong birokrasi untuk
melakukannva, Melalukan perubahan melalni pengelolaan
perangkal pengembanpgan sumber daya manusia. Sumber
daya manusia Karena motor penggerak dan momentum
pemerintah berada di garda terdepan dalam pelaksanaannya
Peralatan nasional yang kompeten, vaitu peralatan SDM,
Memiliki keterampilan dan keahlian manajemen vang sangat
baik untuk mempercepat pembangunan Kepemimpinan yang
sangat baik. Hal ini meningkat karena dinamika perubahan
lingkungan  Keterampilan  analitis  diperlukan  untuk
menghasilkan informasi. Penting untuk melakokannys.

e Mashibweddio, W., & Boryone, F. (zo18). Tinjanan Terbadap Eesiapan
Pustakawen DalamMenghadapl Disrupst Profes! di Era Library 4.0:
Sebuah Literatur Besview. Khlzaseah Al-Hikmah - Surnal B
Perpustokaan, Irformasd, den Kearsipon, 62,

Bihittps:! fdosongl io.2qzs e koh o vbiza
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Pengemhangan SDM  birokrasi  dengen meningkatkan
kemampuan belajar Berkelanjutan (Gunastr, 2013). Untuk
meningkatkan proses pembangunan berkelanjutan Mativasi
bagi karyawan untuk belajar tentang pekerjaan di tempat
kerja dan terus meningkatkan pengetahwannya Unit lam tidak
hanya membuat karyawan menguasal mata pelajaran, Anda
dapat belajar dan menyelesaikan pekerjaan di semua bidang.
Rantuan Keterampilan TIK, pengetahuan, kemampuan media,
dan pemahaman data Dan kecerdasan buatan,

Saat ini, pemerintah harus fokus pada pengembangan
sumber daya manusia untak peralatan Memiliki pengetahuan
dan leterampilan yang penting dan relevan secara leknis
Substansial dan modern. Pengetahuan yang substansial, yaitu
Akuisisi pengetahuan, termasuk keterampilan kognitif dan
analitic, Di samping itu  Pengetahuan  kontekstual,
kemampuan staf untok memahami kondigi  linglkungan
Organisasi yang berkaitan dengan alam, masyarakat, budaya
dan lingknngan kerja. Bukan hanya itu, tetapi juga birokras:
Anda harus dapat mengadopsi teknologi dan memiliki
pengetahuan tentang big data yang terintegras: Untuk semua
unit birokrasi, Oleh karvena itu, perlu dilakukan internalisasi
budaya akademik. Mendorong aparatur perangkat agar
memiliki semangat belajar dan keinginan untik memperbaik
diri di birokrasi Pengetahwan dan  keterampilan yang
herhubungan dengan teknologi.

Selain itu, alat apart birokrasi dihiduplan Masa depan
membatubkan keterampilan mental, sosial dan manwal

un Arief, B, M., & Saputra, M. A A (2019) Kompetensi Bang Public
Relations Pada Era ArtificialInteligence. Jurnal Sistem Cerdas, 2(1),
1—12, hitps:/doi.org/10. 37306, jsc. V21110
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Memperoleh keterampilan mental, yaitu keahlian Anda
sendiri dalam menghadapi fenomena Dan peristiwa vang
terjadi di seluruh dunia, dan kemampuan untuk bertindak
Apa  yang sebenarnya terjadi? Keterampilan  sosial,
kemampuan untuk bergaul satu sama lain Anda dapat bekerja
dengan orang lain. Di sisi lain, keterampilan manual
Eemampuan orang tersebut untuk menggunakan anggota
badan dan sensasi menciptakan produk dan layanan kreatif
yang bernilai tinggi dan berorientasi pada inovasi. Pada Proses
ini membutuhkan movasi untuk  beradaptasi  dengan
perubahan dan mengembangkan bakat. Organisasi nasional
vang mampu menciptakan pelayvanan publik yang berorientasi
pada inovasi Tentang pemanfaatan teknologi informasio,
Begitu juga keterampilannya Keterampilan tertentu
pejabat  pemenntah  dapat menjadi  dasar  oniok
mengembangkan pemikiran  Pakar, itu  menunjukkan
kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan Eomunitas,
penetapan byjuan, priocitas program berdasarkan kebutuhan,
Harapan sosial. Akibatnya, birolrat akan lebih mampu
merespon  permasalahan  vang  muneul  [tu terjadi,
menunjukkan feksibilitas dalam sepala situasi, dan menjaga
kepercayasn publik. Oleh karena itw, adanya kemitmen dan
kesadaran diri sangat dibutuhkan oleh setiap perangkat
Pemerintsh vang membangun budaya birokrasi agar tidak
kehilangan kepercayaan masyarakat™, Selain pengetahuan

“ Wardini, A K (2o10), Urgensl Inovast Pelayanan Bidang
Administrazi Publik di Era Dierupsl Diramike: Jirnal Hmich Ifm:u
Administrast Negara, 6(2}, 30-35.

12 Rival, F. M. {(zoug}, Barcaueracy Cultore Enforoement 10 Emomimber
Industrial Revolution 4.0 urnal Trangformas! Administras|, o(2),
128-138.
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dan keterampilan vang baik, birokrasi Society 5.0 Penggunaan
tekmologi juga perlu sikap mental yang batl. Profesionalisme
SDM perangkat Ands harus seimbang, tidak terbatas pada
keahlian dan pengetahoan teknis tingkat lanjut Ambil perilaku
etis. Karena sumber daya manusia perangkat bekerja tidak
hanya untuk kepentingan individu, tetapi juga wuntuk
kepentingan masyarakat, Budaya perlu diubah Birokrusi yang
cepat dan ambisius untuk memenuhi segala bentuk tuntutan
publik Perangkat SDM perlu menginternalisasi nilai-nilai ini
ke dalam sikap dan perilaku mental Birokras yang melayani
masyarakat, Pernbahan pola pikir, dil. Sikap spiritual S
terhadap modernitas dalam birokrasi Sociery 5.0 harus
mampu dilakukan di masa depan. Mewnjudkan hirokrasi
dengan budaya kerja vang berkelanjutan, efektif, manusiawi,
disiplin dan disiplin, Ini adalah dasar dari upaya kami ontuk
mengintegrasikan tata kelola Sumber daya manusta dalam
pemerintzhan yang dinamis berdasarkan prinsip berpikir
Kepentingan positif, reflektif dan kreatif yang menguntungkan
instansi pemerintah. Anda Mereka tidak hanya secara
institusional dikershkan untuk menangani iso-isu publik,
mereka juga Ada juga modal mental nntuk menghadapi dan
meningkatkan potensi tantangan Kepercayasn publik.

Pada dasarnya, birokrasi Society 5.0 adalah Hal in
didasarkan pada karakteristik yang lebih diminati masyarakat.
Peralatan di semua negara bagian Birokrat sebagal pejabat
hargs memahami dan mewaspadai Sikap tinggi bahwa arah

=t Sihite, M. (2008). Peran Kompetensi Dalam Mewujudlan Surmbes
Daya Manusia Yang BerdmyaSaing Tingg di Epa Rewolusi Induwste
40 Suaty Tinjauan Konseptual. Jurnal fminfildethonomi Valume,
lﬂ:E]r 145—150.
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kerja harus melayani kepentingan masyarakat secara
keseluruhan maksimum. Birokrasi di era Society 5.0 herus
memiliki kemampuan personal berupa etika Pelkerjaan dan
moralitas didasarkan pada nilai-nilai kehidopan sosial yvang
berakar pada sistem Nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat,
bukan teknologi atau alat kecerdasan buatan dari tekmnologi
Jika tidak, kami menggonakan teknologi untuk keuntungan
pribadi yang ilegal. Pejabat Di era Seciety 5.0, penting untuk
mencapai ini melalui pengembangan pengetahuan. Didukung
oleh teknologi dan sumber daya peralatan yang herkualitas
tinggi sehingga dapat berkontribusi di berbagsi sektor
publik4,

Selanjutnya, pengembangan sumber daya manusia untuk
perangkat Kemampuan yang baik dan sikap mental yang baik
juga dipengaruhi oleh keberadaan birokrasi. Transparan. Di
sisi lain, birokrasi yang transparan akan berdampak pada
pembangunan Kemampuan aparatur perangkat pemerintah
dalam menciptakan perangkat birokrasi vang memiliki
Keahlian yang didobung oleh ide-ide vang membantu dan
mermbebaskan Anda dari korupsi Hal tersebut dapat menjadi
ancaman serius bagi bangsa dalam mewujudkan kepentingan
amum®s, Namun perkembangan zaman dan teknologi tidak
otomatizs Memproduksi peralatan SDM yang berpengetabuan
dan inovatif dalam kompetisi ini  Diperlukan untuk

U4 Faruep, U Al (2019}, Foture Service In Industry 5.0. Jurnad Stsfern
Cerdns, 2(1), Gr=7o.https://dol.orgf o 37306 jsc.veil2n
* Azhary, V. H. (2019). Nepotteme dan Gratifiknsi Sebogai Unsur
Budaya Pada Kerupsi Polihkdan Birokrasi di Indooesin. Simposiwm
Nostenal flrdeh Dengan Tema: (Peningbatenfuatitas  Publfoas
Hiretashy Mol Hosil Riset an Pengabdion Kepado Masyarakartl,
754~=762, https:/ /doi.orgf 10 30998/ simponi voio 457
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heradaptasi dengan perubahan raman dan pemerintahan
Pengembangan Sumber Daya Manusia untuk Peranghat
Berorientasi Teknologi™®,

Penguatan reformasi bivokrasi pada penciptaan SDM
aparatur menuju era Society 5.0 pada Indonesia - sudah
dilakukan sang KemenPANRB melalui sistem mert ¥g
membandingkan keterampilan & kompetensi suatu jahatan
dalam termin rekrutmen, pengangkatan, & Promasi,
menggunakan tetap mempertimbanghkan aspek integritas &
moralitas, Namun, penguatan reformasi birokrasi menuju era
Spciety 5.0 pada Indonesia mengalami banyak sekali kendala
verkait masih dominannya patologi birokrasi, budaya korupsi,
dan ketidalsiapan birokrasi akan pemanfastan teknologi &
berita pada orientasi pelaysman publik pada masyarakat. Oleh
lantaran itw, Perencanaan pengembangan SDM  Aparatur
KemenPANRE pada memperkuat reformasi birokras) menuju
era  Society 50 wajib  dilakokan secara  sempurna
menggunakan merespons banyak sekali kendala yg terjadi dan
segala bentuk perubahan lingkungan & perkembangan saman.

2.8, Apa tujuan dari Industri 4.0 dan Society 5.07
Qasaran Industi 4.0 diursikan dalam HighTech
Pemerintah Federal, Strategi Jerman Rencana Aksi 2020
untuk Jepang di Jerman Dasar sains dan tekmologi.
Bagaimana dengan Industri 4.0, sehapgaimana dinraikan
dalam teknologi Sebagaimana diuraikan, Bencana Aksi
Strategi Jerman 2020 dibandingkan dengan Society 5.0
Dalam rencana ilmu pengetahuan dan teknologl ke-5? Seperti

i i Wamreihamnt
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vang ditunjukkan pada Gambar 1.6 Ada beberapa kesamaan.
Eedus wvisi fersebut menckankan penggunsan teknologi,
Teknologi terkait 1oT, Al analisis data besar. Demikian pula,
keduanya termasuk top-down, industri, iflmu pengetahuan,
sektor pemerintah. Namun, ada beberapa perbedaan. Industr
4.0 mendukung pabrik pintar. Soefety 5.0, di sigi lain,
menuntut masyarakat yang super-cerdas, Selain itu, kedua visi
Mendukung pepggunaan  sistem  cyber-fisik  Kisaran
penggunaannya  bervariasd, D Industrdi 4.0, CPS harus
digunakan di linghungan manofakiur, Soctety 5.0
dimaksudkan untuk digunakan di seluruh masyarakat. Kedua
visi tersebut juga berbeda dalam cara mengukur hasilnya.
Tujuan Indostri 4.0 Untuk menciptakan nilai baru dan
meminimalkan biaya produksi. Jadi ke bumi hasil
Memungkinkan metrik kinerja vang relatif sederhana dan
jelas. Sebalilmya, Society 5.0 berussha untuk membangun
masyarakat vang super cerdas. Metrik dalam hal ini adalsh:
Ini jauh lebih rmumit. Menorot strategi Imiah  yang
komprehensif Teknologl, inovasi, dan kesuksesan 2017 dinkur
dar kemajuan sosial

13
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Gambar z.3. Industri 4.0 vs. Socielyt 5.0,
Sumber (Kabinet Office 20:17).

*Adalah munglkin untuk mencapai kemajuan ekonomi
dan pemecahan masalah sosial melalui penyediaan. Produk
dan layvanan yeng merespons beragam kebutuhan laten secara
detail Berdasarkan lokesi, usia, jenis kelamin dan bahasa
sehinpgga semua warga negara dapat memjalani kehidupan
vang berkualitas Penuh kenyamanan dan vitalitas™ (Kabinet
Office zo17). Ada juga perbedaan besar dalam tinghat dampak
masa depan yang diinginkan Dari inovasi teknologl. Industri
4.0 menuntut revolusi industri sentral Mengenai industr
manufaktir, tidak disebutkan bagaimana revolusi semacam
in  akan mempengaruhings,  Universal.  Sebaliknya,
masyarakat menunjuklem  sebagai  gapasannya tentang,
masyarakat yang berpusal pada manusia, 5.0 adalah dampak
publik dari teknologi Perusahaan yang lebib baik., Kursus
reformasi adalah bagian dari visi Society 5.0 Kami bertujuan
untuk menciptakan masyarakat inklusif yang mementihi
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beragam kebutuhan dan selera. Aspek pembeda yang penting
dari Society 5.0 Ini telah disebotkan dalam satu. Pidato
Perdana Menteri Shinzo Abe kepada Kanselir Angela Merkel
Konferensi CeBIT di Hanover. Ketika saya mendengar
komentar Abe Dalam Sociely 5.0, Merkel menyatakan
dukunganmya yvang knat untuk visi (Perdana Menteri). Kantor
Jepang 2017; JETRO 20174, b).

Masalah umum untok Industri 4.0 dan Mosyarakar 5.0
Jepang lerkadang disebut sebagai negara Dunia Pertama yang
bermasalah. masalah Wajah Jepang terjalin dengan rumit dan
peningkatan dapat dilihat di sstu area. Seringkali dengan
mengorbankan orang lain. Misalnya, mengurangi pengeluaran
sosial Ini mungkin baik ontuk kendisi kevangan negara, tetapi
akan menyebabkan masalah serius Linglkungan medis dan
keperawatan, Demikian  pula, kita semwa memahami
kebutuhan untuk mengurangi Dalam hal emisi CO2, jika Anda
hams hidup sederhana untuk meminimalkan emisi karbon
dicksida, Anda bertentangan dengan tujuan "semua wargs
negiara dapat memimpin kualitas tinggl.” Sava menjalani
kehidupan yang nyaman dan energik. ® Socfety 5.0 memililkd
dilema ini Dalam masyarakal vang berpusat pada manusia,
tupuan masyarakat seperti itu perlu diperjelas. Dan peran yang
harus dimainkan oleh politik dan teknologi dalam hal ini. Rab
2 buku ini merinei berbagai metrik media sosial. Isu-isun
termasuk isu-isu yang berkaitan dengan masyarakat nol-
karbon dan kesehatan orang tua. ;

Industri 4.0 dengan visi pabrik pintar berfolus pada
manufakiur Sektor sebagai ruang fisik utama (dunia nyata);
sejauh menvanghat dunia mayva, diasumsikan sebagai berikat;
Arsitektur  siber yang  berpusat pada CPS  yang



mengintegrasikan informasi secara harizontal Secara vertikal
di berbagai indostri dan dalam sistem manufakiur. Ke Society
s, i sisi lain, menekankan masyarakat dengan visi
masyarakal super-cerdas. Sebagai ruang fisik utama (dunia
nyata); ketika datang ke dunia maya, kita periu
mengupayakan ruang maya Yang berpusat pada CPS.
Arsitektur siber dengan informasi yang terintegrasi secara
horizontal Berbagai sektor jasa (energl, transportasi, dil.) dan
vertikal dalam sistem Lacak riwayat dan atribut setiap
pengguna  layanan {seperti  informasi medis). Perilaku
konsumen dan latar belakang pendidikan), Anda juga harus
meraih  dengan  kuwat Keamanan informasi o yang
memungkinkan penggunaan informasi.

Baik Soctety 5.0 maupun [rdusiry 4.0 mencerminkan
respon antara Jepang dan Jerman. Inisiatif global, dan
keduanva membuat pernyataan  kepada  komunitas
internasional kednanya Visi menyerukan integrasi informasi
antara industei ataun sektor vang berbeda. Dan mereka berdua
menghadapi tantangan yang sama untuk tujuan seperti iu:
kebutahan untuk diatasi Hambatan regulasi dan teknis yang
menghambat konstruksi yang diperlukan Perlu mern bangun
arsiteltur cyber dan standar gaya 150 internasional Badan
keamanan informast  internssional  diperlukan untuk
konstruksi  Arsitektur seperti im.  Banyak komentator
mengatakan negara-negar Barat yang memimpin Dalam hal
ini, Jepang harus mempromosikan integrasi informasi
Arsitektur smmbil mengamati tren dunia, Baik Society 5.0
maugun fndustry 4.0 berupaya membangan arsitelcur siber
global yang dapat bertindak sebaga: lingkungan vang aman
Alctivitas kreatif, Faktor kunci yang menentukan keberhasilan
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mereka dalam melakukannya Tujuannya adalah seberapa baik
mereka bekerja dengan negara-negara Barat, Cina, dan dunia.
Epmumnitas wmum.

Tantangan ubama bagl Sociely 5.0 adalah menemukan
keseimbangan yang tepat. Kebutuhan sosial den individuo,
Kami tidak dapat membuat kemajuan bagi kami Selesaikan
masalah ini. Aktor yang terlibat dalam politik dan teknologi
perlu  dikoordinasikan Semvpa orang saling memahami
bagaimana mereka memahami setiap proposal kebijakan dan
teknologi Pembangunan sesuai dengan Society 5.0 dan
berkontribusi padanya. Jika tidak, para aktor ini Pengejaran
yang kacau terhadap teknologi dan stratepi yang unik dan
gpesifik Untk memahami bagaimana mereka cocok dengan
gambaren besar Sociefy 5.0. Untok tantangan ini bab. 2
menunjukkan masalah sosial wtama yang dimiliki Jepang.
Eami akan menghadapi dan menpuraiksn kerangka lerja
untuk menghadapinya, Inovasi Habitat, Tndustri 4.0 Jerman
fokus pada industri, sementara Society 5.0 Masyarakat masa
depan. Dengan kata lain, sefain merevolusi industri melalui IT
Integrasi, Society 5.0 ingin merevolusi mang hidup dan
kebiasasn masvarakat uomum. Kemajuan lebih  lanjut
diperlukan untuk mempromosikan inisiatif kota pintar yang
diterapkan. Selain itu, kebijakan yang diperlukan untuk
mengoptimalkan masyarakat (memecahkan masalah sosial)
perlu dipadukan secara terampil dengan teknologi yang
dibutubkan untuk memberikan kualitas yang tinggi
Pelayanan sosial (memungkinksn masyarakat wmonm untuk
menjalani kehidupan yang bahagia dan nyaman). Jadi Dengan
latar belakang ini, kami telah mempresentasikan proposal

107



pertama untuk rekonsiliasi kepentingan sosial dengan hal-hal
pribadi.
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BAGIAN 3

3-1.  Tahapan Dari Smart City Menuju Society 5.0

Pertumbuhan penduduk di perkotaan telah menimbulkan
tanfangan baru. Menurut data BPS, proporsi penduduk
perkotaan akan berkisar 56,7% pada tahun 20zo dan akan
terus bertambah hingga mencapai 63.4% pada tahon 2030
Diperluken akses ke pendidikan, perawatan medis,
transportagi, hkeadilan, layanan sosial, utilitas, diL
Eetersediaan sumber daya dan infrastroktur (infrastruktor
fisik). kualitas komunikasi pengetahuan, dan investasi pada
manusia dan masyarakat {infrastruktur sosial]™?, Salah satu
solusi yang dapat menyelesaikan beberapa permasalahan
terkait perkotaan adalah pencrapan konsep smart city. Selain
aktivitas demografi yang semakin produkrif, kebutuhan akan
tempat finggal semakin meningkat terutama di perkotaan.
Tingginya harga tanah perkotaan dan berkurangnya lahan
kosong menyulitkan pendatang dan penduduk lokal unmtuk
meémbeli rumah dan tanah di Bandung®,

Smart city adalah sebuah konsep yang memadukan peran
komunitas atau masyarakat dengan teknologi informasi untuk
mengefisionkan penggunaan sumber dava vang ada. Srmiart
city(Giffinger, 2o07), dikembangkan untuk mengukur kota

9 Caragli, A; Del Bo, C.; Nijkamp, P. (2011). Urban Technol
CrossHef, 18, 65=83,

uE Andivan, A M. {Zow1), Pondekstsn Urban Green Building Pada
Rangunan Apartemen. RADEAL @ Jurnal Perodobuen Sains, Relowesa
Dan Teknologt, gf1), 39—52.
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cordas di kota-kota Frops, memiliki enam komponen:
ekonomi cerdas, mobilitas cerdas, lingkungan eerdas, oTang
cerdas, kehidupan cerdas, dan tata kelola cerdas. Untuk
meneraplan konsep kota pintar, perlu dilakukan pengukuran
dan analisis titlk sewal atan sitmasi  terkini  dalam
perkembangan kota. D1 Indonesia, Kota Bandung merupakan
eqlah satu kota yang menerapkan konsep smart city (Parlina et
al., 2019), memperhatikan keavifan lokal yang membantu
menyelesalkan permasalahan perkotaan. Berdasarkan hasil
survel tahun 2021 oleh Eden Strategy Instifete dan QXD
(ONG & ONG Experience Design) yang menempati peringkat
=0 besar smart city government, Bandung menempati
peringkat 28 dari 230 kota di dunia™.

Penilaian lebih ditekankan pada peran aktif pemerintah
kota sehagai pendorong utama dalam pengembangan konsep
smart city. Keduanya dianggap tidak berfungs optimal karena
cenderung gelap dan kurang penghawaan sebagai akibat
banyaknya ventilesi yang harus ditutup oleh fiber untuk
menangkal asap pabrik™=".

Pada tahap penyusunan Master Plan Bandung Smart
City (BSC), penting untuk dilakukan analisis ke depan,
termasuk  analisis  tren perkotman, perubahan  atad
perkembangan, seperti perubaban daya saing kota, teknologi,
budaya dan hukum. Ekonomi, harapan, tindakan masyarakat.
Chema-skema tersebut meliputi tatanan seperti kehidupan

we Degign), E. 8 1 apd O (ONGEONG E. {n.d.). Stedy of 2e20/2021
T 50 Smerrt Cily Governments. Iittpaz/ fwww smartcitygovt. com,

i Andivan, A, & Hachmat, A, (2021). Telaahan Kerjasama Panerintal
Cwasta Dalam Pembangunen Bandars Kerajal I Jdawa Harat
Absara: Jurnal e Pendidiken  Nomformal,  #(z), 413-42a
bt/ fbod. omg 10, 57905/ AKSARAY.2.413-424. 2001
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sogial dan budaya masvarakat, dan dikandung sekaligos
mempengarhi- arsitektur®, Pengembangan model evaluasi
BSC mengikutl model yang dikembangkan oleh Komunilas:
dan Informatika {Kominfo). Ini didasarkan pada model kota
Asia dengan enam komponen: tata kelola yang cerdas,
branding yvang cerdas, ekonomi yang cerdas, kehidupan yang
cerdas, masyarakat vang cerdas, dan lingkungan vang cerdas.

Smart cify bukanlah ohjek atan teknologi, tetapi
merupakan  proses kreatif menggabungkan elemen vang
berbeda menjadi  satu.  Menurut  Arlington  County,
menciptakan kota pintar melibatkan (i) kebotuhan sosial dan
elionomi (pendidikan, kesehatan, perumahan, infrastruktuor,
kesetaraan digital), (i) keberlanjutan/keuntungin ekomomi,
(iii} Penyedisan pekerjasn dan dayas saing, ( iv) Dukungan
masyarakat dalam perencanaan kota pintar (analisis data
coerdas, partisipasi masyarakat lwas), (v) Peningkatan
infrastruktur dan sumber daya, (vi) Penerapan teknologi dan
Al, (vii) Memberikan perlindungan dengan meningkatkan
keamanan (perlindungan dari serangan siber dan bencana
alam},

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu aspek
kungi dan penting dalam percepatan proses pembangunan
negara-negara yang akan berdampak signifikan terhadap
lilmditas perekonomian dan penduduk, khosusnva di Pulan
Jawa, khususnyva pada tahun 2025, vang jumlah penduduknya
akan mencapai kurang lebih 151 juta jiwa. Ada doa aspek
peran teknologi di kota pintar vang perlu diperhatikan. Selain

i Andivan, &, & Aldvanto, 1. (2021), Kajlan Acitekiur Pada Messs
Bangunan  Masfid Cipaganti, Samg  Penceroh: Jurne!  Hmich
Univermitas Muhammadiyah Buton, Az), 1Bg-199.
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itu, teknologi tidak hanya menawarkan banyak peluang besar,
eetapi juga dapat menjadi rentan jika disalzhgunakan,
diterapkan dengan cara yang berbahaya atan menyimpang,
atan jika tidak ada keadaan darurat yang sesual. Tindakan
pencegahan®®, Selain upaya konservasi untuk memperbaiki
kondisi seluruh kawasan, pengelolaan dapan merupakan
solusi alternatif untul menghentikan limpasan permukaan
pada musim hujan dan meningkstkan ketersediaan air pada
musim kemaran'ss,

Memastilkan  suksesnya adopsi  telnologl  dalam
penerapan smart city merupakan bagian penting kesuksesan
colain faktor finansial, kebijakan pemerintah, kesiapan
sumber dava dan infrastruktur, Empat teknologi yang
dibutuhkan untuk menjalankan aplikasi di smart city, yaitu:
Internet of Things (IoT), Big Data, Cyber Physical Systermns
dan Cloud Computing™, Sistem infrastrukiur merupakan
pendulung utama fungsifungsi sistem sosial dan sistem

us Hay, B. (2010). Smart Cites of Today and Temorrow: Better
Technology, Infrestructures amd  Soclety. Jowrnal of Tourise
Fulures,

w1 Andivan Andiyen, E B (zoz1), Peneripan Faonsep  Atsitektor
Kontemporer pada Penataan Cagar Budaya Stiu Tasikardl. Sympex
Litererter  Jurnn!  Hmieh  Indonesia,  606), hEg—2R1G,
http:/fjurnal syntaxliterate. co.id indesphp/syotas-
literate/article/view/ 3163,/ 2157

21 Dewl, M. A A, Hidavanta, A. N, Purwandan, B, Kosamdi, M., &
Budi, M. F. A. (zoaB). Bmarl city readiness model based on
technology-organization-environment  (TOE) frmework. aod  its
effect on adoption decision. Tuenty-Second Povific Asin Conference
ot frformation Systems, Jopan.
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ekonomi dalam kehidupan sehari hari masyarakat*{ Andiyan,
Indra, 2018).

Pada tahun 2016, sebush inisiatif wvang disebut
“Masyarakat 5.0" atau “Society 50" dinsulkan oleh Kabinet
Jepang dalam Rencana Dasar Saing dan Teknologi ke-s,
dengan visi untuk menciptakan "Masyarakat Super Cerdas”
(MSC). MSC diposisikan sebagai tahap perkembangan kelima
pada masyurakat manusia, setelah sehelumnya masyarakat
pembury/ pengoumpal, agraria, industed, dan informasi seperti
digambarkan pada Gambar 3.1.

Sorigmy 1.0

& = Huesirg &
m l'ﬂtw -'I:' ¥ e . paitaang
“Sotlely5.0" - )
Ll 5 = "
n,_"_".:: V¥ | Socety 20
§ Agricuttrd
[ |

ol Oy 4 o
| I . ; = A
Socaty L0 H D seoey 30
inlprmajiae ‘-.________,_,.r"'" Adukizal
Gambar 3.1 Gagasan Society 5.0

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan PBE (SDGs)
diadopsi pada September 2015 sebagai pedoman untuk bagian

=5 Andiyan, Indm, F, (2018), Penatasn kewesan komuh (kewenangan
provinsi) di desa tamjung anom kecamatan mauk kabupaten
tangerang. Jurnol Arsiteliter Archicenlre.
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lain duria. Pemerintah Jepang telah menyusun pedoman

pelaksanaan SDGs di bidang flmu pengetahuan, teknologi dan

inovasi (IMS) dan telah memberikan rekomendasi antara lain:

« Ciptakan masa depan global melalui Socisty 5.0.

. TRealisasikan solusi dengan data global

« Mempromosikan kerjasama di tingkat global

- Mengembangkan  sumber daya manusia  antak
mengimplementasikan  inisiatif IMS untuk SDGs. 12
platform layanan yang ditunjukkan pada Gambar 3 telah
dikembangkan untuk memaksimalkan Internet of Things
(16T).Big Data, komputasi, kecerdasan buatan (AI), dan
robotike. Platform layanan pada Gambar 4.12,
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Gambar 3. 2 Platfform Layanan

Fitur Society 5.0 memberikan tingkat konvergensi yang
tingel antara ruang maya (virtual space} dan ruang fisik {real
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space). Dalam masyarakat informasl masa lalu (Masyarakat

4.0), orang mengakses layanan awan dunia mava (database)

melaloi  Internetl  untuk  mencard, memperoleh, dan

menpganalisis informasi dan data. Seciety 5.0 mengumpulkan
sejumlah besar informasi dari sensor di ruang fisik dunia
maya. Di dunin maya, data besar ini dianalisic dengan
kecerdasan buatan [AI), dan hasil analisisnya dilaporkan
kepada orang-orang di mang fisik dengan berbagai cara.

Dalem masvarakat informasi  lama, biasanya  informasi

dilumpulkan oleh jaringan dan dianalisis oleh manusia.

Namum, Sociefy 5.0 menghubungkan semua orang, objel, dan

sistem di dunia maya dan memberikan umpan balik ke ruang

fisik hasil optimal yeng dicapai Al di lnar kemampuan
manusia. Proses ini membawa nilai baro bagi industr dan
masyarakat dengan cara vang sebelumnya tidak mungkin.

1. Dari segi tujuan yang dibangun pada SDGs, peran
teknologi serta kecerdasan buatan (Al) dalam membangun
ruang  kolaborasi melalni  dunia  virtual  sangat
dimungkinkanmenjadi solusi mengembangkan komunitas
digital dengan dukungan dalta-data historis lkegiatan
organisas] yang telah dimiliki sehingga menghasilkan
informasi vang komprehensif, Euang ini bisa menjadi
bentuk peningkatan kualitas interaksi masyarakat haik
secars fisik maupun virtual.

2. Membangun ekosistem belajar vang baik sangat diperlukan
sebagai bentuk pengelolaan terhadap sumber daya yang
dimiliki seperti jumlah fasilites pembelajaran, tinglkat
kompetensi pengajar, roeang kelas virtual untuk e-learning,
sistemn konseling, sistem pelayanan pendidikan terpadn,
Proses ini tidak hanva berfokus pada pengembangan

15



teknologi namun pentingnyva  peningkatan kompetensi
seluruh komponen dalam membangun sistem yang tepat
ETINEL

9, Pengembangan berbagai sistem keamanan yang terpadn
seperti early warning system (EWS) perlu dijadikan bahan
kajian antara pemerintah dengan institusi pendidilan serta
melibatkan seluas-luasnya masyarakat sehingga hasilnya
dapat dirasakan langsung dan dikelola dengan bail

4. Penekanan konsep Seciety 5.0 pada peran manusia
memberikan kesempstan bagi masyarakat terlibat dalam
pemanfaatan teknologi sehingga meningkatkan kesadaran
terhadap pentingnya kecerdasan masysrakat antuk
kesuksesan penerapan konsep smart city.

1.2,  Sistemn Manajemen Energi

Sistem tenaga plobal saat ini sedang mengalami
perubahan besar, terutama dalam hal pembangkit listrik dan
teknologi  distribusi.  Perubahan  ini ditujukan untuk
memerangi perubahan iklim dan meningkatkan ketahanan
energi. Sebagai tanggapan, upaya sedang dilakukan umtuk
menggunakan sumber energl terbarukan, mengurangi emisi
gas rumah kaca, dan membangunt  ekonomi  yang
berkelanjutan untuk memastikan ketersediaan energl saat ind
dan masa depan®, Indonesia mernpakan negara kepulauan
vang terdirl dari kurang lebih 17.000 pulay dengan lnas
1.904.560 km2, terdiri dari 1.811.569 kmz2 daratan dan 93.000

26 M, Riahanl, M, A, Golkar, A, H. &. Kasiry, and M, Akbari, —Smart
grid in Iran: Driving factors, evolulion, challenges nnd posaible
solutions,) in Environment and Electrical Engineering (EEEIC), 2011
uoth Intermational Conference on, 2011, pp. 1-4-
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kmz perairan, Secara administratif, dibagi menjadi 33 negara
bagian dengan 440 distrik, Indonesia adalah negara terpadat
keempat di donia, ekonomi terhesar di Asia Tenggara, dan
anggota ekonomi utama Gzor,

Penduduk Indonesia mencapai 205 juta pada tahun
2000, melampani 254 juta pada tahun 2013, peningkatan
tahunan rata-rata 1,66%. Pertumbuhan ekonomi nasional
meningkat menjadi 5,78% per tshun pada tahun 2013, dan
Bank Indonesia pada tahon 2015 memperkirakan
pertumbuhan ekenomi sekitar 54% hingga 5.8% per tahun®,
Fertumbuhan  ekenomi  Indonesia  yang  knat  berarti
permintaan energl meningkat pesat. Perminlasn energd,
khusosnya energi listrik, terus tumbuh dar pelanggan
industri, perkantoran, dan individu. Perkiraan tingkat
glektrifikasi Indonesia berdasarkan RUPTL PIN telah
dinaikkan lebih lanjut dari 84% pada tahun 2015 menjadi o7%
pada tahun 2019%, Peninghatan tingkat kelistrikan di
kepulanan  kecil secars otomatis akan  meninghatkan
kebutuhan listrik Indonesia secara  keseluruhan, tetapi
mendistribusikan listrik dari pembangkit listrik di Jawa dan
Sumatera ke Nosantara akan membutuhkan peninglatan
jaringan yang sangat besar.

Dengan meningkatnya kebutuhan energi, penggunaan
energi baru terbarnkan (EBT) menjadi solusi dalam krisis

wT 8, Mujivanio and (. Tiess, —Secure energy sopply in 2ozs:
Indonesia's need for an energy policy strategy | Energy Policy, vol. 61,
PR 31=41, Ocl 2013,

=8 BPPT, Indonesia Epergy Ountlook 2015, Jakarta: Pusat Teknologi
Pengembanpgan Sumber Davn Energl - Badan Pengkajian dan
Penarapan Teknologi, 2015,

=5 jhid
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energ saat ini untuk mengurangi ketergantungan pada bahan
hakar fosil. Selama ini implementasi sistem EBT masih
terhatas pada sistern yang terisolasi, dan belam banyak sistem
EBT vang terhubung langsung dengan jaringan listrik yang
ada. Hal ini dipengaruhi aleh beberapa fakbor, seperti pasokan
listrik dari beberapa pembangkit EBT yang sangal
dipengaruhi oleh kondisi euaca, sehingga jumbah listrik yang
dihasilkan tidak stabil dan bervariasi tergantung pada kondisi
cuara, Untuk mengatasi hal tersebut perlu diteraplan
intelligent power grid yaitu jaringan yang dapat dipadukan
dengan tekoologi ICT (Information and Communication
Technology) untuk memantau dan mengendalikan jaringan
listrik serta mengintegrasikan pembangkit dengan EBT yang
terdistribusi.

Smart energy system merupakan sualu system terkini
menurut pemanfaatan energi ¥ terbarukan misalya energi
angin, energi surya, &energi gelombang yg sanggup dijumpa
pada lebih kurang alam ini. Salah satu tujian primer menurut
srnarl energy systemn ini artinya buat menjawab tantangin
zaman kini ini yg mewajibkan buat melakukan penghematan
energy. Seperti pada peraturan menteri Energl & Sumber
Daya Mineral (ESDM) No 13 tahun 2012 mengenal
penghematan  pemakaian  energy listrik  menggunakan
menyatakan bahwa semua bangunan gedung tempat kerja
pemerintah baik pada sentra juga wilayah wajib melaksanakan
acara penghematan energy listrik dalam system rapikan ndars
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(Air Conditioning systemn), system rapikan cahayva & alat-alat
pendukung lainnya's®,

Konsumsi energi gedung perkantoran saat ini cukup
tngel, Meourut Japan frelernationol Cooperotion Agency
(.JICA) vang merupakan konsumsi listrik Jepang tahun 2oog,
rata=rata konsnmsi listrik rumah sakit adalah 175 kilowatt/jam
(kWh) per meter persegi (m2). Konsumsi daya rata-rata
sebaah pusal perbelanjann adalab 225 kWh / m2, konsumsi
daya rata-rata sebuah botel adalah 100 kWh [ m2, dan
konsumsi days rata-rata sebuah kantor adalah 140 kWh / mz,
FKonsumsi dava rata-rata jaoh lebih rendah dari konsomsi
Jakartn. International Finance Corporation  (IFC)
mengatakan pada tahun 2011 bahwa rumah sakit di fbukota
pkan mengkonsumsi rata-rate ovo kEWh / m2, pusat
perbelanjaan akan mengkonsumsi 297 kwh [ m2, hotelakan
mengkonsumsi 203 kWh / m2, dan perkantoran akan
mengkonsumsi 240 kWh / m2 dilaporkan®,

Meskipun penggonaan listrik dapat memberikan peluang,
namun jugs menghadapi banyak tantangan berat di masa
deparn. Pertumbuhan  populasi, urbanisasi, tantangan
perubahan iklim, dan penorunan cadangan sumber daya alam
mengharuskan penghuni planet ini untuk bertaban hidup dan
makmur selama beberapa delade mendatang. Mengorangi
emizi gas rumah kaca umtuk menghindari bencana vang

un EEDM, Peraturan Mentri “ Peraturan Mendn Energi Dan Sumber
Daya Mineral Republik Indonesia Nomor @ 1% Tabun 2012," Tentanyg
Penghematan Pemakoian Energi, pp. 14, 2052,

av FAL Anpgraend. [(2o16), “Ternyata, Gedung di Fakarta Lebih Bores
Listrik daripada Jepang.” kompas.com, 2z-Maret-zoag, [Online],
Availablehitps: /fsaing kompas. com Sread f2oi6/05/ 22 forghz 781, Te
royata, Gedung di. Jokarta, Lebih Boros, Listrik.daripada. Jepang "page
=all ,
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disshabkan aleh perubahan iklim adalah proses yang sulit dan
mahal.

A.

Pembangkitan

Hingga akhir tahun 2014, kapasitas terpagang pembangkit
histrik Indenesia mencapai 53.065.50 MW, terdin dari
pembangkit PLN 37.379.53 MW dan pembangkit non FLN
15.685,97 Mw=2 Dibandingkan tahun 2013 dengan Tabel
150.808.51 MW, kapasitas pembangkit  terpasang
meninglat sebesar 2.166.99 MW atau 4,25%. Jumlah itu
akan bertambah dengan dimulainya program pembangkit
Tistrik 35.000 MW,

. Transmisi

Transmisi Indonesia mengalami peminghatan grid. Pada
akhir tahun 2014, total panjang jaringan bertambah
menjadi  40.331,73 km, terdivi dari JTET (Jaringan
Tegangan Ultra Tinggi) 5.053 km dan JTT (Jaringan
Tegangan Tinggi) 3527873 km. Untuk Gardu Induk
mengalami peningkatan sebesar 5127 MVA atan 6,30%
dari 81,345 MVA pada tahun 2013 menjadi 86.472 MVA
pada akhir tahun 2014,

. Distribusi

Total jaringan telah berkembang menjadi 62531158 km
pada akhir tahun =204, terdiri dari JTM (Jaringan
Tegangan Menengah) 339.558,02 km dan JTR (Jaringan

(L]

153

Kementerian  Energi Dan  Sumber Daya Minerl, —Statistik
Ketenagalistrikon 2014.) Kementerian Energl Dan Sumber Days
hineral, Mov-2015.

inid

120



Tegangan Rendah) 585.753.56 km MVA. Jumlash stasiun
distribusi bertambah 26.565 unit atau 7,32 unit, % Dan
362,746 unil pada tahun 2013 menjadi 389.311 onit pada
tahun 2014. Rugi jaringan PLN pada tahun 2014 adalah
sebesar 21.423,300Wh, yang terdini dari rugi transmisi
sebesar 5.224.63GWh dan  rugi  distribusi  sebesar
16.198,66GWh. Dibandingkan dengan produksi bersih
sebesar 220.712,66 GWh, rugi transmisi sebesar 2,37% dan
rugi distribosi sebesar 7.50%9 [5]. Pada tahon 2014,
indeks SAIDI (Svstem Average Suspension Time Index)
Indonesia adalah 5,81 jam/pelanggan, sedangkan SAIF
(System Average Suspension Frequency Index) adalah 5,58
leali/pelanggan s,

[. Pelanggan
Jumlah pelanggan pada tabun 2014 meningkat

dibandingkan tahun 2013 dan kini mencapai 57.493.234
pelanggan.  Jumlah pelanggan  adalah  3.497.026,
meningkat 6,48% dari total jumlah pelanggan. Kelompok
rumah tangga Merupakan jumlah nasabah terbesar, yaitu
53.309.325 nasabah atau 92,72%. Tingkat elektrifikasi
adalah rasio rumah tangga berlistrik dengam jumlah rumah
tangga. Derajat elekirifikasi mencapai 84,535% pada akhir
lahun 2014. Dibandingkan dengan 80,51% pada tahun
2019, tingkat elektrifikasi Indonesia meningkat sebesar

w4 Fhid
. PTFLM (Persern), —Statstik PLN 2014 Sekretarinl Parnsshaan
FT_PLN [Pegsere], Apr-20ds.



3,84%9%, Artinya 15.65% penduduk Indonesia belurm
teralifi listrik. Kebijakan energl negara bertujuan untuk
mencapai lingkat elektrifikasi hampir 100% pada tahun
ap2s, Pembangkit listril diproyelosikan mencapai sekitar
115 GW pada tahun 2025 dan 430 GW pada tahun 2050
Sedangkan konsumsi energi per kapita ditargetkan sekitar
1.4 TOE/orang (10,07 SBM/orang) pada tahun 2025 dan
3,2 TOE/orang (23,02 SEM/orang) pada tahun 20507,

Dalam perkembangannya, tidak ada satu definisi pun
yang dapat menjelaskan konsep Ssmart prid. Ini karena
perkembangan bervariasi dari kasus ke kasus dan dari satu
negara ke negara lain, Ads beberapa definisi  untuk
menggambarksn  smart  grid.  Menurul International
Electrotechnical Commission (TEC), smart grid adalah sebuzah
konsep untuk memodernisasi - jaringan listrik. Dengan
penambahan teknologh smart erid, jaringan akan menjadi
lebih fleksibel dan interaktif serta dapat memberikan umpan
halik secara real-time. Ini adalah jaringan listrik cerdas yang
mengintegrasikan tindakan generator, konsumen, dan semua
komsumen vang terhubung oleh pemangku kepentingan untuk
memastikan pasokan listrik yang  berkelanjutan, efisien,
ckonomis. dan aman. [Sepuluh]. Menurut Badan Energi
Internasional (IEA), jaringan pintar adalah jaringan listrik
vang menggunakan teknologi digital canggih uniuk memantau

%6 Kementertan Energi Dan  Sumber Daya  Mineral, —Satistik
Eetenagalistrikan 2014 Kementerion Energi [an Sumber Pava
Mineral, Mov-2015

a7 BPPT, Indonesia Energy Outlook 2ois. Jakarin Pusal Teknolegt
Pengembangan Sumber Daya Energl - Badan Pemgkajian dan
Penerapan Teknologi, 2015.
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dan mengelola pengangkutan daya dari semua sumber untuk
memenuhi beragam kebutuhan daya pengguna akhir
Jaringan pintar memungkinkan semua prodosen untuk
mengoperasikan semua bagian sistem secara efisien dan
meminimalkan biaya dan dampak lingkungan sekaligus
memaksimalkan keandalan, ketahanan, dan stabilitas sketom.
Mengkoordinasikan kebutuhan dan kemampuan operator
jaringan, pengguna akhir, dan pelaku pasar listrik=®,

Tojuan ntama berdasarken smart grid mempakan buat
mempromosikan partisipasi pelanggan akbif & pengambilan
keputusan dan membangun lingkungan operasi pada mana le
2 utilitas & pengguna listrik mensugest satn zama laint?e,
Sebuah smart grid memakal produk & layanan yg inovatif
beserta  menpggunakan mondtoring  cerdas,  kontrol,
komunikasi, & tekoologn  pemulihan dinn buat]:
Memfasilitasi koneksi & pengoperasian generator berdasarkan
seluruh berukuran & telmologi; Memungkinkan konsumen
buat berperan pada mengoptimalkan pengoperasian sistem;
Menyediakan konsumen menggunakan lputan & pemilihan
pasokan yg lehih besar; Becara signifikan mengurangi
pengaruh lingkungan berdasarkan semua sistem energi listrik;
Memberikan peningkatan keandalan & keamanan pasokan.
Smart grid menjadi jaringan listrik terbarn mempunyai
beberapa perubahan terhadap jaringan tradisional. Beberapa

8 Internotional Energy Agency {IEA), Technology Roodmap Smart
Grids. Pari=: International Energy Agency,

e M. PFhusngpornpitak and 5 T, —Opportonities and Chellenges of
Integrating Henewnble Energy in Smaert Grid System,iEnergy
Procedia, vol. 34, pp. 282=290, 2013.

4 IEC - Smart grid > Background - What i Smart Grid?l [Onfine].

Awsilabla: http:/ fwww lec.ch/smarigrid background feplained. hbm.
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perubahan tadi diilustrasikan dalam gambar 2 . Gambar 2,
Perubahan jaringan tradisional menuju jaringan terbaru
Signifikansi smart grid masih ada dalam fitur teknaologi cerdas
& sensor vg dipakai pada mengelola sistem energi listrik &
melakukan meningkatkan secara optimal operasi dibeberapa
bagian dan hadirnya asal tenaga terbarnkan dalam sistem
pambangkitan.

Dalam penerapannya, smart grid mempunyai beberapa
komponen kunci4®, Hal tadi meliputi: Smart metering, ¥g
memungkinkan komunikasi 2 arsh antara utilitas & pelanggan
ftermasuk fasilitas penyimpanan tenagi misalnya baterai isi
ulang & tunggangan listrik) atau pembanglitan beredar {DG);
Teknologi liputan, yg memungkinkan kontral  optimal
berdasarkan total jaringan bahkan pada mana sangat poly unit
M3 terintegrasi; Sistem manajemen (enaga. ¥i munghin
menerapkan penggundan tenaga listrik paling efisien buat
pelanggan; Kontrol sophisticated & sisterm ' proteksl, ¥g
mempertinggi keamanan & keandalan ke 2 jaringan listrik
skala mini & besar. Teknologi smart grid menyedialan banyak
sekali solusi ye bisa divbahsnzikan menggunakan khusus
kebutuhan masing-masing daerah, Smart grid nir hanya akan
membantu mengurangi pencurian, namun pula mempertingg
efisiensi jaringan, efisiensi penggunaan, & bisa memanfaatkan
asal daya tenaga pembangkitan beredar dalam kapasitas
oplirnalnya’ds,

sl 5. Thomas and J. D. McDonald, Power System SCADA and Smart
Crids. CRC Press, 2018,

uzpRe, —Smart electrification — The key to enemy efficieney.
International Blectrotechnics] Commizsion, 2010,

w@ G, N. Jadhav smd A. A Dharme, —Technical Challenges fior
Development of Smart Grid in India) presented at the 2012
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Smart grid akan menjadi tren jaringan listrik generasi
berikutnya dalam meningkatkan kualitas energi listrik yang
sempurna dalam setiap jaringan listrik. Hal ind juga digunalan
untuk meningkatkan efisiensi  sistem energi  secars
keselurohan, Makalah im mengulas konsep dan karakberistik
dari smart grid serta perbandingan antara jaringan saat ini
dan masa depan. Hal ini akan menunjukkan taktor pendorong
yang sangat diperlukan dalam sistem benaga listrik Indonesia.
Dorongan vang kuat dari pemerintah untuk menggunakan
energl terbarukan secarn luas, potenst energt terbarokan vang
hesar serta serta inisiatif pengembangan smart grid vang telah
dimulal menjadi peluang sekaligons kekuatan dalam penetapan
amart grid. Tantangan terkait pengembangan smart grid telah
ditinjan dan dipredilei dalam berbagai seldor. Kerjasama
antara perusahaan histrik, pemerintah, industri dan akademisi
menjadi  wnsur  penting  dalam pengembangan  dan
pelaksanaan smart grid di Indonesia.

3-3- Mengintegrasikan Data Perkotaan Dengan Jasa
Pada dasarnya pelavanan ini telah dilaksanakan oleh
pemerintah, namon berdasarkan beberspa penelitian, masih
banyak faktor vang harus ditingkatkan. Hal ini menjadi
catatan Pemerintah untuk terus melakukan perbaikan dalam
borbagai aspek. Dengan memanfaatkan kemajoan teknologi
ini menjadi salabh sato solusi dalaom peninekatan mute dan
kualitas pelayanan. Terutama teknologi Big Data vang saat ini
masih terus dikembanglkan, Suatu bentuk peluang sekaligus

Internationn] Conference on Advaness in Engincering, Science and
Management {ICAESM 2012), Magapattinam, Tamil MNado, Indis,
EL T
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tantangan bagi pemerintah untuk malakukan inovasi
pengintegrasian pelayanan publik terhadap masyarakat
dengan memanfaatkan teknologi Big Data,

Society 5.0 ialah konsepsi masyarakat yang telah melak
terhadap Teknologi Informasi dan Komunikasi { TIK ).
Dimana Sast sebelum Societys.o  sudeh  terdapatnya
pergantian dalam revelusi industri 4.0 dimana mengganti
hidup dan kerja manusia secara fundamental. Konsep revolusi
industri 4.0 dan society 5.0 tdak mempunyai perbandingan
vang jauh, ialah revolusi industri 4.0 memakai kecerdasan
buatan (artificial  intellegent) sebaliknya sociefy 5.0
memfokusksn kepada komponen mannsianya (Puspita et al.
a020). Menurot Bahrin (Hendarsyah 2019) MENATAnE Kan
kalau teknologi vang berhubungan dengan industri 4.0
merupakan * The Internet of Things ( JOT 1" berperan guna
menghubungkan selurub fitur komputasi memakei teknologi
tertentu, Bahkan di era teknologi informasi sekarang ini
teknonlogi memberikan kemudahan dalam bherbagai kegiatan
(Yandra:2018).

Berbeda dengan vevelusi industri sebelumnya ialah
generasi masa 1.0 hingga dengan masa 3.0, revolusi industr
generasl 4.0 ini mempunyai skala, ruang linghkup; =serta
kompleksitas yang lebih luas, Kemajuan teknologl barn yang
mengintegrasikan dunia fisik, digital, dan biologis sudah
mempengaruhi selurub digiplin ilmu, ekonomi, industri, serta
pemerintah.  Mengizinkan = piranti  berbicara - serta
berhubungan satu sama lain dengan pengontbrolan yang
terpusat, Peran perguruan tnggl yang memiliki tugas penting
untuk membangun Sumber Daya Mannsia (SDM) Indonesia
produldif, kreatif dan inovatif berjiwa  innovator dan
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technopreneur dalam menyongsong era Society 5.0 sehingga
diharapkan setiap perguruan tingei harus mampu melakukan
akses dan mutn pendidikan tinggi melalui proses belajar-
mengajar yang bisa se-fleksibel mungkin dengan kualitas
tinggi  melali  perubahan  lurikulum  atan metode
pembelajaran (Marlinah 2010),

Pelayanan publik vang haik menjadi isu kebijakan yang
strategis karena pelayanan publik sangat berimplikasi luas
khususnya dalem  memperbaiki  kepercayasn  kepada
pemerintah. Suatn fenomena vang sekalipus menjadi masalah
utama yaitu belum optimalnya kinerja aparatur pemda dalam
menjalankan tugas dan fungsinva, vang ditunjukkan masih
banyvaknya keluhan-keluhan vang disampaikan masyarakat
atas pelayanan yang diberikan pemda selama ini. Oleh karena
ita perbaikan pelayanan publik mutlak diperlukan agar imaze
buruk masyvarakat kepada pemerintsh dapat diperbaild,
karena dengan perbaikan kualitas pelayanan publik dapat
mempengaruhi kepuasan masyarakat sehingga kepercayaan
masvarakat terhadap pemerintah dapat dibangun kembali
(Enceng, 2008).

Penerapan tekmologi Big Dara pada suatn lembaga dapat
dilihat dari fungsifungsi yang sudah tersedia pada IT
infrastrukturnya, sehingga dapat menjalankan kerja yang
berhubungan dengan aplikasi mobile, social, don Big Data-
Analytic.3 Hal ini menjadi tantangan dan peluang bagi
pemerintah untuk terus mengembangkan teknologl Bip Data
dengan berdasar data, informasi dan inspiras kajian tentang
tekmologi Big Dala.

Memang bukan hal yang mudah dalam implementasinya.
Nawwun ini menjadi tantangan bagi pemerintah  dalam
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memanfaatksn kemajuan teknologi. Walaupun akan ada
banyak kendalanya dalam pengembangan teknologinya.
Sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Kementerian
Komunikasi dan Informasi, dapat disimpulkan beberapa
tantangan dalam adopsi teknologi Big Data di pemerintahan
Indonesia, yaitu:iy

1. Ketersediaan data Tentu saja, salah satu kunci untuk
melakukan analisis big data adalah ketersediaan data.
Akses ke data lama dan barn dapat menjadi penghalang
bagi data hesar, terutama data lama yang sering disimpan
dalam berbagai format fisik. Mengakses data baru bahkan
lebih sulit karena Anda memerlukan izin dan lisensi untuk
mengakses data pribadi secara legal. Apalagi ketika ada ego
seltoral antar institusi sebagai pemilik data, Hal ini diakm
sebagai tantangan besar dalam fase pengumpulan data oleh
penyedia layanan dan informasi yang menerapkan big data
analytics di Indonesia. Padahal, di Indonesia, data untuk
berbagai jenis kebutuban tersedia dan melimpah, namun
karena sumbernya vang terdesentralisasi, diperfukan upaya
Jlehih untuk mendapatkan data vang terintegrasi secarm
nasional, Selanjutnya, kita membutuhkan prinsip berbagi
data dan bahkan membuka data. Untuk integrasi data,
Ands dapat menerapkan implementasi sebagai berikut:
Data terkait kependudukan dapat diakses melalai program
eKTP yang sudah berjalan. Ada banyak kontroversi, tetapi
data kependudukan pasti tersedia di pusat data. Dan ini
bukanlah tuges wvang mudah, sehingga merupakan
tantangan implementasi, b). Data jaminan kesehatan dapat
dihubungkan dengan BPJS. Data tersebut bisa diakees
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langsung dari BPJS yang nantinya akan terintegrasi dengan
data lain di smart card. D). Data Wajib Pajak juga tersedia
darfi Perbendaharaan. Prinsip transparansi perpajakan
mendukung penyediaan data wajib pajak.

Standarisasi data pemerintah  Menurot prinsip data
terbuka, data vang tersadia untuk kementerian, lembaga,
dan kots berada dalam format standar/platform tertentu,
yaitu, mudah digunakan kembali, dapat dibaca mesin, dan
dapat dioperasikan (.xls), atau xls s, dIL). Format .csv
dan bukan dalam dokumen pindaian atan format PDF
pindaian. Oleh karena itw, Anda dapat meningkatkan
penggunaan data pemerintah, meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas  pemerintah, serta  meningkatlan
keterlibatan masyarakat dalam pengawasan pembangunan,
Selain itu, dengan mengikuti standarisasi data permnerintah,
integrasi  data antar instansi  pemerintah  dapat
meningkatkan efisiensi dan menghilangkan redundansi.
Dleh karena itn, diperlukan integrasi data dar ketiga pihak
tersebut untuk eKTP, BPJS, dan NPWP. Sebelum
menerapkan penggunaan teknologi big data, ada baiknya
semua data dibuat dengan standar vang sama. Dan ini
merupakan tantangan bagi pemerintah untuk mengelola
standar data ini.

. Privasi dats Pengungkapan data diperlukan di satu sisi,
dan privasi adalah masalaby rumit di sisi lain, sering kali
dikompromikan oleh kemajuan teknologi. Perlindungan
data mengacu pada informasi pribadi individu vang perla
dilindungi. Sebagian besar data vang digunakan sebagai big
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data yang dipasok langsung oleh konsumen merupakan
data pribadi dan sangat rentan disalahgonakan eleh pihak
lain. Penggunaan data pribadi individu, jika digunakan
aleh pihak lain, harus dilakukan dengan persetujuan subjek
data. ltn sebabnya pemerintah ssat ini sedang mengerjakan
perlindungan data dan undang-undang data pribadi untuk
melindungi data pribadi warga negara. Penggunaan
teknologi  big data vang tidak tepat cenderung
menyehabkan masalah privasi. Keselamatan warga negars
harus  diperhitungkan ketika memprediksi tindakan
krtminal yang mungkin timbul dari  pengunglapan,
terutama yang mempenganihi stabilitas nasicnal. Selama
ini implementasi big data di Indenesia haros mematuhi
peraturan perundang-undangan yang mengatul tentang
perlindungan data atau informasi, serta pembatasan
penggunaan  seperti  Undang-Undang  Informasi dan
Transaksi Flektronik, Undang-Undang Keterbukaan
Informasi  Publik, Undang-Undang Perbankan, dan
konsumen, . . Hukum perlindungan hukum. Jika hanya
suty file saja yvang memerlukan keamanan yang terjamir,
maka tingkat keamanannya perlu ditingkatkan lebih lanjut
saat mengkonsolidasilan data dari berbagai sumber. Data
yang tersimpan tdak sedikit, namun borkaitan dengan
banyak hal. Jaminan keamanan ini juga menjadi tantangan
bagi pemerintsh untuk melindungi data warga.

. Kompetensi SDM Dalam memanfaatkan Big Data di
pemerintahan idealnya dibutubkan SDM  yang ahli
dibidang analisis data (data scientist), memiliki
kemampuan analitik, keahlian pemrograman komputer,
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dan kreativitas untuk menentukan metode baru yang dapat
dilakuoksn untuk mengumpulkan, menginterpretasi dan
menganalisis data. Walaupun mungkin data scientist tidak
mengembangkan amalytic tools sendirl. namon hearos
mampu memilah ancka tools yang akan dipakai, serta
menyeleksi dan mengorganisasi data vang akan dianalisis,
Salah satu konsekuensi ketikn ada pengemhangan pasti
harus ada 5DM yang mampu dan ahli untuk mengelolanya,
Bahkan kadang ada tim ahli vang pada akhirnya menyusun
perencanaan pelaksanaan kebijakan atan program vang
telah ditetapkan.

5. Dukungan infrastruktur Semua alat analisis data besar di
pasar tersadia untuk pemerintah. Pemerintah dapat
menggunakan alat big data pihak ketipa vang disesnaikan
dengan  kebutuhan mereka, atan membangun  dan
memelihara  sistem big data mereka sendiri sesusi
kebutubhan, Analisis biaya-manfast dari dua opsi harns
dihitung sesuai dengan tujuan penggunaan. Dalam kasus
tertenty, diperlukan analisis big data menggunakan
Natural Language Processing (NLP) vang dapat menangani
percakapan digital bahasa Indonesia. Ini adalsh batasan
dari heberapa sistemn open source yang tersedia. Saat
menggunakan teknologi big data, tidak hanya sumber daya
manusia tetapi juga infrastruktor harus siap dan didukung,
Pemerintah juga perlu mengalokasikan dana untuk
mendukung penggelaran infrastruktur tersebut.

Dalam mengimplementasikan teknologi Big Data di
suatn organisasi, ada 4 elemen penting vang menjadi
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tantangan, vaitu data, teknologi, proses, dan SDM {Aryasa,
2015):

L Data

Deskripsi dasar dari data menunjuk pada benda, event,
aktivitas, dan transaksi yang terdokumentasi, terklasifikasi,
dan tersimpan tetapi tidak terorganisasi untuk dapat
memberikan soatu arti vang spesifik. Data yang telah
terorganisiv sehingga dapat memberikan art dan nilai
kepada penerima, disebut informasi. (Rainer, Kelly, &
Cegielski., zoog). Data terkait kependudulkan, BRIS dan
wajib pajak ini bisa didapatkan dari beberapa pihak, untik
selanjutnya dikumpulkan dan dildasifikasikan,

2, Telmolog
Hal ini terkalt dengan infrastruldur dan tools dalam
pengoperasian Big Data, seperti teknik komputasi dan
analitik, serta media penyimpanan (storage). Tidak dapat
dipungkiri ketika Pemerintah hendak memanfastkan
eknologi Big Data, maka harus siap juga dengan
teknologinya, seperti infrastruktarnya dan tools.

4. Proses
Dalam proses mengadopsi teknologi Big Data dibutuhkan
perubahan budaya organisasi, Misalnya, sehelum adanya
Rig Data, seorang pimpinan dalam menjalankan
organisasl, melakukan pengambilan keputusan hanya
berdasarkan Cintuisi® berdasarkan nilai, keyakinan atao
ssumsinya. Namun setelab adanya teknologi Big Data,
pimpinan mampu bertindak “data-driven decision making”
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artinva mengamhil keputosan berdasarkan data yang
akurat dan informesi yang relevan, Data pengintegrasian
ini akan sangat bermanfast berbagai progpek perubahan
dan perkembangan pelayanan Pemerintah.

. SDM

Dalam mengaplikasikan telmologi Big Data dibutubkim
SDM dengan lkeshlian analitik dan kreativitas yaitu
kemampuan/keterempilan untuk menentukan  metode
barn yang dapat dilakukan untuik mengumpulkan,
menginterpretast  den  menganalisis  data,  keahlian
pemrograman  komputer, dan ketrampilan bisnis vaitu
pemahaman tentang tujuan bisnis.
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Society 5.0 mencapai tingkat konvergensi yang Hinggl antara
dunia maya (virtual space) dan ruang fisik (real space). Dalam
masyarakat informasi masa lalu (Society 4.0), orang mengakses
layanan awan dunia maya (database) melalui Internet untuk
mencari, memperoleh, dan menganalisis informasi dan data.
Society 5.0 mengumpulkan sejumlah besar informasi dari sensor
di ruang fisik dunia maya. Di dunia maya, data besar ini dianalisis
oleh kecerdasan buatan (AT), dan hasil analisismya dilaporkan
kepada orang-orang di ruang fisik dengan berbagai cara. Dalam
masyarakat yvang berorientasi pada informasi di masa lala, adalah
hal hiasa bagi orang untuk mengumpulkan informasi melalui Web
dan menganalisisnva. Namun, di Society 5.0, semua orang, benda,
dan sistern terhubung di dunia maya, dan hasil optimal yvang
dicapai oleh Arhficial Intelligence yvang melebihi kemampuan
manusia divmpankan kembali ke ruang fisik. Proses ini membawa
nilai barn bagi industri dan masyarakat dengan cara vang belum
pernah dilakukan sebelumnya.

EZHH DT80 TS 310

QL

?&E!!! 245919

k(a1



	Blank Page

